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ABSTRAK

Ayunda, Rina Dwi 2026. Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Berbasis Google Sites untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta
Didik Kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A

Kata Kunci: Pengembanngan, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), Google Sites, Motivasi
Belajar, Hasil Belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di kelas X MIPA 2 MA Plus Al
Hadi Bojonegoro. Proses pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah
menyebabkan siswa kurang aktif, mudah bosan, dan kurang antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran digital di madrasah belum
optimal, padahal perkembangan teknologi menuntut adanya inovasi pembelajaran yang
lebih interaktif dan menarik. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis
Google Sites dipandang sebagai solusi untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA 2
MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, angket validasi ahli, angket respons siswa, angket motivasi
belajar, dan tes hasil belajar. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites
dinyatakan sangat layak digunakan. Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 92%,
ahli materi 94%, dan ahli pembelajaran 95% dengan kategori “Sangat Valid”. Respons
peserta didik terhadap media memperoleh persentase 95% dengan kategori “Sangat
Positif”. Selain itu, hasil angket motivasi belajar menunjukkan persentase sebesar 83%
dengan kategori “Sangat Memotivasi”. Media pembelajaran juga terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar peserta didik, ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata
pre-test dari 46,54 menjadi 78,08 pada post-test dengan selisih peningkatan sebesar 31,54.
Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga media
pembelajaran berbasis Google Sites dinyatakan efektif dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
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ABSTRACT

Ayunda, Rina Dwi 2026. Development of Islamic Cultural History Learning Media Based
on Google Sites to Improve the Motivation and Learning Outcomes of Class X
Students of MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Thesis, Department of Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc,
M.A

Keywords: Development, Islamic Cultural History (SKI), Google Sites, Learning
Motivation, Learning Outcomes.

This research is motivated by the low motivation and learning outcomes of
students in the subject of Islamic Cultural History (SKI) in class X MIPA 2 MA Plus Al
Hadi Bojonegoro. The learning process, which is still dominated by lecture methods,
causes students to be less active, easily bored, and less enthusiastic in participating in
learning. In addition, the use of digital learning media in madrasas is not optimal, even
though technological developments require more interactive and interesting learning
innovations. Therefore, the development of Google Sites-based learning media is seen as a
solution to improve student motivation and learning outcomes.

This research uses the Research and Development (R&D) method with the
ADDIE development model which includes the stages of analysis, design, development,
implementation, and evaluation. The subject of the study is a student of class X MIPA 2
MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Data collection techniques are carried out through
observation, interviews, documentation, expert validation questionnaires, student response
questionnaires, learning motivation questionnaires, and learning outcome tests. Data were
analyzed using quantitative and qualitative descriptive techniques.

The results of the study show that Google Sites-based learning media is stated to
be very feasible to use. The validation results of media experts obtained a percentage of
92%, material experts 94%, and learning experts 95% with the category “Very Valid”. The
students’ response to the media obtained a percentage of 95% with the category “Very
Positive”. In addition, the results of the learning motivation questionnaire showed a
percentage of 83% with the category “Highly Motivating”. Learning media has also been
proven to be effective in improving student learning outcomes, as shown by an increase in
the average pre-test score from 46.54 to 78.08 in the post-test with an increase of 31.54.
The results of the paired sample t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05 so that
Google Sites-based learning media was declared effective in increasing the motivation and
learning outcomes of students in the subject of Islamic Cultural History (SKI).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memainkan peran krusial dalam kerangka
pendidikan keagamaan di Indonesia, mengingat mata pelajaran ini tidak hanya
dirancang untuk menyampaikan pemahaman mendalam tentang dinamika dan
evolusi sejarah Islam, tetapi juga berfungsi secara esensial dalam menginternalisasi
nilai-nilai karakteristik serta membentuk identitas keislaman yang kokoh pada
kalangan peserta didik.> Dalam kurikulum madrasah, SKI terintegrasi sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi akidah akhlak,
fikih, dan Al-Qur’an. Materi yang diajarkan dalam SKI melampaui kajian historis,
tetapi diarahkan untuk menumbuhkan pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam.?
Dengan demikian, pembelajaran SKI berkontribusi besar dalam mencetak siswa yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki
kesadaran historis yang kuat.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165,
tujuan utama mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah memotivasi

siswa untuk mengenal, memahami secara mendalam, dan menghayati perjalanan

! Nur Asyifa Ananda and Noorazmah Hidayati, “Menggali Makna Dan Pentingnya
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Membangun Karakter Generasi Muda Di Era
Modern,”  Akhlak: Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan  Filsafat, 2025, 110-21,
https://doi.org/https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i1.285. him 113.

2 Firda Amalia Thoyibah, “Analisis Materi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di
Madrasah,” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam 19, no. 1 (2024): 1427-40,
https://doi.org/https://doi.org/10.55558/alihda.v19i1.197. him 1428.



sejarah dan kebudayaan Islam.® Untuk mencapai tujuan tersebut, proses belajar SKI
membutuhkan dorongan yang mampu menumbuhkan semangat belajar peserta didik,
sehingga mereka dapat mengambil hikmah dari setiap peristiwa dan memahami
makna materi secara keseluruhan.* Oleh karena itu, pembelajaran SKI perlu
dirancang dengan strategi yang kreatif, interaktif, dan menyenangkan agar materi
lebih mudah dipahami dan melekat di ingatan siswa, sekaligus membentuk karakter
positif sesuai nilai Islam. Guru SKI harus membuat pembelajaran lebih menarik dan
bervariasi, dengan menerapkan metode kreatif yang melibatkan siswa secara aktif
untuk meningkatkan antusiasme belajar mereka.

Melihat realita saat ini, motivasi belajar SKI memang masih rendah
diberbagai jenjang pendidikan. Misalnya, di MAN 1 Agam Sumatera Barat
menemukan bahwa banyak siswa menunjukkan gejala “burnout” saat belajar SKI:
motivasi belajarnya menurun, siswa cepat merasa lelah, sulit berkonsentrasi, mudah
lupa, bahkan ketiduran di kelas. Kejenuhan ini diperparah oleh metode pengajaran
yang monoton, kurangnya variasi, fasilitas yang belum memadai, serta minimnya
jeda diantara jam pelajaran.® Selanjutnya, di MDTA Muhammadiyah Sungai Buluah
menunjukkan bahwa motivasi belajar SKI rendah muncul karena metode ceramah
yang pasif dan mudah membuat siswa mengantuk.® Dengan demikian, rendahnya

motivasi belajar SKI ini disebabkan dari kombinasi faktor internal maupun eksternal.

% Sultan Isnaini, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Analisis Konsepsi, Tujuan,
Materi, Strategi, Dan Evaluasi Pembelajaran),” El-Tarbawi : Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol.1,
no. No. 1 (2024): 6. him 3.

4 Abdul Haris Hasmar, “Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di
Madrasah,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2020): 15,
https://doi.org/10.22373/jm.v10i1.6789. him 16.

® Riri Maria Fitri et al., “Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas
X Di MAN 1 Agam Kecamatan Tanjung Raya,” Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan Pendidikan 2,
no. 3 (2023): 83-95, https://doi.org/10.56444/soshumdik.v2i3.1038. him 94.

6 Zulfahmi Ahmad and Pendi Hasibuan, “Strategi Guru Ski Dalam Peningkatan Motivasi
Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Di Mdta Muhammadiyah Sungai Buluah Cingkariang Kec.



Kondisi serupa juga ditemukan di MA Plus Al Hadi Bojonegoro sebagai
lokasi penelitian yang menunjukkan adanya kesamaan karakteristik permasalahan
dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas, metode
ceramah masih menjadi metode utama yang digunakan guru karena dianggap lebih
praktis dan efisien untuk menyampaikan materi. Berdasarkan hasil wawancara
peneliti dengan wakil kepala madrasah bidang kurikulum, diperoleh informasi bahwa
sebagian guru memiliki tanggung jawab tambahan di luar kegiatan belajar mengajar,
baik dalam aktivitas pesantren maupun kegiatan lainnya, sehingga waktu dan
persiapan untuk mengembangkan media pembelajaran menjadi terbatas. Padahal,
sekolah telah menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran seperti jaringan
internet, proyektor, dan sarana multimedia yang dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran sederhana. Namun, pemanfaatan fasilitas tersebut belum dilakukan
secara optimal karena guru cenderung memilih metode yang lebih mudah diterapkan
agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan efektif. Dalam praktiknya, beberapa
guru menggunakan media sederhana seperti PowerPoint, video pembelajaran dari
YouTube, maupun media berbasis audio sebagai pendukung penyampaian materi di
kelas.’

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki peran krusial
dalam menanamkan nilai-nilai historis, peradaban, dan keteladanan yang berasal dari
figur figur penting dalam sejarah Islam.®2 Meskipun demikian, pelaksanaan

pembelajaran cenderung didominasi oleh pendekatan ceramah yang konvensional,

Banuhampu Kab. Agam,” Koloni: Jurnal Multidisiplin Illmu 1, no. 3 (2022): 18-26,
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/koloni.v1i3.108. him 25.

7 “Wawancara dengan Ahmad Ikhwan Habibi, Waka Kurikulum MA Plus Al Hadi
Bojonegoro"”, Tanggal 4 November 2025, Pukul 09.00-10.00.

8 Isnaini, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Analisis Konsepsi, Tujuan, Materi,
Strategi, Dan Evaluasi Pembelajaran).” him 5.



sehingga menimbulkan keterbatasan signifikan dalam variasi strategi pedagogis.
Hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti mengindikasikan bahwa
tingkat motivasi belajar siswa pada kelas X MIPA 2 berada dalam kategori rendah.
Hal ini terlihat secara jelas dari minimnya partisipasi aktif mereka dalam proses
pembelajaran. Siswa cenderung menunjukkan sikap pasif, lebih banyak diam, serta
hanya secara reseptif mendengarkan penjelasan guru tanpa inisiatif untuk
mengajukan pertanyaan atau menyampaikan tanggapan. Kondisi tersebut bukanlah
disebabkan oleh kekurangan kemampuan intelektual, melainkan oleh faktor
kelelahan yang diakibatkan oleh intensitas kegiatan di pesantren yang padat, yang
secara signifikan mengurangi daya konsentrasi mereka terutama pada sesi
pembelajaran yang berlangsung di siang hari. Situasi ini secara implisit menegaskan
bahwa motivasi belajar siswa memerlukan peningkatan yang signifikan agar dapat
membangkitkan antusiasme yang lebih tinggi serta keterlibatan yang lebih mendalam
dalam dinamika pembelajaran.

Penelitian ini mencakup analisis komparatif dengan melibatkan mata
pelajaran Akidah Akhlak, yang merupakan bagian integral dari rumpun Pendidikan
Agama Islam (PAI). Inklusi perbandingan ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi
yang lebih objektif dan holistik mengenai kondisi aktual proses pembelajaran yang
berlangsung di institusi pendidikan tersebut. SKI dan Akidah Akhlak memiliki
tujuan yang sama, yaitu menanamkan nilai-nilai keislaman dan membentuk karakter
peserta didik. Namun, hasil belajar yang diperoleh siswa menunjukkan adanya
perbedaan capaian. Berdasarkan dokumen nilai rapor kelas X tahun ajaran

2024/2025, diperoleh data sebagai berikut:



Tabel 1. 1 Perbandingan Nilai Mata Pelajaran

Mata Pelajaran Jumlah Ju_mlah Rata_l-rz_alta Presen_tase
Keseluruhan Siswa Nilai Capaian
Sejarah 896 16 56,00 56%
Kebudayaan Islam
Akidah Akhlak 1201 16 75,00 75%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa capaian hasil belajar siswa
pada mata pelajaran SKI masih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran Akidah
Akhlak. Rata-rata nilai SKI hanya mencapai 56%, sedangkan pada mata pelajaran
Akidah Akhlak rata-rata nilai mencapai 75%. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan capaian antar mata pelajaran, sekaligus menegaskan bahwa motivasi
dan keterlibatan siswa, dalam pembelajaran SKI masih perlu ditingkatkan. Jika
ditinjau lebih lanjut, capaian rendah pada mata pelajaran SKI sejalan dengan hasil
observasi peneliti di kelas, di mana motivasi belajar siswa, cenderung masih kurang
optimal. Dengan demikian, tabel tersebut memperkuat data sebelumnya bahwa
pembelajaran SKI masih memerlukan inovasi dalam strategi maupun media
pembelajaran. Inovasi ini penting tidak hanya untuk meningkatkan capaian hasil
belajar, tetapi juga untuk mendorong motivasi siswa agar lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran.

Kondisi ini menuntut adanya solusi inovatif, salah satunya melalui
pemanfaatan media digital. Muhammad Rais et al. telah secara empiris membuktikan
bahwa pemanfaatan media digital secara efektif berkontribusi dalam peningkatan
motivasi belajar siswa, melalui penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih
dinamis, interaktif, dan berorientasi pada kreativitas, hal ini juga memfasilitasi
aksesibilitas siswa terhadap beragam sumber daya pembelajaran yang dapat

disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka, sehingga secara keseluruhan



mendukung pengembangan pembelajaran mandiri yang fleksibel dan dapat dilakukan
kapan saja sesuai dengan konteks temporal.® Sejalan dengan itu, Richard E. Mayer
secara empiris menemukan bahwa pemanfaatan elemen multimedia yang menyajikan
visualisasi konsep, seperti video, secara signifikan meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran melalui integrasi representasi visual yang mendukung pemahaman
kognitif yang lebih mendalam.® Oleh karena itu, pemanfaatan media digital telah
terbukti berhasil dalam meningkatkan tingkat motivasi intrinsik siswa serta
memperdalam pemahaman konseptual mereka terhadap materi pembelajaran,
sehingga secara keseluruhan mendukung terwujudnya proses pendidikan yang lebih
efektif, efisien, dan berorientasi pada kemandirian siswa.

Menanggapi tantangan tersebut, dalam artikel berita sulteng.kemenag.go.id
yang diterbitkan tahun 2024 Kanwil Kemenag Sulawesi Tengah menegaskan bahwa
madrasah harus adaptif dan berinovasi di era digitalisasi. Salah satu bentuk inovasi
yang diperkenalkan adalah Program Madrasah Digital yang dirancang untuk
menghadirkan pembelajaran modern dan interaktif melalui pemanfaatan teknologi.
Program ini tidak hanya memperkaya metode belajar, tetapi juga memberikan ruang
bagi peserta didik untuk menyesuaikan proses pembelajaran sesuai kemampuan dan
minatnya.!! Sejalan dengan upaya tersebut, momentum Hari Pendidikan Nasional
2025 Kepala Kemenag Depok menegaskan pentingnya transformasi digital di
madrasah agar tidak tertinggal dari lembaga pendidikan lain. Transformasi ini harus

dilakukan secara selektif agar digitalisasi tidak mengikis kekhasan madrasah yang

® Muhammad Rais, Sukmawati Sukmawati, and Ulfatul Hijriyah, “Pengaruh Penggunaan
Media Digital Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Lingkungan Sekolah,” Jupenji: Jurnal Pendidikan
Jompa Indonesia 3, no. 4 (2024): 46-52, https://doi.org/10.57218/jupenji.vol3.iss4.1332. him 51.

10 Richard E Mayer, Multimedia Learning, vol. 17 (United States of America by Cambridge
University Press, New York, 2009). him 242.

11 Monica Kontributor, “Madrasah Harus Adaptif Dan Berinovasi Di Era Digitalisasi,”
sulteng.kemenag.go.id, 2024, https://sulteng.kemenag.go.id/berita/vgj9/03-10-2024-madrasah-harus-
adaptif-dan-berinovasi-di-era-digitalisasi.



menekankan literasi keagamaan dan nilai Islam. Meski program madrasah digital
mulai diterapkan, implementasinya belum merata sehingga muncul tantangan terkait
kesiapan infrastruktur dan kompetensi guru. > Kondisi ini menegaskan perlunya
penelitian tentang strategi transformasi digital di madrasah agar teknologi dapat
bersinergi dengan penguatan nilai keagamaan serta mendukung peningkatan mutu
pendidikan Islam.

Dalam konteks tersebut, transformasi digital di madrasah juga perlu
diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penerapan
teknologi bukan hanya sebagai sarana modernisasi, tetapi juga sebagai upaya
memperkuat kualitas pembelajaran dengan tetap menjaga nilai keislaman yang
menjadi ciri khas madrasah.!® Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah
pemanfaatan Google Sites yang dikombinasikan dengan Atrtificial Intelligence (Al).
Melalui platform ini, guru dapat menyajikan materi SKI secara terstruktur, interaktif,
dan menarik, sekaligus memberi keleluasaan bagi siswa untuk belajar sesuai
kemampuan dan kebutuhannya. Dengan cara ini, digitalisasi madrasah tidak hanya
sekadar mengikuti arus teknologi, tetapi juga selaras dengan visi Kemenag dalam
menghadirkan pembelajaran bermakna yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan Islam.

Berbagai studi telah dilakukan oleh para peneliti mengenai pengembangan
media ajar berbasis Google Sites. Misalnya, Yuliana Herlina Rengo (2024) dan Nadia

Br. Sijabat (2024) masing-masing mengembangkan media ini untuk materi Sistem

12.JD09 - berita Depok, “Hardiknas 2025, Kepala Kemenag Depok Dorong Transformasi
Digital Di  Madrasah,” Portal Berita Resmi Pemerintah Kota  Depok, 2025,
https://berita.depok.go.id/hardiknas-2025-kepala-kemenag-depok-dorong-transformasi-digital-di-
madrasah.

13 Madrasah Reform Kementerian Agama, “Transformasi Digital Di Dunia Pendidikan
Madrasah,” Madrasah Reform, 2025.



Ekskresi Manusia dan Persamaan Kuadrat di tingkat SMP/MTs. Selain itu, Rika
Amaliah (2023) berfokus pada peningkatan literasi digital siswa SD, sementara
Dellazal Pitri (2023) merancang media untuk submateri Tata Nama Senyawa
Hidrokarbon SMA/MA, dan Aldi lvandi Putra (2023) menciptakan media untuk
muatan IPA kelas V SD. Namun, Kkajian-kajian tersebut belum banyak menyoroti
penggunaan Google Sites dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Oleh karena itu, penulis berinisiatif mengembangkan media pembelajaran SKI
berbasis Google Site yang memanfaatkan fitur kecerdasan buatan (Al), dengan
tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di MA Plus Al-Hadi
Bojonegoro mengindikasikan bahwa kurangnya motivasi peserta didik dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Fenomena ini termanifestasi melalui
rendahnya tingkat keaktifan dan minimnya antusiasme siswa selama proses
pembelajaran. Selain itu, observasi juga merefleksikan rendahnya hasil belajar siswa,
yang terlihat dari ketidakmampuan mereview materi, dan skor evaluasi yang cukup
rendah. Situasi ini diperparah oleh kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam
kegiatan belajar-mengajar di sekolah, yang menyebabkan proses pembelajaran
cenderung pasif dan secara langsung berhubungan dengan menurunnya motivasi
belajar. Kondisi tersebut menegaskan urgensi untuk mengimplementasikan media
pembelajaran yang mampu menstimulasi motivasi dan mendorong partisipasi aktif
peserta didik. Sebagai solusi potensial yang memanfaatkan teknologi, pengembangan
media pembelajaran berbasis Google Sites dianggap relevan karena memiliki
keunggulan aksesibilitas, interaktivitas, dan kapabilitas untuk mengintegrasikan

beragam format materi (teks, visual, dan audiovisual). Berdasarkan pertimbangan



komprehensif tersebut, peneliti berhipotesis bahwa penerapan media pembelajaran
berbasis google site dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
secara signifikan. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk melakukan kajian
pengembangan lebih lanjut mengenai implementasi Google Sites pada matapelajaran
SKI guna mengoptimalkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2 MA Plus

Al-Hadi Bojonegoro.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis mendalam yang telah diuraikan secara sistematis
dalam bagian latar belakang, rumusan masalah utama dalam penelitian ini dapat
diformulasikan secara eksplisit sebagai berikut:

1. Bagaimana tahapan proses pengembangan media pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam berbasis google site untuk peserta didik kelas X MIPA 2 MA
Plus Al Hadi Bojonegoro?

2. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berbasis google site untuk peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro?

3. Bagaimana tingkat efektivitas media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
berbasis google site dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik

kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro?

C. Tujuan Pengembangan

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Mendeskripsikan tahapan proses pengembangan media pembelajaran sejarah
kebudayaan islam berbasis google site untuk peserta didik kelas X MIPA 2 MA
Plus Al Hadi Bojonegoro

2. Menganalisis tingkat kelayakan media pembelajaran sejarah kebudayaan islam
berbasis google site untuk peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro

3. Menganalisis tingkat efektivitas media pembelajaran sejarah kebudayaan islam
berbasis google site dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik

kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro

D. Manfaat Pengembangan

Dalam konteks penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan berbagai
kontribusi yang bernilai baik secara teoritis maupun praktis, yang akan memberikan
manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan di bidang pendidikan, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam ranah media pembelajaran
berbasis teknologi. Penelitian ini berpotensi memperkaya khazanah kajian ilmiah
terkait efektivitas penggunaan media digital, seperti Google Site, dalam proses
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Selain itu, temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang menelaah
keterkaitan antara penerapan media pembelajaran inovatif dengan meningkatkan

motivasi serta hasil belajar peserta didik.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas

Penelitian ini berpotensi berkontribusi sebagai sumber referensi tambahan
dalam koleksi perpustakaan institusi pendidikan tinggi, khususnya bagi mahasiswa
yang berminat untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai integrasi dan
pemanfaatan media pembelajaran digital dalam konteks pengajaran mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI); selain itu, penelitian ini juga dapat difungsikan
sebagai bahan referensi pendukung untuk pengembangan media pembelajaran SKI,
yang berguna bagi mahasiswa dalam meningkatkan efektivitas proses pengajaran
mereka.
b. Bagi Sekolah

Temuan utama dari penelitian ini  menyediakan alternatif media
pembelajaran untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang bersifat
inovatif, interaktif, serta mudah diakses, baik dalam konteks kelas maupun di luar
jam pembelajaran formal. Media tersebut berpotensi mendukung para pendidik
dalam meningkatkan kualitas proses pengajaran, secara khusus melalui peningkatan
motivasi intrinsik dan hasil belajar siswa. Di samping itu, penelitian ini diharapkan
dapat merangsang institusi pendidikan untuk lebih secara sistematis
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh para peneliti mendatang
sebagai sumber referensi utama atau kerangka acuan dalam mengembangkan studi
serupa di domain media pembelajaran yang berbasis teknologi, lebih lanjut,

penelitian ini berpotensi menjadi fondasi teoritis dan praktis untuk inovasi
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berkelanjutan, termasuk peningkatan fungsionalitas fitur pada platform Google Sites

serta integrasinya dengan beragam media pembelajaran digital lainnya. Di samping

itu, temuan empiris dari penelitian ini dapat difungsikan sebagai bahan komparatif

yang berharga untuk menguji dan memvalidasi efektivitas media pembelajaran dalam

meningkatkan tingkat motivasi intrinsik serta pencapaian hasil belajar siswa pada

berbagai mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi serta keterbatasan yang melekat pada kajian pengembangan media

pembelajaran interaktif yang diimplementasikan melalui Google Sites dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

1.

a.

Asumsi Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran SKI dengan materi “Substansi dan Strategi
Dakwah Khulafaurrasyidin” ditujukan untuk mendorong keaktifan siswa
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

Media ini juga memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri.

Pada tahap saat ini, belum tersedia media pembelajaran untuk mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang berbasis platform Google Sites di kelas X
MIPA 2, sehingga pengembangan media tersebut menjadi imperatif untuk
mendukung peningkatan motivasi intrinsik serta pencapaian hasil belajar siswa
secara keseluruhan.

Media pembelajaran SKI berbasis Google Site dirancang dengan tampilan yang
menarik agar dapat memikat perhatian siswa dan menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Dengan cara ini, siswa diharapkan lebih mudah memahami

materi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar mereka.
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2. Keterbatasan Pengembangan

a. Penelitian ini berfokus pada siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro
pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan kelas X MIPA 2
didasarkan pada hasil observasi, kelas tersebut memiliki antusiasme belajar dan
hasil belajar yang cukup rendah. Karena itu, peneliti menetapkan kelas X MIPA 2
sebagai subjek penelitian.

b. Cakupan penelitian dibatasi pada mata pelajaran SKI, dengan konsentrasi pada
materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin”.

c. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menganalisis efektivitas penggunaan

media Google Sites terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X MIPA 2.

F. Sprsifikasi Produk
Hasil pengembangan produk dalam penelitian ini memiliki spesifikasi yang

dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berbasis Google Site yang dikembangkan ditujukan untuk
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X MIPA 2 di MA Plus Al
Hadi Bojonegoro.

2. Isi pokok dari media pembelajaran ini mencakup topik yang secara khusus
membahas “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin”, yang disusun
untuk mendukung proses pembelajaran bagi siswa kelas X MIPA 2 di Madrasah
Aliyah Plus Al Hadi Bojonegoro.

3. Bentuk media pembelajaran berupa sebuah website interaktif yang menampilkan
materi SKI kelas X, khususnya mengenai Substansi dan Strategi Dakwah

Khulafaurrasyidin.
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4. Struktur isi dalam media ini meliputi beberapa halaman, yaitu: halaman muka,
halaman beranda, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, video pemantik,
materi, permainan edukasi, evaluasi, buku bacaan serta absensi.

5. Materi yang disajikan menggunakan bahasa sederhana sehingga mudah dipahami
peserta didik, serta dilengkapi dengan visualisasi berupa gambar untuk
memperjelas isi pembelajaran.

6. Media ini dirancang agar praktis digunakan, baik melalui ponsel maupun laptop.
Peserta didik dapat mengaksesnya kapan saja dan di mana saja hanya dengan

membuka tautan yang dibagikan.

G. Orisinalitas Pengembangan

Dalam ranah ilmiah, suatu penelitian harus memiliki nilai kebaruan
(novelty) agar hasilnya dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Untuk
menghindari pengulangan topik yang sudah diteliti sebelumnya, peneliti melakukan
penelusuran terhadap berbagai sumber seperti artikel, jurnal, skripsi yang memiliki

keterkaitan tema dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliana Herlina Rengo pada tahun 2024
merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada pengembangan
media pembelajaran berbasis platform Google Sites, khususnya untuk materi
Sistem Ekskresi Manusia pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Penelitian tersebut menerapkan pendekatan metodologis Research and
Development (R&D) dengan mengadopsi model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) secara
komprehensif. Instrumen pengumpulan data yang dimanfaatkan mencakup

wawancara mendalam, angket validasi dari para ahli, angket respons dari
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pengguna akhir, serta analisis dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya
diolah melalui analisis deskriptif yang mengintegrasikan elemen kuantitatif dan
kualitatif. Temuan utama mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan memperoleh penilaian validitas yang sangat tinggi menurut para
ahli, dengan tingkat validasi dari ahli media sebesar 96,67%, ahli materi 92,85%,
ahli bahasa 98,00%, dan praktisi 87,69%. Selain itu, pengujian kepraktisan
melalui tahapan uji coba perorangan, kelompok kecil, serta kelompok besar juga
menghasilkan tingkat kepraktisan yang superior, masing-masing mencapai
89,33%, 86,21%, dan 90,88%. Kesamaan mendasar antara kajian terdahulu ini
dengan skripsi yang sedang dirancang terletak pada pendekatan metodologis
(R&D) serta jenis produk pengembangan yang dihasilkan. Namun, perbedaan
esensial meliputi: adaptasi model pengembangan ADDIE secara penuh, tingkatan
pendidikan yang menjadi subjek, materi pembelajaran yang difokuskan, tujuan
penelitian yang spesifik, serta substansi konten media yang dihasilkan.4

2. Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Aldi Ivandi Putra pada tahun 2023
merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang berfokus pada media
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites untuk konten limu Pengetahuan
Alam (IPA) kelas V dengan subtema Pemeliharaan Kesehatan Organ Pernapasan
Manusia di jenjang Sekolah Dasar (SD). Metode yang diaplikasikan adalah
Research and Development (R&D) dengan mengadopsi model pengembangan
DDD-E. Instrumen pengumpulan data yang dimanfaatkan mencakup angket
(kuesioner), yang diolah melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif. Temuan

penelitian mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan meraih kategori

14 Yuliana Rengo, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Site Pada Materi
Sistem Ekskresi Manusia Di SMP,” Universitas Borneo Tarakan (2024).
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sangat valid dari asesor ahli, di mana penilaian rata-rata validasi ahli materi
mencapai 4.63, ahli bahasa 4.54, dan ahli media 4.30, yang seluruhnya
terkualifikasi sebagai sangat valid. Dari aspek kepraktisan, respons guru
mencapai skor 4.50 (termasuk kategori sangat praktis), dan respons peserta didik
dari uji coba kelompok kecil (4.73) serta kelompok besar (4.75) juga
menunjukkan tingkat kepraktisan yang sangat tinggi. Afinisitas (persamaan)
penelitian ini terletak pada metode riset dan jenis produk yang dihasilkan,
sementara divergensi (perbedaan) terletak pada model pengembangan, materi
ajar, jenjang pendidikan, tujuan spesifik kajian, dan substansi konten media.*®

3. Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Nadia Br Sijabat pada tahun 2024
merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang berfokus pada pengembangan
media pembelajaran berbasis Google Sites untuk materi Persamaan Kuadrat pada
jenjang SMP/MTs. Penelitian ini mengadopsi metodologi Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan
data terdiri dari lembar validasi dan lembar angket, dengan analisis data
dilakukan melalui pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mencapai kategori
sangat valid, dengan persentase validasi dari ahli media sebesar 81.8% dan ahli
materi sebesar 87%, menghasilkan rata-rata validasi keseluruhan sebesar 84.37%.
Selain itu, uji kepraktisan produk juga menunjukkan hasil sangat praktis,
ditunjukkan oleh respons guru yang mencapai 89.1% dan respons peserta didik

yang mencapai 90%. Afinisitas (persamaan) antara kajian ini dengan skripsi yang

15 Aldi Ivandi Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website
Menggunakan Google Sites Pada Muatan Ipa Kelas V Subtema Memelihara Kesehatan Organ
Pernapasan Manusia Di Sekolah Dasar,” Universitas Jambi (2023).
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akan disusun oleh penulis terletak pada metode riset, model pengembangan, dan
jenis produk yang dihasilkan, sementara divergensi (perbedaan) mencakup tujuan
spesifik penelitian, materi ajar, jenjang pendidikan, dan substansi konten media.'®
4. Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Dellazal Pitri pada tahun 2023 merupakan
penelitian pengembangan (R&D) yang berorientasi pada pengembangan media
pembelajaran interaktif berbasis Google Sites, khususnya untuk subtopik Tata
Nama Senyawa Hidrokarbon bagi siswa kelas XI MIPA pada tingkatan Sekolah
Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA). Penelitian tersebut
menerapkan pendekatan metodologis Research and Development (R&D) dengan
mengadopsi model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) secara terstruktur. Pengumpulan data dilaksanakan melalui instrumen
angket, di mana data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode
deskriptif yang mengintegrasikan aspek kuantitatif dan kualitatif. Temuan utama
mengindikasikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh
kategori validitas yang sangat tinggi, dengan tingkat validasi dari ahli media
sebesar 89,29% dan dari ahli materi sebesar 82,81%. Selain itu, tingkat
penerimaan (respons) terhadap media ini dinilai sangat positif, sebagaimana
tercermin dari respons peserta didik yang mencapai 98,39% serta respons guru
yang mencapai 95,00%. Kesamaan esensial antara kajian terdahulu ini dengan
skripsi yang sedang dirancang terletak pada pendekatan metodologis riset, jenis
produk pengembangan, serta jenjang pendidikan yang menjadi fokus; sementara

itu, perbedaan substantif meliputi adaptasi model pengembangan ADDIE secara

6 Nadia Br Sijabat, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Pada
Materi Persamaan Kuadrat Di Smp/Mts,” Unversitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh (2024).
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komprehensif, tujuan penelitian yang spesifik, materi ajar yang difokuskan, dan
substansi konten media yang dihasilkan.'’

5. Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Rika Amaliah pada tahun 2023 merupakan
penelitian pengembangan (R&D) yang berfokus pada pengembangan media E-
learning berbasis Google Sites dengan tujuan meningkatkan literasi digital
peserta didik di jenjang Sekolah Dasar. Penelitian ini mengaplikasikan
metodologi Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara,
dokumentasi, observasi, dan instrumen angket, dengan analisis data dilakukan
melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Temuan penelitian secara signifikan
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan teruji efektif dalam
meningkatkan literasi digital peserta didik, yang terbukti dari adanya peningkatan
skor rata-rata yang semula 19.7 menjadi 41.1 pasca-implementasi media tersebut.
Afinisitas (persamaan) antara kajian ini dengan penelitian yang akan disusun oleh
penulis terletak pada metode riset, model pengembangan, dan jenis produk,
sementara divergensi (perbedaan) mencakup tujuan spesifik penelitian, jenjang

pendidikan, materi ajar, dan substansi konten media.*®

7 Dellazal Pitri, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Google Sites Pada Sub
Materi Tata Nama Senyawa Hidrokarbon Kelas Xi Mipa Di Sma/Ma,” Universitas Islam Kuantan
Singingi Teluk Kuantan (2023).

18 rika Amaliah, “Pengembangan Media E-Learning Berbasis Google Sites Untuk
Meningkatkan Literasi Digital Peserta Didik Sekolah Dasar,” Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta (2023).
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No | Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Jenis, Penerbit, Penelitian
Tahun
1. | Yuliana Herlina | a. Metode Penelitian Belum terdapat

Rengo, R&D sebelumnya skripsi ataupun
Pengembangan | b. Produk menggunakan jurnal yang
Media berbasis model  ADDIE | mengaitkan
Pembelajaran google site namun berhenti | media
Berbasis Google ditahap pembelajaran
Site pada Materi pengembangan, google site
Sistem Ekskresi sedangkan dengan
Manusia di penelitian ini | memanfaatkan
SMP,  Skripsi, lengkap fitur Al
Universitas menggunakan terhadap
Borneo Tarakan, model ADDIE motivasi  dan
2024. Penelitian hasil belajar

sebelumnya peserta didik.

meneliti  materi

IPA, sedangkan

penelitian ini

meneliti  materi

SKI

Penelitian

sebelumnya

bertujuan

mengembangkan

media dan

menilai validitas
dan kepraktisan,
sedangkan
penelitian ini
bertujuan
mengembangkan
media dan
mengukur
efektivitas
terhadap motivasi
dan hasil belajar
peserta didik
Penelitian
sebelumnya
tingkat
pendidikan SMP,
sedangkan
penelitian ini
tingkat MA
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pendidikan  nya
di MA
Penelitian
sebelumnya
bertujuan
mengembangkan
media dan
menilai validitas
dan kepraktisan,
sedangkan
penelitian ini

No | Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Jenis, Penerbit, Penelitian
Tahun
Penelitian
sebelumnya
memuat  konten
media pada
umumnya,
sedangkan
penelitian ini
memuat  konten
media yang berisi
fitur baru dari Al
2. | Aldi Ivandi Penelitian
Putra, sebelumnya
Pengembangan menggunakan
Media model
Pembelajaran pengembangan
Interaktif DDD-E,
Berbasis Google sedangkan
Sites pada penelitian ini
Muatan IPA menggunakan
kelas V subtema model ADDIE
Memelihara Penelitian
Kesehatan sebelumnya
Organ meniliti ~ materi
Pernapasan IPA, sedangkan
Manusia di penelitian ini
Sekolah Dasar, meneliti  materi
Skripsi, SKI
Universitas Penelitian
Jambi, 2023. sebelumnya
tingkat
pendidikan di
SD, sedangkan
penelitian ini
tingkat
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pendidikan di

No | Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Jenis, Penerbit, Penelitian
Tahun
bertujuan
mengembangkan
media dan
mengukur
efektivitas
terhadap motivasi
dan hasil belajar
peserta didik
Penelitian
sebelumnya
memuat  konten
media pada
umumnya,
sedangkan
penelitian ini
memuat  konten
media yang berisi
fitur baru dari Al
3. | Nadia Br Metode Penelitian
Sijabat, R&D sebelumnya
Pengembangan Model bertujuan
Media pengemba mengembangkan
Pembelajaran ngan media dan
Berbasis Google ADDIE menilai validitas
Site pada Materi Produk dan kepraktisan,
Persamaan berbasis sedangkan di
Kuadrat di google site penelitian ini
SMP/MTs, mengukur
Skripsi, efektivitas
Unversitas terhadap motivasi
Islam Negeri dan hasil belajar
Ar-Raniry peserta didik
Darussalam dalam mata
Banda  Aceh, pelajaran SKI
2024. Penelitian
sebelumnya
meneliti  materi
MTK, sedangkan
penelitian ini
meneliti  materi
SKI
Penelitian
sebelumnya
tingkat
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No | Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Jenis, Penerbit, Penelitian
Tahun
SMP, sedangkan
penelitian ini
tingkat
pendidikan  nya
di MA
Penelitian
sebelumnya
memuat  konten
media pada
umumnya,
sedangkan
penelitian ini
memuat  konten
media yang berisi
fitur baru dari Al
4. | Rika Amaliah, Penelitian
Pengembangan sebelumnya
Media E- bertujuan
learning mengembangkan
Berbasis Google media dan
Sites untuk menilai

Meningkatkan

Literasi Digital
Peserta  Didik
Sekolah Dasar,
Skripsi,
Universitas
Islam Negeri
Syarif
Hidayatullah

Jakarta, 2023.

efektivitas dalam
meningkatkan
literasi digital,
sedangkan
penelitian ini
bertujuan
mengukur
efektivitas
motivasi dan hasil
belajar  peserta
didik dalam mata
pelajaran SKI
Penelitian
sebelumnya
tingkat
pendidikan nya di
SD, sedangkan
penelitian ini
tingkat
pendidikan nya di
MA

Penelitian
sebelumnya
meneliti tentang
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No

Nama, Judul,
Jenis, Penerbit,
Tahun

Persamaan

Perbedaan

Orisinalitas
Penelitian

pengembangan
media  terhadap
literasi digital,
sedangkan
penelitian ini
meneli materi
SKI

Penelitian
sebelumnya
memuat  konten
media pada
umumnya,
sedangkan
penelitian ini
memuat  konten
media yang berisi
fitur baru dari Al

Dellazal  Pitri,
Pengembangan
Media
Pembelajaran
Interaktif
Google Site
pada Sub Materi
Tata Nama
Senyawa
Hidrokarbon
Kelas XI MIPA
di  SMA/MA,
Skripsi,
Universitas
Islam Kuantan
Singingi  Teluk
Kuantan, 2023.

Metode
R&D
Produk
berbasis
google site
Tingkat
pendidikan
MA

Penelitian
sebelumnya
menggunakan
model  ADDIE
namun  berhenti
ditahap
pengembangan,
sedangkan
penelitian ini
lengkap
menggunakan
model ADDIE
Penelitian
sebelumnya
bertujuan
mengembangkan
media dan
menilai validitas,
sedangkan
penelitian ini
bertujuan
mengembangkan
media dan
mengukur
efektivitas
terhadap motivasi
dan hasil belajar
peserta didik
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No | Nama, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Jenis, Penerbit, Penelitian
Tahun
dalam mata
pelajaran SKI
c. Penelitian
sebelumnya

meneliti  materi
kimia, sedangkan

penelitian ini
meneliti  materi
SKI

d. Penelitian
sebelumnya
memuat  konten
media pada
umumnya,
sedangkan
penelitian ini

memuat  konten
media yang berisi
fitur baru dari Al

Secara keseluruhan, kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Google
Site yang dipadukan dengan pemanfaatan fitur Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Bidang kajian ini masih jarang
diteliti, sehingga memberikan sudut pandang baru dalam pengembangan media
pembelajaran. Penelitian ini juga berbeda karena tidak hanya menilai kelayakan atau
validitas media, tetapi lebih menekankan pada efektivitasnya dalam meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian dilakukan pada tingkat
Madrasah Aliyah (MA), yang sebelumnya belum banyak dijadikan fokus kajian,
karena kebanyakan penelitian serupa masih terbatas pada tingkat sekolah dasar dan
menengah pertama. Pemanfaatan fitur Al memungkinkan guru untuk membuat video
pembelajaran dengan ide dan konsep mereka sendiri yang dapat diintegrasikan

langsung ke dalam Google Sites, sehingga konten yang disajikan lebih orisinal dan
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sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran SKaI,
karena menghadirkan media digital yang inovatif, mampu meningkatkan literasi

digital, serta mendorong siswa lebih termotivasi dan berprestasi dalam belajar.

H. Definisi Istilah

Guna menjamin kemudahan pemahaman terhadap analisis yang disajikan
dalam kajian ini, peneliti menguraikan beberapa istilah pokok yang menjadi fokus
utama. Istilah-istilah tersebut mencakup pengembangan, media pembelajaran digital,

sejarah kebudayaan islam, media google site, motivasi belajar, serta hasil belajar.

1. Pengembangan
Pengembangan adalah proses merancang, membuat, dan menyempurnakan suatu
produk atau media agar dapat digunakan sesuai kebutuhan penelitian. Dalam
konteks ini, pengembangan merujuk pada upaya peneliti mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif.

2. Media Pembelajaran Digital
Media pembelajaran digital adalah segala bentuk sarana belajar yang
menggunakan teknologi berbasis komputer atau internet untuk membantu guru
menyampaikan materi. Media ini bisa berupa video, gambar, animasi, aplikasi,
atau website yang membuat proses belajar lebih menarik, mudah dipahami, dan
interaktif.

3. Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dikenal sebagai salah satu mata pelajaran
esensial yang tergabung dalam rumpun Pendidikan Agama Islam, yang secara

konsisten diajarkan di institusi pendidikan madrasah pada tingkatan Madrasah
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Tsanawiyah (MTs) maupun Madrasah Aliyah (MA), sebagai bagian integral dari
kurikulum pendidikan keislaman formal. Pelajaran ini membahas perjalanan
perkembangan Islam beserta hal-hal yang berkaitan dengannya, seperti peristiwa
penting, periode waktu, tokoh berpengaruh, serta peninggalan Islam dari masa
Rasulullah SAW hingga proses masuk dan penyebaran Islam di Indonesia.

4. Media Google site
Media Google Site adalah sebuah platform gratis dari Google yang bisa
digunakan guru untuk membuat website sederhana sebagai media pembelajaran.
Melalui Google Site, guru dapat mengatur materi pelajaran, menampilkan
gambar, video, maupun link terkait, sehingga siswa bisa belajar kapan saja dan di
mana saja secara lebih praktis.

5. Motivasi Belajar
Motivasi belajar didefinisikan sebagai stimulus intrinsik dan ekstrinsik yang
secara simultan mendorong peserta didik untuk menampilkan persistensi,
ketekunan, dan konsistensi dalam partisipasi aktif terhadap proses pembelajaran
demi mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

6. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah capaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Capaian ini bisa berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap

yang diukur melalui tes, tugas, maupun penilaian lainnya.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal skripsi merupakan susunan bagian-bagian
yang disusun secara runtut agar membentuk karya ilmiah yang teratur. Penyusunan

ini bertujuan mempermudah peneliti maupun pembaca dalam memahami setiap
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elemen yang ada dalam skripsi. Adapun sistematika yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bagian Pendahuluan mencakup elemen-elemen fundamental
yang disusun secara sistematis dan koheren, meliputi latar
belakang, perumusan masalah, tujuan pengembangan Yyang
dirumuskan dengan jelas, manfaat pengembangan, asumsi dasar
beserta keterbatasan pengembangan, spesifikasi produk, aspek
orisinalitas dalam pengembangan yang dilakukan, definisi
operasional terhadap istilah-istilan kunci, serta kerangka
sistematika penulisan secara keseluruhan.

Bab Tinjauan Pustaka terdapat dua komponen utama: pertama,
telaah terhadap berbagai riset yang relevan dengan topik kajian;
dan kedua, deskripsi teoretis yang mencakup konsep-konsep
kunci seperti pengembangan produk, media pembelajaran
digital, Sejarah Kebudayaan Islam, motivasi belajar, dan hasil
belajar. Di samping itu, bab ini juga menyajikan kerangka
berpikir konseptual yang berfungsi sebagai basis fundamental
bagi pelaksanaan metodologi penelitian.

Bab Metode Penelitian menyajikan deskripsi yang komprehensif
dan terperinci mengenai pendekatan yang diadopsi dalam kajian
ini. Uraian tersebut mencakup jenis penelitian, lokasi
pelaksanaan, model pengembangan yang diimplementasikan,
prosedur pengembangan, proses validasi produk, jenis data yang

dihimpun, instrumen pengukuran yang digunakan untuk akuisisi



BAB IV

BAB V

BAB VI
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data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang
diaplikasikan untuk pemrosesan dan interpretasi temuan
penelitian.

Bab Hasil Pengembangan, di dalam bab ini menyajikan dari
proses pengembangan, penyajian dan analisis data uji produk,
terakhir revisi produk.

Bab Pembahasan, bab ini menguraikan dari hasil penelitian serta
pengkajian mengenai hasil pengembangan penelitian.

Bab Penutup, bab ini merangkum kesimpulan dari hasil
pembahasan data serta saran (pemanfaatan, diseminasi, dan

pengembangan lebih lanjut) sebagai bahan pertimbangan.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pengembangan
a. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D) mulai
berkembang pesat di Eropa sejak tahun 1960-an, terutama di bidang bisnis dan teknologi.
Pada periode tersebut, lembaga-lembaga serta perusahaan berfokus menciptakan berbagai
produk inovatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Memasuki dekade 1980-an, Borg
dan Gall kemudian mengadaptasi pendekatan ini ke dunia pendidikan dengan
mengembangkannya sebagai model penelitian berorientasi produk guna meningkatkan
mutu pembelajaran.'® Metode penelitian dan pengembangan merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan menghasilkan produk tertentu sekaligus menilai efektivitasnya. Prosesnya
diawali dengan analisis kebutuhan, dilanjutkan dengan perancangan produk sesuai hasil
analisis tersebut, kemudian dilakukan uji efektivitas agar produk dapat dipakai secara
luas.?® Jadi, fokus utama R&D adalah menghadirkan inovasi baru atau menyempurnakan
produk yang telah ada sehingga lebih bermanfaat, efisien, dan efektif.

Menurut Branch, penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses sistematis
yang digunakan untuk menghasilkan produk pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
Dalam pandangannya, konsep ADDIE tidak hanya berfungsi sebagai model, tetapi lebih

tepat dipahami sebagai paradigma pengembangan produk (product development paradigm)

19 Marinu Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan Dan
Kelebihan,” Jurnal [Imiah Profesi Pendidikan 9, no. 2 (2024): 1220-30,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141. him 1221.

2 Fayrus and Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D) (Institut Agama Islam
Sunan Kalijogo Malang, 2022). him 1.

29
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yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang dirancang secara sengaja (intentional
learning environment). Proses ini melibatkan tahapan analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi yang saling berkaitan dan berkesinambungan.?
Dengan demikian, hakikat penelitian dan pengembangan menurut Branch adalah upaya
terstruktur untuk menerapkan teori dan prinsip pembelajaran ke dalam praktik nyata,
sehingga menghasilkan solusi edukatif yang dapat meningkatkan kinerja dan hasil belajar
peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, R&D berfungsi untuk mengembangkan sekaligus
menguji validitas produk pendidikan. Tahapan yang dilalui antara lain mengkaji hasil
penelitian yang relevan, merancang produk berdasarkan kebutuhan, melakukan uji coba di
lapangan, lalu menyempurnakan produk melalui evaluasi dari hasil uji tersebut. Dengan
cara ini, R&D tidak hanya menghasilkan produk baru, tetapi juga menjamin manfaatnya
dalam praktik pembelajaran.?? Dengan demikian, R&D dalam pendidikan berperan dalam
mencipta, menguji, serta menyempurnakan produk agar benar-benar berguna dalam proses
belajar mengajar.

b. Jenis-jenis Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan terdiri dari berbagai jenis serta melalui beberapa

tahapan. Beberapa model vyang diklasifikasikan ke dalam kategori penelitian

pengembangan mencakup:?®

21 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, Department OfEducational
Psychology and Instructional Technology, 2009. him 2.

22 Fayrus and Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D). him 1-2.

2 Romi Mesra, Research & Development Dalam Pendidikan, PT. Mifandi Mandiri Digital, 2023.
him 22-87.
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1) Model Borg and Gall

Model pengembangan Borg and Gall merupakan model penelitian dan
pengembangan yang dipakai untuk merancang sekaligus menguji keefektifan produk
pendidikan. Tahapan model pengembangan menurut Borg and Gall meliputi penelitian &
pengumpulan informasi, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba lapangan
awal, revisi produk utama, uji coba lapangan utama, revisi produk operasional, uji coba
lapangan operasional, revisi produk akhir, diseminasi & implementasi.
2) Model ADDIE

Model pengembangan ADDIE merupakan suatu model desain pembelajaran yang
sistematis dan sering digunakan dalam mengembangkan program pendidikan. Adapun
tahapanya yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
3) Model 4-D

Model pengembangan 4-D merupakan model yang dikembangkan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran secara sistematis, khususnya di bidang pendidikan.
Adapun tahapannya meliputi define, design, develop, dan disseminate.
4) Model Kemp

Model pengembangan Kemp merupakan model perancangan pembelajaran yang
bersifat fleksibel, berbentuk siklus, dan dapat dimulai dari tahapan mana pun, dengan
penekanan pada keterkaitan antar komponen. Adapun tahapannya yaitu menentukan topik
serta tujuan umum, menganalisis karakteristik peserta didik, melakukan analisis tugas,
merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun isi materi, menetapkan strategi pembelajaran,
memilih media dan sumber belajar, menyusun instrumen evaluasi, melakukan revisi

berkelanjutan.
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5) Model Dick and Carey

Model pengembangan Dick and Carey merupakan model desain pembelajaran
berbasis sistem yang menekankan keterkaitan antar komponen dalam proses belajar
mengajar. Adapun tahapannya meliputi menetapkan tujuan pembelajaran, melakukan
analisis pembelajaran, menganalisis karakteristik siswa dan konteks, merumuskan tujuan
perilaku, menyusun instrumen penilaian, merancang strategi pembelajaran,
mengembangkan serta memilih bahan ajar, melaksanakan evaluasi formatif, merevisi
program, melakukan evaluasi sumatif.
6) Model ASSURE

Model pengembangan ASSURE merupakan suatu model perencanaan
pembelajaran yang berfokus pada optimalisasi penggunaan media dan teknologi sebagai
sarana pendukung dalam meningkatkan efektivitas proses belajar. Model ini terdiri atas
beberapa tahapan, yaitu Analyze Learners (menganalisis karakteristik peserta didik), State
Objectives (menetapkan tujuan pembelajaran), Select Methods, Media & Materials
(memilih metode, media, dan bahan ajar yang sesuai), Utilize Media & Materials
(memanfaatkan media dan bahan pembelajaran), Require Learner Participation
(mendorong partisipasi aktif peserta didik), serta Evaluate & Revise (melakukan evaluasi
dan revisi terhadap proses pembelajaran).
c. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan

Dalam konteks pendidikan, pengembangan model atau produk pembelajaran
secara inheren menampilkan karakteristik yang unik dan spesifik, yang membedakannya

dari pendekatan penelitian konvensional lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh
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Okpatrioka dan Santyasa, penelitian pengembangan (research and development) pada

dasarnya mencakup setidaknya empat karakteristik utama, di antaranya:**

1)

2)

3)

4)

Isu-isu yang menjadi fokus penanganan secara esensial adalah permasalahan-
permasalahan empiris, khususnya yang memiliki relevansi signifikan terhadap
implementasi inovasi atau aplikasi teknologi dengan tujuan akhir meningkatkan
kualitas proses pembelajaran.

Kegiatan pengembangan mengacu pada perancangan dan formulasi berbagai
komponen, meliputi model, pendekatan, metode, dan media pembelajaran. Keseluruhan
komponen ini didesain secara spesifik untuk meningkatkan efektivitas dalam upaya
memfasilitasi pencapaian kompetensi oleh peserta didik.

Setiap produk yang dihasilkan melalui proses pengembangan wajib menjalani prosedur
validasi yang ketat. Proses validasi ini dapat dilakukan melalui uji coba implementasi
berskala terbatas di lapangan. Hal ini esensial agar luaran dari produk tersebut dapat
secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan mutu proses pembelajaran.

Seluruh rangkaian pengembangan mulai dari model, pendekatan, metode, modul,
hingga media pembelajaran perlu terdokumentasi dengan baik serta disusun dalam

laporan yang sistematis, sesuai kaidah penelitian, dan menunjukkan nilai orisinalitas.

Media Pembelajaran Digital
Pengertian Media Pembelajaran Digital

Secara etimologis, media berasal dari bahasa Arab yang berarti perantara atau

sarana untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima. Dalam konteks

pembelajaran, media berfungsi sebagai alat yang membantu proses penyampaian informasi

2 Waruwu, “Metode Penelitian Dan Pengembangan (R&D): Konsep, Jenis, Tahapan Dan

Kelebihan.” him 1223.
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efektif. Sejalan dengan hal tersebut,
Rohani et al. menjelaskan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat ditangkap
oleh pancaindra dan digunakan sebagai alat, perantara, atau sarana komunikasi dalam
proses pembelajaran.? Pendapat tersebut diperkuat oleh Azhar Arsyad yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berbasis teknologi mampu membuat proses komunikasi
pembelajaran menjadi lebih efektif karena materi dapat disampaikan secara menarik, jelas,
dan mudah dipahami oleh peserta didik.2® Dengan demikian, media pembelajaran pada
hakikatnya merupakan sarana perantara yang membantu guru dalam menyampaikan materi
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan mudah dipahami peserta didik.
Dalam kerangka pemikiran Islam, media pemebelajaran tidak hanya dinilai
sebagai instrumen teknis semata, melainkan juga berakar pada landasan filosofis yang
bersumber dari Al-Qur’an. Salah satu rujukan primer yang menegaskan hal ini adalah
Surah Al-Bagarah ayat 31, yang menguraikan narasi ketika Allah SWT secara langsung
mengajarkan asma (nama-nama) objek-objek kepada Nabi Adam AS. Sebagaimana yang

berbunyi:

31. “Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya
berfirman, Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu

benar!”’?

% Santi Ade Gustami, “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Internet Terhadap Prestasi Siswa
Sma,” Al’adzkiya International of Education and Sosial (AI0ES) Journal 1, no. 1 (2020): 3. him 27.

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, PT RajaGrafindo Persada (Jakarta, 2011).

27 Qur’an Kemenag, 2019, Surah Al-Bagarah Ayat 31.
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Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memberikan pengetahuan kepada Nabi
Adam dengan memperkenalkan nama-nama seluruh benda. Peristiwa ini menunjukkan
adanya proses penyampaian ilmu melalui objek-objek nyata yang dapat dikenali oleh
manusia. Dari sini dapat dipahami bahwa media pembelajaran mencakup segala sesuatu
yang bisa ditangkap oleh pancaindra, baik berupa benda fisik maupun sarana modern yang
mempermudah pemahaman ilmu. Jika dikaitkan dengan era digital, istilah “al-asma” dalam
ayat tersebut dapat ditafsirkan sebagai dasar legitimasi penggunaan beragam media,
termasuk media pembelajaran berbasis teknologi seperti komputer, proyektor, aplikasi e-
learning, dan platform interaktif.?® Hal ini mengisyaratkan bahwa sejak awal Allah telah
menyediakan berbagai fasilitas berupa benda dan sarana sebagai media untuk
menyampaikan ilmu, sehingga penggunaan teknologi digital dalam proses pendidikan
dapat dianggap sebagai wujud penerapan nilai-nilai Al-Qur’an.

Di era pendidikan kontemporer yang didominasi oleh kemajuan teknologi, media
pembelajaran digital secara esensial merujuk pada berbagai instrumen dan sarana yang
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, yang secara strategis dimanfaatkan untuk
mendukung, memfasilitasi, serta memperkaya dinamika proses pembelajaran secara
keseluruhan. Cahya et al menjelaskan bahwa pembelajaran digital merupakan sistem
pemrosesan berbasis teknologi yang membantu siswa mempelajari berbagai jenis materi,
baik berupa teks, gambar, audio, maupun animasi.?® Lebih lanjut, Mulyono & Wekke
menegaskan bahwa pendidikan digital tidak hanya berfungsi menyajikan materi, tetapi juga

mendorong pembelajaran aktif melalui perolehan informasi, komunikasi jarak jauh, dan

2 Ahmad Izzan and Neni Nuraeni, “Media Pembelajaran Perspektif Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
Ayat 31,” Masagi 2, no. 1 (2023): 54-60, https://doi.org/10.37968/masagi.v2i1.378. him 4-5.

2 Menrisal, “Digital Learning Media: Review,” Journal of Digital Learning and Distance
Education 1, no. 4 (2022): 13139, https://doi.org/10.56778/jdIde.v1i4.32. him 140.
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kerja sama interaktif.*® Dengan demikian, media pembelajaran digital menggunakan
teknologi informasi untuk menyajikan materi dalam beragam bentuk sekaligus mendukung
interaksi aktif antara guru dan siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
digital pada dasarnya adalah sarana atau perantara yang memudahkan penyampaian ilmu
dari guru kepada siswa dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dalam pandangan
umum, media berfungsi sebagai alat bantu yang membuat proses belajar lebih mudah
dipahami, menarik, dan efektif. Sementara itu, dalam perspektif Islam, penggunaan media
pembelajaran juga memiliki dasar filosofis yang kuat, seperti yang tercermin dalam Q.S.
Al-Bagarah ayat 31 tentang pengajaran Allah kepada Nabi Adam. Hal ini menunjukkan
bahwa segala sesuatu yang dapat ditangkap pancaindra, termasuk teknologi modern, bisa
dijadikan media untuk belajar. Dengan demikian, media pembelajaran digital tidak hanya
berperan menyajikan materi, tetapi juga membantu menciptakan pembelajaran yang aktif,
interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman, sekaligus selaras dengan nilai-nilai Al-
Qur’an.

b. Manfaat Media Pembelajaran Digital
Media pembelajaran digital memiliki berbagai manfaat, diantaranya:>!

1) Mendorong partisipasi aktif siswa. Penggunaan media berbasis teknologi
memungkinkan siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajar. Materi yang disajikan

secara menarik melalui media digital membuat siswa lebih mudah memahami pelajaran

30 Mulyono and Ismail Suardi Wekke, Strategi Pembelajaran Di Abad Digital, Paper Knowledge .
Toward a Media History of Documents, 2020. him 133.

31 Shakilla Azzahra and Teguh Prasetyo, “Penggunaan Media Pembelajaran Digital Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Perspektif Guru,” Jurnal Inovasi Pendidikan Sekolah
Dasar 1, no. 2 (2024): 120-34. him 50.
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3)

C.
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yang disampaikan guru. Selain itu, tampilan yang variatif dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka.

Meningkatkan minat dan motivasi belajar. Media digital yang interaktif terbukti
mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa serta memperkuat motivasi mereka dalam
mengikuti pembelajaran.

Memperluas aksesibilitas dan memfasilitasi pembelajaran otonom. Media pembelajaran
digital secara inheren memberikan fleksibilitas yang mendasar bagi siswa dalam
mengakses materi ajar tanpa batasan temporal maupun spasial, sehingga
memungkinkan mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran secara mandiri yang
disesuaikan dengan ritme kognitif dan preferensi gaya belajar individu masing-masing.
Indikator Media Pembelajaran Digital

Menurut Mayer, indikator media pembelajaran digital yang efektif didasarkan

pada 12 prinsip desain multimedia. Prinsip ini dibagi menjadi tiga kategori utama:

mengurangi beban kognitif yang tidak perlu (extraneous processing), mengelola beban

kognitif penting (essential processing), dan mendorong pemrosesan generatif (generative

processing). Berikut penjelasannya secara spesifik:?

1)

a)

b)

Prinsip untuk Mengurangi Extraneous Processing

Coherence Principle: Siswa belajar lebih baik jika materi yang tidak relevan (kata,
gambar, suara) dihapus.

Signaling Principle: Siswa belajar lebih baik jika ada petunjuk yang menyoroti bagian

penting dari materi.

32 Mayer, Multimedia Learning. him 52-53.
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Redundancy Principle: Siswa belajar lebih baik dari grafik - narasi dibanding grafik -
narasi - teks tertulis.

Spatial Contiguity Principle: Siswa belajar lebih baik jika kata-kata dan gambar yang
saling berhubungan ditampilkan berdekatan.

Temporal Contiguity Principle — Siswa belajar lebih baik jika kata-kata dan gambar
ditampilkan bersamaan, bukan bergantian.

Prinsip untuk Mengelola Essential Processing

Segmenting Principle: Siswa belajar lebih baik jika materi multimedia disajikan dalam
segmen yang dapat dikendalikan pengguna, bukan satu kesatuan panjang.

Pre-training Principle: Siswa belajar lebih baik jika sudah mengetahui nama dan
karakteristik konsep utama sebelum pembelajaran.

Modality Principle: Siswa belajar lebih baik dari grafik - narasi lisan dibanding grafik -
teks tertulis.

Prinsip untuk Mendorong Generative Processing

Multimedia Principle: Siswa belajar lebih baik dari kata - gambar dibanding kata saja.
Personalization Principle: Siswa belajar lebih baik jika kata-kata disajikan dalam gaya
percakapan, bukan gaya formal.

Voice Principle: Siswa belajar lebih baik jika kata-kata diucapkan dengan suara
manusia yang ramah, bukan suara mesin.

Image Principle: Keberadaan gambar wajah pengajar tidak selalu meningkatkan

pembelajaran, tetapi bisa membantu dalam kondisi tertentu.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran Digital
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Saat ini terdapat berbagai jenis media pembelajaran digital beserta cara

penggunaannya dalam mendukung proses belajar, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Video Pembelajaran

Video digunakan untuk menyampaikan materi secara visual dengan mengombinasikan
narasi, animasi, dan gambar. Media ini efektif untuk menjelaskan konsep yang sulit,
memperdalam pemahaman, atau memperlihatkan demonstrasi praktik tertentu.

Aplikasi Pembelajaran

Aplikasi ini dirancang khusus untuk mendukung proses belajar, baik berbentuk aplikasi
umum maupun yang dibuat untuk mata pelajaran tertentu. Melalui aplikasi, siswa dapat
mengakses materi, menjawab soal latihan atau kuis, serta memperoleh umpan balik
terkait perkembangan belajarnya.

Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)

Teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) menyediakan
pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam, intensif, serta berorientasi pada
interaksi aktif, sehingga meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses edukasi.
Siswa dapat merasakan suasana belajar yang realistis serta mengeksplorasi konsep
pembelajaran dengan cara yang lebih intuitif dan mendalam.

Google Site

Google Site adalah platform pembuatan website sederhana dari Google yang mudah
digunakan tanpa keterampilan teknis khusus. Media ini terintegrasi dengan layanan
Google lain (Docs, Drive, Forms, YouTube) serta mendukung penyematan multimedia

(teks, gambar, video, tautan), sehingga konten pembelajaran bisa disajikan lebih

33 Dewi Sari Sinta, “Media Pembelajaran Berbasis Digital,” PT Arr Rad Pratama 3, no. 2 (2024):

6. him 274-276.
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menarik, interaktif, dan sistematis.®* Adapun manfaat utama yaitu membantu siswa
belajar kapan saja dan di mana saja, meningkatkan keterampilan digital siswa, materi
bisa dikemas dalam berbagai format (video, PDF, slide), mengurangi ketergantungan
pada sumber cetak karena penilaian bisa dilakukan online.® Adapun kelebihannya:
mudah digunakan, fleksibel, mendukung kolaborasi, terintegrasi dengan ekosistem
Google, serta relatif aman. Kekurangannya: fitur dan desain terbatas, bergantung pada
internet, kapasitas penyimpanan terbatas, kontrol tampilan kurang maksimal, serta

keterbatasan ukuran file.3®

3. Sejarah Kebudayaan Islam
a) Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam

Menurut Zakiah Daradjat, pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) atau
Tarikh Islam pada dasarnya merupakan pembelajaran sejarah yang mengulas pertumbuhan
serta perkembangan umat Islam. SKI kerap disebut juga sebagai sejarah umat Islam karena
isinya sangat erat dengan perjalanan agama Islam itu sendiri. Dalam Islam, sejarah tidak
pernah berdiri terpisah, melainkan selalu dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan
lingkungan yang melatarbelakanginya. Dari era kehidupan Nabi Muhammad SAW hingga
fase ekspansi Islam melintasi berbagai periode historis, setiap peristiwa sejarah telah

memainkan peran krusial sebagai komponen integral dalam evolusi dan perkembangan

34 Almendo Thio Lindra, C. Asri Budiningsih, and Christina Ismaniati, “Development of Google
Sites-Based Learning Media to Enhance Student Motivation,” Inovasi Kurikulum 22, no. 2 (2025): 933-50,
https://doi.org/10.17509/jik.v22i2.81886. him 936.

% Diki Rasapta, Syndhe Qumaruw Syty, and Abdal Jabar, “Pengenalan Pemanfaatan Google Sites
Untuk Pembuatan Web Di MI Hidayatull Athfal Gunung Sindur,” Abdi Jurnal Publikasi 1, no. 2 (2022): 285—
89, https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/AJP/index. him 286-287.

% Sunarti Djoko, Heri Pratikto, and Wening Patmi Rahayu, “Modifikasi Website Google Site
Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Pasar Modal,” Research and Development Journal of Education
10, no. 2 (2024): 888, https://doi.org/10.30998/rdje.v10i2.23669. him 890.
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peradaban Islam.®” Oleh karena itu, SKI membahas perjalanan umat Islam yang
berhubungan langsung dengan lahir, berkembang, dan menyebarnya agama Islam dalam
berbagai konteks sejarah.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) diklasifikasikan sebagai salah satu disiplin ilmu
dalam rumpun Pendidikan Agama Islam (PAI) dan diintegrasikan ke dalam kurikulum di
seluruh jenjang pendidikan formal. Fauzan menggarisbawahi bahwa studi historis
memegang peran fundamental dalam eksistensi manusia, khususnya berfungsi sebagai
sarana edukasi bagi generasi penerus. Melalui SKI, peserta didik diharapkan mengenal
perkembangan agama Islam dari masa awal hingga Kini, sehingga tumbuh rasa cinta dan
kebanggaan terhadap agamanya.’® Namun, dalam praktiknya, pembelajaran SKI sering
dianggap kurang menarik karena terlalu bergantung pada metode ceramah dan minim
variasi strategi pembelajaran.

Di madrasah, SKI diajarkan mulai tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyah, hingga Aliyah.
Mata pelajaran ini menjadi bagian integral dari PAI di bawah naungan Kementerian
Agama. Pembelajaran SKI tidak hanya menyajikan urutan peristiwa, melainkan juga
mengajak siswa mengambil ibrah (pelajaran berharga) dari sejarah tersebut.3® Sejalan
dengan pandangan Aslah & Suhari, SKI sejatinya adalah sejarah umat Islam yang berfokus

pada pertumbuhan, perkembangan masyarakat, serta nilai-nilai yang dapat diteladani dari

37 Arief Sukino Fahrul Razi Salim, Rusnila Hamid, Ma’ruf, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam, 1AIN Pontianak Press, vol. 1, 2020. him 97.

3% Alfindye Ratri and Neng Ulya, “Upaya Guru SKI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 8, no. 4 (2022):
1353-61, https://jurnal.faiunwir.ac.id/index.php/Jurnal_Risalah/article/view/357?utm_source=chatgpt.com.
him 1356.

% Tsurayya Saman, “Urgensi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah” 2 (2024):
306-12, https://doi.org/https://doi.org/10.47783/jurpendigu.v4il. him 92-93.
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setiap peristiwa.*® Oleh karena itu, SKI tidak hanya menampilkan kronologi peristiwa,
tetapi menekankan pengambilan hikmah dan teladan dari perjalanan umat Islam.

Al-Qur’an sendiri menegaskan pentingnya mempelajari sejarah sebagai sumber

hikmah. Allah SWT berfirman dalam QS. Yusuf ayat 111:

Z-2 Z3g

@ O3B 38 B3 AR5 5o oIS adS
111. “Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-
buat, melainkan merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya,
memerinci segala sesuatu, sebagai petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang
beriman”.#

Ayat tersebut menegaskan bahwa sejarah bukan sekadar kisah masa lalu, tetapi
sarana pembelajaran yang menyimpan hikmah mendalam bagi manusia. Al-Qur’an
memandang sejarah sebagai media pendidikan dan petunjuk, sehingga SKI sangat relevan
dengan misi Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin. Lebih jauh, SKI memiliki peran
penting dalam membentuk karakter religius serta moral peserta didik. Melalui pelajaran
sejarah, siswa tidak hanya memahami fakta masa lalu, tetapi juga belajar meneladani
keimanan, kepemimpinan, semangat dakwah, serta inovasi tokoh-tokoh Islam.*?
Berdasarkan pertimbangan tersebut, kurikulum mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) dirancang untuk memberikan penekanan yang komprehensif, tidak hanya terbatas

pada ranah Kkognitif, tetapi juga melibatkan secara holistik domain afektif dan

40 M. Khair and Noor Azmah Hidayati, “Membangun Minat Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Melalui Strategi Dan Metode Modul Ajar Yang Kreatif,” Akhlak : Jurnal Pendidikan
Agama Islam Dan Filsafat 2, no. 1 (2024): 47-56, https://doi.org/10.61132/akhlak.v2i1.278. him 51.

41 Qur’an Kemenag, 2019, Surah Yusuf Ayat 111.

2 Noorazmah Hidayati Hajizah, “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Di Madrasah Aliyah:

Konsep, Indikator, Materi Dan Evaluasi,” Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran 18, no. 2 (2023):
1205-13. him 1206.
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psikomotorik. Orientasi ini diwujudkan melalui upaya stimulasi aktif agar peserta didik
mampu menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai keislaman secara konkret dalam
konteks kehidupan kontemporer.

Secara keseluruhan, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah mata pelajaran yang
mempelajari perkembangan, pertumbuhan, dan dinamika kehidupan umat Islam sejak masa
Nabi Muhammad SAW hingga era kontemporer. SKI tidak hanya menyajikan fakta
sejarah, tetapi juga mengajarkan hikmah, nilai, dan keteladanan dari setiap peristiwa. QS.
Yusuf:111 menjadi landasan penting bahwa sejarah merupakan sumber pelajaran dan
petunjuk bagi manusia. Meski praktik pembelajarannya sering terbatas pada metode
ceramah, SKI sejatinya memiliki peran vital dalam membangun pemahaman, kecintaan
pada Islam, serta pembentukan karakter religius siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi
strategi pembelajaran SKI agar lebih menarik, bermakna, dan mampu mencapai tujuan
pendidikan Islam secara optimal.

b) Tujuan Sejarah Kebudayaan Islam

Berdasarkan Ketetapan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam sebagaimana diatur
dalam Keputusan Nomor 3211 Tahun 2022, implementasi proses pengajaran mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) secara esensial didirikan atas lima sasaran
primer yang berfungsi sebagai fondasi konseptual dan operasional yang mendasar bagi
penerapan kurikulum secara keseluruhan, yang meliputi:*®
1) Menumbuhkan kesadaran peserta didik akan pentingnya memahami dasar ajaran, nilai,

dan norma Islam yang diwariskan Rasulullah SAW sebagai fondasi berkembangnya

kebudayaan dan peradaban Islam.

4 Ummu Fitrah Widia Rahman, Martin Kustati, and Nana Sepriyanti, “Analisis Materi SKI
Kurikulum Merdeka Pada Madrasah Aliyah Dan Pengembangannya,” An-Nida: Jurnal Pendidikan Islam 11,
no. 3 (2023): 177-92, https://doi.org/10.30999/an-nida.v11i3.3243. him 182.
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Membentuk pemahaman bahwa waktu dan tempat merupakan rangkaian proses yang
saling berhubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan.

Tujuan ini berfokus pada peningkatan kapabilitas penalaran kritis peserta didik,
sehingga mereka mampu menganalisis fakta-fakta historis secara akurat melalui
penerapan pendekatan metodologis ilmiah.

Menumbuhkan sikap apresiatif dan rasa hormat terhadap warisan sejarah Islam sebagai
wujud nyata kejayaan peradaban umat di masa lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah atau pelajaran
berharga dari berbagai peristiwa sejarah, meneladani tokoh-tokoh Islam yang
berprestasi, serta mengaitkannya dengan konteks sosial, budaya, politik, ekonomi, ilmu
pengetahuan, dan sejarah, sehingga dapat memperkaya khazanah kebudayaan dan
peradaban Islam.

Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam

Fase E (Kelas X)

Pada fase ini, kurikulum menetapkan bahwa terdapat tiga komponen pembelajaran

kunci yang wajib dikaji oleh peserta didik di jenjang kelas X, meliputi:**

a)

Periode Rasulullah SAW

Peserta didik diharapkan untuk memiliki kompetensi dalam menganalisis kondisi

sosio-kultural masyarakat Mekah dan Madinah pada masa pra-Islam, menginternalisasi

substansi dan strategi dakwah Rasulullah SAW selama periode Mekah dan Madinah, serta

menelaah secara Kkritis peristiwa-peristiwa signifikan, termasuk hijran Rasulullah SAW

beserta para sahabat, Piagam Madinah (Mitsaq al-Madinah), dan faktor-faktor yang

4 Rahman, Martin Kustati, and Nana Sepriyanti. him 182-183.
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menunjang keberhasilan Fathu Mekah. Keseluruhan materi historis ini berfungsi sebagai
sumber inspirasi bagi subjek didik untuk mengaktualisasikan keteladanan akhlak
Rasulullah SAW dalam konteks kehidupan kontemporer.

b) Periode Khulafaurasyidin

Peserta didik diarahkan untuk mengkaji proses pemilihan khulafaurasyidin,
strategi dakwah yang mereka jalankan, serta nilai-nilai yang dapat diambil dari
kepemimpinan mereka. Pembelajaran ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
musyawarah, sikap saling menghormati, serta toleransi terhadap perbedaan pendapat yang
relevan dalam kehidupan masa kini maupun mendatang.

c) Periode Klasik atau Zaman Keemasan (sekitar tahun 650 M)

Siswa diharapkan mampu menganalisis berdirinya Daulah Umayyabh,
perkembangan ilmu pengetahuan dan peradaban pada masa Umayyah di Damaskus dan
Andalusia, sebagai teladan untuk menumbuhkan semangat belajar dalam menghadapi
tantangan era digital. Selain itu, mereka juga mengevaluasi lahirnya Daulah Abbasiyah
serta kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban yang berkembang pada masa itu, dengan

meneladani semangat para ilmuwan muslim dalam membangun kejayaan Islam.

4. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Keberhasilan seorang siswa dalam belajar sangat bergantung pada tingkat
motivasi yang dimilikinya. Peserta didik dengan motivasi tinggi biasanya menunjukkan

prestasi akademik yang baik, sementara mereka yang motivasinya rendah cenderung
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memperoleh hasil yang kurang memuaskan.*® Hal ini karena motivasi berperan dalam
menentukan semangat dan usaha belajar, yang pada akhirnya memengaruhi capaian belajar.

Beberapa ahli memberikan definisi motivasi secara konseptual. Menurut Mc.
Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya perasaan tertentu dan dimulai dengan adanya respons terhadap tujuan. Atkinson
memandang motivasi sebagai kecenderungan seseorang untuk bertindak demi meraih hasil
tertentu.® Sedangkan A.W. Bernard menilai motivasi sebagai dorongan yang
menggerakkan seseorang menuju tujuan yang sebelumnya tidak ada sama sekali.*’
Selanjutnya, menurut Slameto, belajar adalah proses perubahan perilaku secara
menyeluruh yang diperoleh melalui pengalaman individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.*® Oleh karena itu, motivasi berperan penting dalam mendorong siswa agar
mengalami perubahan perilaku belajar yang positif. Siswa yang memiliki motivasi kuat
akan lebih konsisten, tekun, dan terarah dalam mencapai tujuan belajar.

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri
peserta didik yang memengaruhi semangat serta perubahan perilaku dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar yang baik dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif,
fokus, dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan demikian, diperlukan proses
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan bermakna bagi

peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Dimyati dan Mudjiono menyatakan bahwa

45 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar” 12, no. 2
(2021): 414-31, https://doi.org/10.30598/pedagogikavol12issue2page414-431. him 291.

46 Barlian Kristanto Herwati, Moh. Miftahul Arifin, Tri Rahayu, Arsyil Waritsman Deetje
Josephine Solang, Siti Zulaichoh, Kholis Aniyati Totok Haryanto, Synthia Sumartini Putri, Motivasi Dalam
Pendidikan, ed. Ira Atika Putri, PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, vol. 3 (malang, 2023). him 12.

47 muhfizar, Pengantar Manajemen (Teori Dan Konsep), CV. Media Sains Indonesia, vol. 5, 2020.

48 Herwati, Moh. Miftahul Arifin, Tri Rahayu, Arsyil Waritsman Deetje Josephine Solang, Siti
Zulaichoh, Kholis Aniyati Totok Haryanto, Synthia Sumartini Putri, Motivasi Dalam Pendidikan. him 19.
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motivasi belajar peserta didik dapat meningkat secara maksimal ketika kegiatan
pembelajaran disusun secara aktif, menarik, dan memberikan makna bagi siswa. Motivasi
belajar sangat menentukan efektivitas pembelajaran. Peserta didik dengan motivasi tinggi
akan menunjukkan kesungguhan, ketekunan, serta konsistensi dalam belajar.*® Sebaliknya,
siswa dengan motivasi rendah lebih mudah menyerah, kurang fokus, dan sulit meraih hasil
optimal. Karena itu, motivasi belajar harus menjadi perhatian utama dalam proses
pendidikan.

Ayat yang berkaitan dengan motivasi terdapat dalam firman Allah SWT, yaitu QS.

Al-Ankabut ayat 69, yang berbunyi:

¢ ¢ 1 @ é’/ @ ° 1 “o - ° 'Q
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69. “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
(mencari keridaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar bersama

orang-orang yang berbuat kebaikan .5
Esensi dari ayat suci tersebut menegaskan bahwa setiap individu yang berupaya
secara gigih dan berdedikasi dalam melaksanakan suatu tindakan yang dalam konteks
keagamaan dikenal sebagai amal dengan motivasi utama untuk mencapai keridaan dari
Allah SWT, maka Allah akan membimbingnya menuju jalan yang benar untuk mencapai
tujuan tersebut. Jika dikaitkan dengan motivasi belajar, maka orang yang berusaha keras
dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu akan diberikan kemudahan oleh Allah

dalam memperoleh pengetahuan. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki dorongan

49 Herwati, Moh. Miftahul Arifin, Tri Rahayu, Arsyil Waritsman Deetje Josephine Solang, Siti
Zulaichoh, Kholis Aniyati Totok Haryanto, Synthia Sumartini Putri. him 32.
0 Qur’an Kemenag, 2019, Surah Al-Ankabut Ayat 69.
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kuat untuk meraih sesuatu pasti akan menuai keberhasilan. Hal ini juga berlaku pada siswa,
apabila mereka memiliki semangat belajar yang tinggi, maka hasil belajar yang diperoleh
pun akan baik.
b. Jenis dan Bentuk Motivasi Belajar
1) Motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai daya dorong yang muncul secara inheren
dari individu pembelajar, dan secara langsung terkorelasi dengan pemenuhan kebutuhan
pribadi serta pencapaian sasaran individual peserta didik. Karena berasal dari diri sendiri,
motivasi ini sering disebut juga sebagai motivasi murni. Contohnya, siswa terdorong
belajar karena ingin memiliki keterampilan tertentu, menambah pengetahuan, memahami
suatu konsep, mencapai prestasi, merasa senang dengan kegiatan belajar, berkontribusi
pada kelompok, atau agar lebih mudah diterima oleh orang lain. Motivasi jenis ini tidak
dipengaruhi oleh faktor luar. Artinya, siswa belajar bukan untuk mendapatkan hadiah,
pujian, atau penghargaan, melainkan karena memang memiliki keinginan dan kepuasan
pribadi. Seperti yang dikatakan Emerson: “the reward of a thing well done is to have done
it”.! Dengan demikian, motivasi intrinsik dapat dianggap sebagai motivasi sejati yang
bersifat nyata (sound motivation) dan sangat berperan dalam proses belajar.
2) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik didefinisikan sebagai stimulus pembelajaran yang berasal dari
faktor-faktor eksternal (luar), dan bukan merupakan dorongan yang inheren dari subjek
didik itu sendiri. Faktor-faktor tersebut bisa berupa nilai ujian, ijazah, hadiah, medali, atau

penghargaan tertentu. Bahkan dalam bentuk yang negatif, motivasi ini bisa datang dari

%1 Erma Fitriya et al., “Peran Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 14, no. 1 Februari (2025): 1055-64,
https://www.jurnaldidaktika.org/contents/article/view/1750. him 1056.
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ejekan, sindiran, atau hukuman. Walaupun bukan berasal dari dalam diri, motivasi
ekstrinsik tetap dibutuhkan dalam pendidikan. Hal ini karena tidak semua pelajaran di
sekolah sesuai dengan minat atau kebutuhan siswa. Selain itu, sering kali siswa belum
memahami manfaat dari materi yang diajarkan.>® Oleh sebab itu, guru berperan penting
dalam menumbuhkan motivasi ekstrinsik agar siswa tetap bersemangat dan
bersedia belajar.
c. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Uno, indikator yang menunjukkan adanya motivasi belajar dapat
dibedakan menjadi beberapa aspek berikut:>
1) Keinginan dan dorongan untuk meraih keberhasilan
Motivasi untuk berprestasi muncul dari hasrat kuat dalam diri siswa untuk mencapai
keberhasilan. Siswa dengan motivasi tinggi biasanya berusaha menyelesaikan tugasnya
secara cepat dan tidak suka menunda pekerjaan.
2) Dorongan dan kebutuhan dalam proses belajar
Seorang siswa terdorong menyelesaikan tugas karena ingin menghindari kegagalan.
Mereka cenderung tekun belajar agar tidak mengalami kesulitan, misalnya mendapat
teguran atau nilai rendah akibat tidak menyelesaikan tugas.
3) Harapan dan cita-cita di masa depan
Siswa yang memiliki impian, seperti memperoleh nilai bagus atau meraih peringkat di

kelas, akan belajar dengan sungguh-sungguh. Mereka juga berusaha menuntaskan

%2 Fitriya et al.

% Vivin Anis Faristin and Heri Saptadi Ismanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar Siswa SMA Factors Influencing High School Students’ Learning Motivation” 24, no. 024 (2023):
8316377. him 132-133.
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setiap tugas guru agar mendapatkan hasil yang baik, terhindar dari ejekan teman,
maupun teguran orang tua.

Penghargaan dalam proses belajar

Pujian, hadiah, atau bentuk apresiasi lain atas sikap dan hasil belajar siswa merupakan
cara efektif untuk meningkatkan motivasi mereka. Bentuk penghargaan sederhana ini
dapat memberikan dorongan besar bagi semangat belajar.

Aktivitas belajar yang menyenangkan

Pembelajaran yang disertai permainan atau simulasi akan menciptakan suasana
menarik. Situasi yang menyenangkan membuat proses belajar lebih bermakna, mudah
diingat, dipahami, sekaligus menumbuhkan semangat sehingga siswa lebih aktif di
kelas.

Lingkungan belajar yang mendukung

Lingkungan belajar yang tertata rapi, bersih, tenang, dan nyaman akan memunculkan
rasa betah dalam belajar. Kondisi kelas yang kondusif dapat menjaga fokus siswa
sekaligus membangkitkan motivasi belajar mereka.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Faktor internal:>

Efikasi Diri (Self-Efficacy)

Efikasi diri diartikulasikan sebagai keyakinan intrinsik subjek didik terhadap

kapabilitas personal mereka dalam merampungkan tugas-tugas akademik, terlepas dari

hasil akhirnya (berhasil atau gagal), yang secara esensial memengaruhi tingkat motivasi

belajar. Merujuk pada pandangan Teguh Pambudi sebagaimana dikutip oleh Muhammad

% Agrifina et al., “Tinjauan Pustaka: Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil

Belajar Siswa Di Sekolah Dasar,” Pedagogika:Jurnal Pedagogik Dan Dinamika Pendidikan 12, no. 2024
(2024): 415-16, https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/pedagodika,. hIm 425-426.
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Yusnan, Efikasi diri didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individual terhadap
kapasitasnya untuk mengelola dan meregulasi sebagian besar proses, baik yang bersifat
internal maupun eksternal, yang memiliki pengaruh signifikan terhadap keberlangsungan
dirinya. Tingkat kepercayaan diri yang terinternalisasi ini akan menstimulasi disposisi
positif, mendorong peserta didik untuk mengembangkan nilai-nilai kebajikan baik bagi
perkembangan personal maupun interaksi dengan lingkungan sosialnya.
b) Minat dan Bakat

Minat yang kuat terhadap suatu mata pelajaran membuat siswa merasa senang saat
mengerjakan tugas sehingga lebih fokus, teratur, dan detail dalam belajar. Menurut Sari &
Suhaili, bakat adalah potensi alami yang dimiliki peserta didik. Potensi ini akan
memengaruhi cara mereka belajar dan dapat menjadi pendorong motivasi untuk meraih
keberhasilan di masa depan. Oleh karena itu, minat yang tinggi serta bakat yang dimiliki
dapat saling melengkapi dan menjadi penggerak bagi siswa untuk belajar lebih giat.
c) Cita-Cita atau Aspirasi

Memiliki tujuan hidup atau cita-cita menjadi salah satu sumber motivasi yang
paling kuat. Peserta didik yang memiliki gambaran jelas tentang masa depan dan harapan
tinggi biasanya lebih tekun dalam belajar. Menurut Ali, cita-cita merupakan dorongan yang
membuat siswa terus berusaha keras agar tujuan tersebut dapat tercapai. Dengan adanya
aspirasi, mereka akan bersemangat untuk konsisten belajar demi mewujudkan impian yang
diharapkan.
2) Faktor eksternal:>®

a) Lingkungan Keluarga

%5 Agrifina et al. him 426-427.
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Peran keluarga, terutama orang tua, sangat besar dalam membentuk motivasi
belajar anak. Dukungan berupa perhatian, bimbingan, serta penyediaan fasilitas belajar
akan meningkatkan semangat anak dalam menuntut ilmu. Menurut Iskandar, kondisi
ekonomi keluarga juga turut memengaruhi. Keluarga dengan keadaan finansial stabil dapat
menyediakan sarana belajar yang lebih lengkap, sehingga anak lebih terbantu dalam proses
belajarnya.

b) Lingkungan Sekolah

Sekolah yang kondusif akan sangat mendukung motivasi belajar siswa. Menurut
Rahmadani dkk, faktor-faktor yang memengaruhinya antara lain hubungan guru dengan
siswa yang baik, metode mengajar yang interaktif, serta tersedianya sarana prasarana
seperti laboratorium, perpustakaan, lapangan, gazebo, hingga sudut baca. Selain itu,
pemanfaatan media modern seperti audiovisual dan teknologi juga dapat meningkatkan
minat belajar. Lingkungan sekolah yang mendukung akan mempermudah siswa dalam
belajar sekaligus menumbuhkan kebiasaan untuk terus bersemangat.

c) Lingkungan Sosial

Teman sebaya memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi belajar. Menurut
Safitri & Nuke, jika lingkungan pertemanan bersifat negatif, siswa bisa kehilangan
motivasi, misalnya saat ada teman yang suka membuat keributan di kelas dan mengganggu
konsentrasi siswa lain. Sebaliknya, bila teman sebaya memiliki semangat belajar yang
tinggi, maka hal itu dapat menular dan memicu kompetisi sehat. Akibatnya, motivasi siswa

untuk belajar akan semakin meningkat.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Hamalik, hasil belajar didefinisikan sebagai modifikasi perilaku teramati
yang terjadi pada individu, di mana perubahan tersebut dapat diobservasi maupun
dievaluasi secara kuantitatif, meliputi domain kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan). Modifikasi ini secara spesifik merefleksikan peningkatan
menuju penguasaan pengetahuan.®® Dengan demikian, hasil belajar tidak hanya
mencerminkan penguasaan materi pelajaran, tetapi juga meliputi pembentukan sikap
positif serta pengembangan keterampilan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Proses belajar sendiri menjadi elemen fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan di
setiap jenjang, karena keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas pengalaman
belajar yang dialami peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.®’
Melalui proses belajar yang berkesinambungan, individu dapat memperluas wawasan,
mengembangkan potensi diri, dan meningkatkan kualitas kehidupannya.

Dalam perspektif Islam, belajar diklasifikasikan sebagai imperatif religius
(kewajiban) bagi setiap individu yang memiliki keimanan. Hal ini ditegaskan dalam Al-

Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 sebagaimana berbunyi:
1331 (13 1305 350 ) ey 1326 bl 3 32 250 g 15 R 501 GET

@ Fe 031a35 G iy Sos gl T cails 4G 3 3 o 1353

% Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Alfihris: Journal of Educational Inspiration 2, no. 3 (2024): 61-68. him
66.

5" Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” Fitrah: Jurnal
Kajian llmu-llmu Keislaman 3, no. 2 (2017): 333-52, https://doi.org/10.24952/fitrah.v3i2.945. him 335.



54

11. “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan .%8

Pernyataan ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT akan menaikkan
martabat atau derajat setiap orang yang memenuhi Kriteria keimanan yang teguh sekaligus
memiliki kapabilitas keilmuan yang mumpuni. Ayat ini menjadi motivasi agar umat Islam
senantiasa menuntut ilmu, karena ilmu akan meningkatkan kualitas hidup, baik secara
spiritual maupun sosial. Oleh karena itu, agama menekankan bahwa ilmu hasil dari belajar
dapat mengangkat derajat manusia di sisi Allah dan masyarakat.

Secara keseluruhan, dapat ditarik konklusi bahwa hasil belajar berfungsi sebagai
indikator empiris keberhasilan suatu sistem pendidikan. Hasil ini tidak terbatas pada
manifestasi prestasi akademik semata, melainkan turut mencakup dimensi afektif,
keterampilan, dan kapabilitas peserta didik dalam mengimplementasikan pengetahuan
mereka pada konteks kehidupan aktual. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan tolok
ukur esensial untuk mengevaluasi efektivitas pendidikan sekaligus menjadi medium
peningkatan mutu diri individu, masyarakat, dan eksistensi manusia secara universal.

b. Indikator Hasil Belajar

Menurut Moore, indikator hasil belajar dibedakan ke dalam tiga ranah utama

yaitu:>°

%8 Qur’an Kemenag, 2019, Surah Al-Mujadalah Ayat 11.

% Homroul Fauhah and Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match Terhadap
Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 (2021): 321-34,
https://doi.org/10.26740/jpap.von2.p321-334. him 327.
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1) Ranah kognitif: Meliputi dimensi kapasitas intelektual yang mencakup aspek
pengetahuan (mengingat), pemahaman, aplikasi (penerapan), analisis, sintesis
(penyusunan/pembuatan), dan evaluasi (penilaian).

2) Ranah afektif: Berkaitan dengan disposisi sikap dan internalisasi nilai, yang mencakup
proses mulai dari penerimaan, respons, hingga pembentukan sistem nilai atau
keyakinan spesifik.

3) Ranah psikomotorik: Berfokus pada keterampilan motorik, yang meliputi serangkaian
kemampuan mulai dari gerakan dasar (fundamental movement), gerakan umum
(generic movement), gerakan terkoordinasi (ordinative movement), hingga gerakan
adaptif dan inovatif (creative movement).

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik memperlihatkan karakteristik heterogenitas, yang
mengimplikasikan adanya variasi signifikan dalam hasil yang diperoleh oleh masing-
masing individu. Perbedaan ini bersumber dari beragam penyebab secara mendasar yang
memengaruhi dinamika proses pembelajaran. Secara garis besar, penentu hasil belajar
diklasifikasikan menjadi faktor endogen yang berasal dari internal diri siswa, dan faktor
eksogen yang berasal dari lingkungan luar. Slameto mengemukakan taksonomi bahwa
faktor-faktor tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut:®

1) Faktor Internal

a) Faktor fisik (jasmaniah) meliputi tingkat kesehatan fisiologis subjek didik serta

keberadaan hambatan fisik atau disabilitas tubuh yang mungkin dimiliki.

8 Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa.” him 66-67.
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b) Faktor psikologis meliputi tingkat kecerdasan (intelegensi), atensi, minat, bakat,
motivasi, dan kesiapan mental peserta didik dalam konteks pembelajaran.

2) Faktor Eksternal

a) Faktor keluarga: cara orang tua mendidik anak, hubungan antaranggota keluarga,
suasana rumah, kondisi ekonomi, sikap pengertian orang tua, serta latar belakang
budaya keluarga.

b) Faktor sekolah: metode pembelajaran, kurikulum, hubungan guru dengan siswa
maupun antarsiswa, disiplin, ketersediaan sarana belajar, waktu belajar, standar
pelajaran, kondisi gedung sekolah, strategi belajar yang digunakan, serta adanya
pekerjaan rumah.

c) Faktor masyarakat: keterlibatan siswa dalam aktivitas masyarakat, pengaruh media

massa, pergaulan dengan teman sebaya, serta lingkungan sosial tempat tinggal.

B. Kerangka Berpikir

Permasalahan utama dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MA
Plus Al Hadi Bojonegoro adalah rendahnya motivasi belajar peserta didik. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu metode pembelajaran yang
masih Dbersifat monoton, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran digital, serta
rendahnya partisipasi aktif siswa selama proses belajar mengajar. Pembelajaran yang
didominasi metode ceramah membuat siswa cepat merasa bosan, kurang fokus, dan
cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar. Kondisi tersebut menuntut adanya
inovasi dalam pembelajaran SKI agar lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan
perkembangan teknologi saat ini. Salah satu solusi yang tepat adalah dengan

mengembangkan media pembelajaran digital yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar
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siswa secara mandiri maupun kolaboratif. Media digital memiliki keunggulan dalam
menampilkan materi secara visual, audio, dan interaktif, sehingga mampu menarik
perhatian dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Untuk mewujudkan hal tersebut, dilakukan pengembangan media pembelajaran
digital menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ini digunakan karena bersifat sistematis, mudah diterapkan, dan efektif
dalam menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai kebutuhan peserta didik. Melalui
tahap analisis, ditemukan kebutuhan akan media yang menarik dan mudah diakses. Tahap
desain dan pengembangan kemudian menghasilkan produk berupa media pembelajaran
berbasis Google Sites yang menampilkan materi SKI secara terstruktur, disertai video,
gambar, serta kuis interaktif. Media pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan
menjadi solusi atas permasalahan pembelajaran yang monoton, karena mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang menarik dan memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif. Dengan adanya media ini, peserta didik dapat belajar kapan saja dan di
mana saja secara mandiri, sementara guru dapat mengelola dan memantau proses
pembelajaran secara lebih efektif. Secara keseluruhan, alur kerangka berpikir ini
menggambarkan hubungan logis dari permasalahan yang muncul dalam pembelajaran SKI,
menuju solusi melalui pengembangan media digital dengan model ADDIE, hingga
menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran berbasis Google Sites yang
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Adapun hubungan
logis antara masalah, solusi, dan hasil pengembangan tersebut dapat digambarkan melalui

bagan berikut:
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) sebagai
pendekatan utama. Pemilihan metode tersebut didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu
untuk mengembangkan produk berupa media pembelajaran berbasis Google Sites pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sekaligus menguji tingkat
efektivitasnya.’! Peneliti berharap bahwa media yang dikembangkan dapat berfungsi
sebagai sarana pembelajaran yang praktis, menarik, interaktif, serta relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, media tersebut diharapkan mampu
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
memberikan kontribusi positif bagi pendidik, khususnya dalam merancang strategi
pembelajaran SKI yang lebih inovatif, efektif, dan selaras dengan perkembangan

teknologi di era digital.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Plus Al Hadi yang berlokasi di Desa Pengkok,
Kecamatan Padangan, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. Madrasah ini berada
dalam naungan lingkungan pondok pesantren, sehingga kegiatan pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga terintegrasi dengan pendidikan agama dan
pembinaan karakter islami. Pemilihan MA Plus Al Hadi Bojonegoro sebagai lokasi

penelitian didasarkan pada sejumlah pertimbangan yang bersifat strategis dan relevan

81 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Alfabeta Bandung, 2013).
him 297.
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dengan tujuan penelitian. Pertama, misi sekolah menekankan peningkatan kualitas peserta
didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang mengembangkan media pembelajaran digital berbasis Google Sites untuk
mendukung pembelajaran SKI. Kedua, hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran
SKI masih didominasi metode ceramah dengan variasi media terbatas, sehingga motivasi
belajar siswa tergolong rendah dan pasif. Ketiga, sekolah memiliki fasilitas memadai,
seperti laboratorium komputer, jaringan internet, dan perangkat digital yang bisa digunakan
untuk pengembangan media, meskipun pemanfaatannya belum optimal. Keempat, data
rapor mengungkapkan bahwa hasil belajar SKI cukup rendah dibandingkan dengan mata
pelajaran lain dalam rumpun PAL, sehingga dibutuhkan inovasi media untuk meningkatkan
motivasi dan capaian siswa. Dengan pertimbangan tersebut, sekolah ini tepat dijadikan

lokasi penelitian.

C. Model Pengembangan

Model penelitian dan pengembangan dapat diklasifikasikan menjadi model
prosedural, konseptual, dan teoritis. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
model ADDIE yang termasuk ke dalam model prosedural. Model ADDIE merupakan
akronim dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate, yang menyediakan
kerangka kerja sistematis serta terstruktur untuk mengembangkan suatu produk, khususnya
media pembelajaran. Pada setiap tahap, ADDIE memiliki tujuan dan prosedur yang jelas,
sehingga sangat membantu peneliti untuk merencanakan, mengembangkan, dan
mengevaluasi produk secara terorganisir. Hal ini sejalan dengan pendapat Branch yang
menegaskan bahwa, “ADDIE is an acronym for Analyze, Design, Develop, Implement, and

Evaluate. ADDIE is a product development paradigm and not a model per se. The
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application of ADDIE to instructional systems design facilitates the complexities of

intentional learning environments... Yet, the fundamental ADDIE components remain the

same throughout various applications”.%? Dengan demikian, meskipun ADDIE dipandang

sebagai paradigma pengembangan produk, komponen fundamentalnya tetap konsisten dan

fleksibel untuk diaplikasikan dalam berbagai konteks pembelajaran. Adapun langkah-

langkah ADDIE mencakup:

1.

Analyze (analisis): tahap ini berfokus pada pengkajian kebutuhan dalam pembelajaran.
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada sekaligus mencari
solusi yang tepat guna mengatasi masalah tersebut.

Design (desain): pada tahap ini, dilakukan penyusunan rancangan berupa daftar tugas,
perangkat pembelajaran, strategi, serta program yang akan dikembangkan.

Develop (pengembangan): tahap ini menekankan pada pemilihan dan penentuan aspek
yang akan dikembangkan. Proses pengembangan dapat berupa pembuatan strategi,
media, maupun program sesuai rancangan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Implement (implementasi): tahap ini merupakan proses penerapan atau penggunaan
produk yang telah dikembangkan kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Evaluate (evaluasi): tahap terakhir adalah menilai keseluruhan produk, mulai dari tahap
awal hingga akhir, untuk mengetahui efektivitas serta kualitas produk yang

telah dihasilkan.

%2 Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach. him 20.
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Gambar 3. 1Tahap Model Pengembangan ADDIE

D. Prosedur Pengembangan

Penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan yang terdiri atas beberapa
tahap, yaitu:

1. Analisis (Analysis)

Fase analisis merepresentasikan tahap inisial dalam kerangka Model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang digunakan pada
riset pengembangan. Kegiatan utama pada tahap ini mencakup peninjauan komprehensif
terhadap isu-isu pembelajaran, asesmen kebutuhan peserta didik, serta pemeriksaan
mendalam terhadap konten yang akan diolah atau dikembangkan, khususnya dalam
konteks institusi MA Plus Al-Hadi Bojonegoro. Pertama, analisis permasalahan
menunjukkan bahwa pembelajaran SKI masih didominasi metode ceramah yang monoton
dan kurang memanfaatkan media pembelajaran kreatif. Kondisi ini membuat peserta didik
cenderung pasif, kurang termotivasi, dan hasil belajar tidak maksimal. Kedua, analisis
kebutuhan peserta didik mengungkap bahwa siswa memerlukan media pembelajaran yang

lebih menarik, interaktif, serta mudah diakses. Media tersebut diharapkan memadukan
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berbagai format seperti teks, audio visual, gambar, game edukatif, dan evaluasi, sehingga
mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa. Ketiga, analisis materi difokuskan
pada topik Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin, yang dianggap penting
karena memberikan kontribusi besar dalam perkembangan Islam di bidang politik, sosial,
dan budaya, sekaligus relevan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan
pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites yang mampu menyajikan materi
secara lebih menarik, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Desain (Design)

Pada tahap kedua, peneliti merancang media pembelajaran yang akan
dikembangkan sesuai dengan materi yang telah dipilih. Media ini dibuat dalam bentuk
berbasis web dengan karakteristik yang integratif sekaligus interaktif melalui penggunaan
Google Sites. Pada tampilan awal atau beranda, disajikan ikon menu dan judul
pembelajaran. Menu yang tersedia terdiri atas beranda, petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, materi dan video pembelajaran, game edukasi, serta tes (ulangan harian).
Halaman petunjuk penggunaan berisi panduan singkat mengenai cara mengakses serta
memanfaatkan setiap menu yang tersedia pada media pembelajaran, sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami alur penggunaannya. Selanjutnya, pada halaman tujuan
pembelajaran disajikan penjelasan tentang capaian yang diharapkan dapat diperoleh peserta
didik selama mengikuti proses pembelajaran. Pada halaman materi ditampilkan
pembahasan mengenai substansi dan strategi dakwah khulafaurrasyidin sebagai topik
utama. Media pembelajaran ini juga dilengkapi dengan halaman video yang dibuat oleh

peneliti sendiri dengan menggunakan fitur Al dan nantinya akan terhubung langsung
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dengan google drive agar siswa dapat memahami materi melalui penayangan audiovisual.
Selain itu, tersedia halaman game edukasi yang terhubung dengan platform educaplay,
wordwall, dan gimkit yang bertujuan memberikan pengalaman belajar lebih menyenangkan
sekaligus interaktif. Bagian terakhir dari media ini adalah halaman tes yang memuat soal-
soal ulangan harian atau evaluasi, yang terintegrasi dengan Google Form sebagai sarana
penilaian hasil belajar siswa.

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, peneliti menyusun media pembelajaran dengan
menyesuaikan materi dan komponen pendukung berdasarkan rancangan yang telah
dirumuskan sebelumnya. Setelah proses produksi media selesai, langkah selanjutnya
adalah melakukan validasi oleh para ahli, yang terdiri atas ahli media, ahli materi, serta ahli
pembelajaran, yaitu dua orang dosen dan seorang guru mata pelajaran SKI. Proses validasi
ini bertujuan untuk memperoleh penilaian, masukan, serta komentar dari para validator
guna menilai kelayakan media sebelum diujicobakan. Selain itu, saran dan rekomendasi
yang diberikan juga digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan
produk media agar lebih optimal sebelum diterapkan pada peserta didik.

4. Implementasi (Implementation)

Fase implementasi didefinisikan sebagai prosedur aplikatif media pembelajaran
yang ditujukan kepada peserta didik yang berfungsi sebagai kelompok eksperimen. Tahap
ini diawali dengan uji coba skala terbatas pada sampel kecil, yaitu 10 siswa, dengan tujuan
memperoleh umpan balik dan masukan konstruktif terkait media yang telah dikembangkan.

Selanjutnya, media tersebut diuji validitasnya pada kelompok yang lebih besar, mencakup
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satu kelas penuh dengan total 13 siswa, selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) pada kelas X MIPA 2 di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.
5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilaksanakan secara terintegrasi dan berkesinambungan di
sepanjang keseluruhan siklus penelitian pengembangan. Kegiatan ini mencakup asesmen
validitas media pembelajaran oleh para ahli di bidang materi, media, dan pembelajaran,
dilanjutkan dengan pengujian empiris melalui uji coba pada kelompok kecil dan uji coba
pada kelompok besar. Proses evaluasi ini secara iteratif melibatkan revisi produk guna
menjamin keselarasan optimal dengan kebutuhan spesifik peserta didik. Secara
fundamental, tujuan dari evaluasi ini adalah untuk memverifikasi kelayakan implementasi
media yang telah dikembangkan, serta mengukur potensi efektivitasnya dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam (SKI) kelas X di MA Plus Al-Hadi Bojonegoro.

E. Uji Produk

Uji coba produk merupakan tahap penerapan dari hasil pengembangan yang
bertujuan untuk menilai tingkat kelayakan produk setelah melalui proses perancangan.
Pada penelitian ini, digunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Pelaksanaan uji coba melibatkan beberapa pihak ahli, di antaranya ahli materi
pembelajaran, ahli media, serta ahli pembelajaran yang merupakan guru berpengalaman

dalam mengajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI1) di kelas X MIPA 2.
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1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli

Desain validasi ahli dilaksanakan guna mengevaluasi tingkat kelayakan instrumen
pembelajaran yang telah dirancang khusus untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) pada kelas X MIPA 2. Asesmen terhadap instrumen tersebut dilakukan oleh
sekelompok ahli yang memiliki kompetensi mendalam di bidang terkait, mencakup ahli
materi, ahli media, serta ahli pembelajaran.
b. Subjek Uji Ahli

Media pembelajaran dapat dianggap layak untuk diterapkan dalam proses
pengajaran apabila telah menjalani proses validasi oleh ahli materi, ahli media, serta ahli
pembelajaran. Prosedur validasi ini bertujuan untuk menjamin kualitas instrumen yang
telah dirancang oleh peneliti. Entitas yang terlibat dalam proses validasi tersebut meliputi:
1) Ahli Materi

Ahli materi merupakan individu yang memiliki kompetensi mendalam dalam
memahami serta menelaah isi pembelajaran. Pada penelitian ini, fokus kajian materi
difokuskan pada topik Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin yang termasuk
dalam salah satu pokok bahasan mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Adapun
kriteria ahli materi dalam penelitian ini mencakup penguasaan yang komprehensif terhadap
bidang Sejarah Kebudayaan Islam, pemahaman mendalam terhadap konsep dan substansi
materi, serta kemampuan untuk berperan sebagai penilai isi (content reviewer) terhadap

produk pengembangan yang dihasilkan oleh peneliti.
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2) Ahli Media

Ahli media adalah individu yang memiliki keterampilan atau kompetensi dalam
merancang media pembelajaran. Tugas utamanya adalah menilai kesesuaian desain media
yang dikembangkan oleh peneliti. Masukan berupa kritik dan saran dari ahli media sangat
penting agar media yang dihasilkan lebih berkualitas, menarik, serta sesuai standar untuk
mendukung proses belajar mengajar.
3) Ahli Pembelajaran

Ahli pembelajaran merujuk pada guru yang mengampu mata pelajaran terkait.
Dalam konteks penelitian ini, guru SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro berperan sebagai
ahli pembelajaran karena mata pelajaran SKI di sekolah tersebut masih menjadi bagian dari
Pendidikan Agama Islam. Ahli pembelajaran bertugas menilai kelayakan media yang
dikembangkan sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik. Guru yang ditunjuk
haruslah seorang pendidik yang berkompeten, berpengalaman mengajar SKI di kelas X,
serta memiliki keahlian yang memungkinkan dirinya sekaligus berperan sebagai ahli
materi dalam menilai kelayakan media pembelajaran.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Desain uji coba bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kelayakan instrumen
pembelajaran yang telah dirancang. Proses asesmen ini dilaksanakan oleh tiga ahli utama,
yakni ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Pasca memperoleh hasil evaluasi dari
para ahli tersebut, produk selanjutnya direvisi dan dievaluasi ulang berdasarkan
rekomendasi serta masukan yang disampaikan. Dalam konteks penelitian ini, implementasi

uji coba produk direncanakan melalui pendekatan kelompok kecil dahulu kemudian
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kelompok besar, dengan memperhatikan kendala waktu dan sumber daya yang tersedia
bagi peneliti.
b. Subjek Uji Coba

Partisipan dalam uji coba pada penelitian pengembangan instrumen pembelajaran
berbasis Google Sites untuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mencakup
seluruh peserta didik kelas X MIPA 2 pada tahun ajaran 2025/2026, yang berjumlah 13

siswa.

F. Jenis Data

Kajian ini menghasilkan berupa dua kategori data, yakni data kualitatif dan data
kuantitatif.
1. Data kualitatif

Data kualitatif mencakup informasi yang dikumpulkan melalui observasi serta
wawancara pada tahap penelitian pendahuluan. Selain itu, data ini juga diperoleh saat
proses analisis, yang meliputi identifikasi permasalahan dalam pembelajaran SKI dan
kebutuhan belajar peserta didik. Data kualitatif juga berbentuk deskripsi berupa masukan
atau komentar dari tim validator ketika peneliti melakukan proses validasi terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan.
2. Data kuantitatif

Data kuantitatif didefinisikan sebagai informasi numerik yang didapatkan melalui
prosedur pengukuran. Data ini meliputi skor asesmen dari validator ahli, hasil kuesioner
motivasi belajar peserta didik, dan skor kepraktisan yang dihimpun dari uji coba
penggunaan media pembelajaran. Selain itu, data kuantitatif juga mencakup nilai pre-test

dan post-test yang berfungsi sebagai indikator efektivitas media pembelajaran berbasis
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Google Sites dalam konteks peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI).

G. Instrumen Pengumpul Data

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket sebagai alat pengumpulan
data. Angket dimanfaatkan untuk memperoleh informasi mengenai kesesuaian materi,
penggunaan bahasa, format penyajian, serta tampilan grafis dari media Google Site. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis guna menilai tingkat kelayakan media sekaligus
menjadi dasar dalam melakukan revisi agar media dapat dinyatakan layak digunakan oleh
peserta didik. Jenis angket yang dipakai terdiri dari angket tertutup dan angket terbuka.
Angket tertutup memberikan pilihan jawaban yang telah disediakan peneliti, sehingga
responden hanya perlu memilih sesuai penilaian mereka. Sementara itu, angket terbuka
memberi ruang kebebasan bagi responden untuk menyampaikan kritik, saran, maupun
usulan yang bermanfaat sebagai masukan perbaikan media pembelajaran.

Dalam konteks penelitian ini, disusun empat jenis instrumen angket, yakni: angket
| bagi ahli materi, angket Il bagi ahli media, angket 111 bagi ahli pembelajaran, serta angket
IV bagi peserta didik sebagai pemanfaat instrumen.

1. Kisi-kisi angket ahli media®®

Ahli media merupakan seseorang yang memiliki keterampilan atau keahlian
khusus dalam merancang media pembelajaran. Dalam hal ini, yang berperan sebagai ahli
media biasanya adalah dosen dengan kualifikasi tertentu, terutama yang menguasai secara

mendalam penggunaan dan pengembangan media pembelajaran. Angket pertama

8 Dimodifikasi dari Adam Malik, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Marbel Pada
Mata Pelajaran PAI Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran (Studi Pada Siswa Kelas XI Di SMA
Brawijaya Smart School Malang)” (2023).
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digunakan sebagai sarana untuk menyempurnakan media google site sebelum diberikan

penilaian lebih lanjut oleh ahli pembelajaran maupun peserta didik.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Angket Ahli Media

Indikator Penilaian

Butir

Aspek Tampilan

Desain antarmuka media Google Sites menarik dan estetis

Gambar, video, dan audio digunakan dengan tepat serta mendukung
pembelajaran SKI

Penggunaan font, ukuran, dan tata letak teks mudah dibaca

Warna yang digunakan relevan dan tidak mengganggu fokus siswa

Media Google Sites mampu mengintegrasikan elemen multimedia (teks,
gambar, video, link)

Media dapat diakses fleksibel melalui perangkat laptop maupun smartphone

o O1 | W N |

Aspek Pemrograman

Penggunaan animasi/efek visual menambah pemahaman materi

Navigasi menu/tombol mudah dipahami dan logis

Ikon atau simbol yang digunakan memperjelas instruksi

Audio/video berjalan lancar dan dapat dipahami siswa

Bahasa instruksi mudah dipahami oleh siswa

Media mudah dioperasikan oleh guru maupun siswa

2. Kisi-kisi angket ahli materi®*

Ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen yang memiliki kompetensi dalam

bidang pembelajaran SKI. Kriteria yang ditetapkan untuk ahli materi yaitu dosen dengan

latar belakang pendidikan yang sesuai di bidang SKI. Angket kedua digunakan sebagai alat

untuk merevisi media google site sebelum diberikan penilaian oleh ahli pembelajaran dan

peserta didik.

64 Dimodifikasi dari Malik.
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Indikator Penilaian Butir
Aspek Kelayakan Isi
Materi sesuai capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) 1
SKI
Materi lengkap dan mudah dipahami siswa 2
Materi disesuaikan dengan kebutuhan belajar di era digital 3
Ringkasan mencakup pokok bahasan inti 4
Materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswa MA 5
Latihan yang diberikan dapat membantu siswa mengembangkan 6
kemampuan berpikir Kritis
Evaluasi relevan dengan materi yang diberikan 7
Media pembelajaran menyajikan contoh-contoh pendukung dalam bentuk 8
gambar, tulisan, maupun video yang membantu peserta didik memahami
isi materi dengan lebih mudah.
Media pembelajaran menyajikan rangkuman materi yang ringkas 9
sehingga memudahkan peserta didik untuk mengingat poin-poin utama
dari pembelajaran.
Aspek Kelayakan Bahasa
Bahasa mudah dipahami siswa 10
Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 11
Bahasa sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang baik 12
Bahasa dapat mendorong kemampuan berpiKkir Kritis siswa 13
Aspek Penyajian
Terdapat petunjuk penggunaan yang jelas 14
Penyajian materi sistematis dan terpadu 15
Materi ringkas namun mencakup semua inti 16
Informasi yang disajikan dapat menarik perhatian siswa dalam 17
pembelajaran
Aspek Belajar Mandiri
Media dapat digunakan secara mandiri kapan saja 18
Media membantu siswa belajar mandiri 19
Media memberi pengalaman belajar yang menyenangkan 20

3. Kisi-kisi angket ahli pembelajaran®®

Angket ini ditujukan kepada guru SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Jenis

angket ketiga difungsikan untuk melakukan perbaikan terhadap media pembelajaran

5 Dimodifikasi dari Malik.
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berbasis google site, sebelum akhirnya dipakai dalam tahap uji coba penggunaan bersama

siswa.

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Ahli Pembelajaran

Indikator Penilaian Butir
Aspek Materi
Materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin” dalam Google 1
Sites relevan dengan capaian pembelajaran SKI kelas X
Materi yang ditampilkan di Google Sites mendukung tujuan pembelajaran 2
SKI sesuai kurikulum
Konten dalam Google Sites disajikan sesuai dengan karakteristik peserta 3
didik MA
Bahasa yang digunakan pada media Google Sites komunikatif dan mudah 4
dipahami siswa
Penyajian materi di Google Sites dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 5
mempelajari SKI
Materi dalam Google Sites mengandung nilai-nilai akhlak dan ibrah sejarah 6
yang sesuai dengan SKI
Aspek Kelayakan
Media Google Sites membantu guru dalam menyampaikan materi SKI 7
secara lebih mudah
Google Sites efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 8
Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin
Google Sites mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses 9
pembelajaran
Google Sites memfasilitasi kerja sama siswa dalam diskusi dan tugas 10
kelompok SKI
Google Sites mengurangi hambatan siswa dalam memahami materi sejarah 11
Islam
Media Google Sites membuat suasana belajar lebih menarik dibanding 12
metode konvensional
Google Sites memudahkan siswa belajar mandiri kapan saja dan di mana 13
saja
Google Sites mendorong kemampuan berpikir kritis siswa dalam 14
menganalisis peristiwa sejarah Islam
Google Sites dapat menyesuaikan kebutuhan belajar siswa dengan 15
kecepatan masing-masing
Google Sites memperkaya pembelajaran melalui penggunaan multimedia 16
(teks, gambar, video, peta, tautan sumber)
Google Sites membantu siswa mengaitkan materi SKI dengan kehidupan 17

nyata di era modern
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4. Kisi-kisi angket respon siswa terhadap media®

Instrumen angket ini dikonstruksi dengan tujuan spesifik untuk menghimpun

respons peserta didik terhadap media pembelajaran yang diimplementasikan. Data respons

tersebut berperan krusial dalam mengevaluasi kualitas intrinsik media setelah melalui

proses asimilasi dan pemahaman, sehingga dapat ditentukan tingkat kelayakan

fungsionalnya sebagai sumber atau bahan ajar.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Media

Aspek Indikator Penilaian Butir
Coherence Materi bebas dari informasi yang tidak relevan 1
Signaling Ada penekanan/petunjuk pada bagian penting 2
Redundancy Tidak ada pengulangan informasi berlebihan 3
Spatial Contiguity Teks dan gambar ditampilkan berdekatan 4
Temporal Contiguity Teks/narasi dan gambar muncul bersamaan 5
Segmenting Materi disajikan dalam segmen pendek 6
Pre-training Peserta diberi pengenalan konsep utama 7
Modality Narasi suara lebih dominan dibanding teks 8
Multimedia Kombinasi kata dan gambar 9
Personalization Bahasa yang digunakan bersifat percakapan 10
\oice Suara narasi bersifat manusiawi/ramah 11
Image Kehadiran gambar pengajar 12

Tabel 3. 5 Skala Penilaian

Skala Penilaian

Keterangan

Nilai 5 Sangat baik / Sangat valid / Sangat setuju / Sangat tepat
Nilai 4 Baik / Valid / Setuju / Tepat

Nilai 3 Cukup baik / Cukup valid / Ragu-ragu / Cukup tepat
Nilai 2 Kurang baik / Kurang valid / Tidak setuju / Kurang tepat
Nilai 1 Tidak baik / Tidak valid / Sangat tidak setuju / Tidak

tepat

% Mayer, Multimedia Learning.
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Skor Kreteria Validitas
s> 80% Sangat Positif
61 <5< 80% Positif
41 <s<60% Cukup Positif
21 <s<40% Kurang Positif
$<20% Negatif

5. Kisi-kisi angket motivasi belajar siswa®’

Angket ini diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat motivasi

mereka dalam belajar setelah menggunakan media google site. Penilaian dari siswa akan

membantu melihat sejauh mana media google site dapat meningkatkan semangat dan

dorongan belajar.

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa

Aspek

Indikator Penilaian

Butir

Keinginan untuk berprestasi

Semangat meraih keberhasilan dalam
belajar, Menyelesaikan tugas dengan
baik

1,2

Dorongan dan kebutuhan belajar

Belajar untuk menghindari kegagalan,
Membutuhkan media agar lebih
mudah memahami materi

3,4

Harapan dan cita-cita

Termotivasi untuk belajar demi cita-
cita, Belajar SKI karena bermanfaat di
masa depan

5,6

Penghargaan dalam belajar

Rasa percaya diri setelah berhasil
menjawab soal/quiz, Merasa senang
saat mendapat pengalaman belajar
positif

7,8

Aktivitas belajar yang
menyenangkan

Belajar lebih menyenangkan dengan
variasi media, Aktif  mengikuti
pembelajaran karena ada interaksi

9,10

87 Anis Faristin and Saptadi Ismanto, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa
SMA Factors Influencing High School Students’ Learning Motivation.”
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Lingkungan belajar yang | Media mudah diakses kapan saja dan 11,12
mendukung di mana saja, Materi lebih jelas dan
terstruktur

Penilaian dilakukan dengan skala Likert, di mana responden memilih jawaban
dengan skor 1 sampai 5 sesuai tingkat persetujuan mereka. Keterangan tiap skor dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Skala Penilaian

Skala Penilaian Keterangan

Nilai 5 Sangat baik / Sangat valid / Sangat setuju / Sangat
tepat

Nilai 4 Baik / Valid / Setuju / Tepat

Nilai 3 Cukup baik / Cukup valid / Ragu-ragu / Cukup tepat

Nilai 2 Kurang baik / Kurang valid / Tidak setuju / Kurang
tepat

Nilai 1 Tidak baik / Tidak valid / Sangat tidak setuju / Tidak
tepat

Tabel 3. 9 Kreteria Peningkatan Motivasi

Skor Kreteria Validitas
s> 80% Sangat Positif
61 <s<80% Positif
41 <s<60% Cukup Positif
21 <s<40% Kurang Positif
$<20% Negatif

H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui penggunaan kuesioner (angket),

wawancara, observasi, dokumentsi, dan juga tes.
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1. Angket

Dalam pendekatan kuantitatif, Creswell menyebut angket atau kuesioner sebagai
instrumen pokok untuk mengumpulkan data. Bentuknya biasanya berupa pertanyaan
tertutup atau menggunakan skala tertentu (misalnya skala Likert) guna mengukur sikap,
pendapat, atau perilaku responden. Data dari angket dianalisis secara statistik untuk
mendukung atau menolak hipotesis penelitian. Selain itu, Creswell menambahkan bahwa
survey dapat menggunakan kuesioner terstruktur, dan jika perlu ditambahkan pertanyaan
terbuka agar data yang terkumpul lebih kaya dan mendalam.®® Penelitian ini menggunakan
tiga jenis angket, yaitu angket validasi, angket respon siswa, dan angket motivasi belajar.
Angket validasi diisi oleh tim validator yang meliputi ahli media, ahli materi, serta ahli
pembelajaran. Sementara itu, angket respon siswa dipakai untuk menilai kualitas media
pembelajaran sebelum di uji cobakan ke kelompok besar. Adapun angket motivasi belajar
siswa difungsikan untuk mengetahui sejaun mana media tersebut dapat meningkatkan
motivasi dan dorongan belajar peserta didik.
2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data kualitatif yang dapat dilakukan
secara tatap muka, lewat telepon, atau melalui diskusi kelompok (focus group). Pertanyaan
yang diajukan biasanya bersifat terbuka dan jumlahnya terbatas, sehingga memungkinkan
peneliti memperoleh pandangan serta pengalaman mendalam dari partisipan. Creswell juga
menekankan perlunya protokol wawancara sebagai pedoman pencatatan, baik
menggunakan catatan tertulis, rekaman audio, maupun video. Walaupun ada rekaman,

peneliti tetap dianjurkan menulis catatan sebagai langkah antisipasi jika alat perekam tidak

8 John W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches,
SAGE, 2018, https://doi.org/10.4324/9780429469237. him 61.
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berfungsi. Wawancara dalam penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur.%® Dalam penelitian ini,
wawancara menggunakan pedoman semi terstruktur karena metode ini memberikan
kebebasan kepada peneliti untuk menggali informasi lebih mendalam dari responden,
namun tetap menggunakan pedoman pertanyaan agar pembahasan tetap terarah sesuali
tujuan penelitian. Kegiatan ini dilakukan sebelum penelitian dimulai, guna mengetahui
permasalahan dan kebutuhan pada mata pelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.
Responden wawancara terdiri dari 3 siswa dan guru mata pelajaran SKI.
3. Observasi

Creswell menjelaskan bahwa observasi kualitatif dilakukan dengan cara mencatat
perilaku serta aktivitas partisipan di lokasi penelitian. Observasi dapat dilakukan secara
tidak terstruktur, yaitu pengamatan yang dilakukan secara fleksibel tanpa pedoman yang
tersusun secara rinci sehingga peneliti dapat menyesuaikan fokus pengamatan dengan
kondisi yang ditemukan di lapangan.”® Dalam proses observasi, peneliti dapat berperan
sebagai pengamat maupun terlibat langsung sebagai partisipan. Observasi juga bersifat
terbuka karena peneliti memberikan kesempatan kepada partisipan untuk menyampaikan
pandangan dan pengalaman mereka secara leluasa. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi tidak terstruktur untuk mengamati proses pembelajaran SKI
kelas X MIPA 2 di MA Plus Al Hadi Bojonegoro secara menyeluruh guna memperoleh

data yang lebih mendalam mengenai kondisi pembelajaran di kelas.

69 Creswell. him 302.
70 Creswell. him 302.
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4. Dokumentasi

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan penerapan media di kelas
bisa dipertegas dengan adanya dokumentasi. Salah satu bentuk dokumentasi tersebut
adalah foto kegiatan saat produk media pembelajaran diuji coba. Foto-foto ini berfungsi
sebagai bukti visual yang menunjukkan cara penggunaan media pembelajaran serta
memperlihatkan interaksi antara peserta didik dengan media tersebut di dalam kelas.
5. Tes

Tes berfungsi sebagai instrumen untuk menilai sejauh mana media pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini efektif. Peneliti menerapkan dua jenis tes, yaitu
pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum siswa menggunakan media Google Sites
dengan tujuan mengukur tingkat pemahaman awal mereka terhadap materi. Sementara itu,
posttest dilaksanakan setelah siswa memanfaatkan media tersebut. Posttest dimaksudkan
untuk menilai adanya perubahan atau peningkatan pemahaman setelah proses pembelajaran
berlangsung dengan bantuan media Google Sites. Melalui perbandingan hasil pretest dan
posttest, peneliti dapat menilai efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan

motivasi serta hasil belajar siswa.

I. Analisis Data

Setelah proses pengumpulan data terselesaikan, prosedur analisis data
dilaksanakan dengan mengadopsi dua metodologi, yaitu pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif secara khusus dialokasikan untuk memproses data non-
numerik, yaitu berupa umpan balik dan rekomendasi bermanfaat dari validator ahli. Data
ini berfungsi sebagai basis normatif untuk pelaksanaan revisi dan penyempurnaan dalam

media pembelajaran. Sebaliknya, analisis kuantitatif diimplementasikan untuk mengolah
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data numerik yang berasal dari hasil uji kelayakan produk media, serta untuk melakukan
evaluasi efektivitas melalui teknik statistik t-test.
1. Analisis uji kelayakan produk media pembelajaran

Analisis tingkat kelayakan instrumen pembelajaran dilaksanakan melalui
perhitungan nilai rata-rata dari hasil asesmen yang diperoleh. Nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan kriteria dan skala penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya untuk
menetapkan tingkat kelayakan instrumen. Prosedur analisis ini berlandaskan pada metode

perhitungan yang diuraikan oleh Arikunto.”

X = g—z x 100
Keterangan
X = Nilai rata-rata
>x = Jumlah skor jawaban penelitian
>n = Jumlah total nilai

Nilai perhitungan yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan Kriteria
penilaian untuk mengetahui apakah media pembelajaran perlu direvisi atau sudah layak
digunakan. Berikut mengenai kelayakan media pembelajaran disajikan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3. 10 Kriteria Kelayakan Media Pembelajaran

Nilai rata-rata (%) Kriteria Kelayakan
81100 Sangat Layak/Tidak Revisi
6180 Layak/Tidak Revisi
41 - 60 Cukup Layak/Revisi Sebagian
21 - 40 Kurang Layak/Revisi Total
1-20 Sangat Kurang Layak/Revisi Total

"L Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 2021, SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga.
hlm 59.
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2. Analisis peningkatan motivasi peserta didik terhadap media pembelajaran

Untuk mengetahui efektivitas media yang dikembangkan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, digunakan analisis terhadap hasil angket motivasi belajar. Data
tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Xx
X=—=— x100
¥n

Berikut ini disajikan kriteria yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
tingkat motivasi belajar siswa dalam penggunaan media pembelajaran.

Tabel 3. 11 Kreteria Validitas

Skor Kreteria Validitas
s> 80% Sangat Positif
61 <5< 80% Positif
41 <s<60% Cukup Positif
21 <s<40% Kurang Positif
$<20% Negatif

3. Analisis uji efektivitas penggunaan media pembelajaran
a) Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas dilaksanakan guna memverifikasi bahwa data hasil belajar
peserta didik pada tahap pre-test dan post-test mengikuti distribusi normal. Prosedur ini
memegang peran esensial dalam menentukan pendekatan analisis statistik yang tepat, yakni
apakah metode parametrik atau non-parametrik yang akan diterapkan. Dengan
mempertimbangkan ukuran sampel yang kurang dari 100, uji normalitas
diimplementasikan melalui metode Shapiro-Wilk dengan memanfaatkan perangkat lunak

SPSS versi 25.0 pada tingkat signifikansi 0,05. Data dikategorikan sebagai berdistribusi
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normal apabila nilai signifikansi melebihi 0,05. Proses pengujian ini diterapkan terhadap
kedua jenis data, yaitu data motivasi belajar dan prestasi belajar peserta didik.
b) Uji Hipotesis (T-Test)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengidentifikasi adanya perbedaan yang signifikan
antara skor motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan
media pembelajaran berbasis Google Site. Apabila data berdistribusi normal, analisis
dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-Test, sedangkan apabila data tidak
berdistribusi normal, digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Proses pengujian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.0 pada tingkat signifikansi 0,05. Kriteria
pengambilan keputusan ditetapkan bahwa apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 berarti
terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kondisi tersebut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara
kondisi  pra-implementasi  dan  pasca-implementasi  media
pembelajaran berbasis Google Sites.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kondisi
pra-implementasi dan pasca-implementasi media pembelajaran

berbasis Google Sites.

Peneliti berhipotesis bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hipotesis tersebut disusun berdasarkan
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
berbasis digital dapat membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan

lebih baik. Beberapa penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa media pembelajaran
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berbasis Google Sites mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, dan mudah diakses sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta
didik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rais, Sukmawati, dan
Ulfatul Hijriyah juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan membantu proses pemahaman
materi secara lebih optimal.”? Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mencoba
mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dan berasumsi bahwa media tersebut efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hipotesis penelitian ini juga diperkuat oleh pendapat Rohani et al. yang
menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat
atau perantara dalam menyampaikan pesan pembelajaran kepada peserta didik. Dalam
perkembangannya, media pembelajaran berbasis digital tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga mampu membantu peserta didik memahami
materi secara lebih efektif.”® Hal tersebut sejalan dengan teori Richard E. Mayer mengenai
Multimedia Learning Theory yang menjelaskan bahwa peserta didik akan lebih mudah
memahami materi apabila informasi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, audio,
video, dan unsur multimedia lainnya. Penyajian materi melalui media digital dapat
membantu peserta didik menerima dan mengolah informasi secara lebih efektif sehingga

berdampak pada peningkatan hasil belajar.”* Selain itu, Azhar Arsyad juga menyatakan

2 Rais, Sukmawati, and Hijriyah, “Pengaruh Penggunaan Media Digital Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Di Lingkungan Sekolah.”

® Muh Ibnu Sholeh et al., “Penerapan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Dalam
Manajemen Pendidikan Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,” Tarbawi Ngabar: Jurnal of Education
5, no. 2 (2024): 196-221, https://doi.org/10.55380/tarbawi.v5i2.768.

4 Mayer, Multimedia Learning.
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bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membantu memperjelas penyampaian
materi dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.” Dengan demikian, berdasarkan
teori para ahli dan hasil penelitian terdahulu, peneliti berasumsi bahwa media pembelajaran
berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi

Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin.

S Arsyad, Media Pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah MA Plus Al Hadi Bojonegoro

Madrasah Aliyah Plus Al-Hadi merupakan salah satu unit pendidikan formal
tingkat menengah atas yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Hadi
Padangan, Kabupaten Bojonegoro. Pendirian madrasah ini tidak terjadi secara instan, tetapi
melalui proses bertahap yang dilandasi oleh kebutuhan internal pesantren dan
perkembangan jumlah peserta didik yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Sebelum
keberadaan Madrasah Aliyah, pesantren Al-Hadi telah menyelenggarakan pendidikan
mulai jenjang RA, TK, SD, hingga MTs. Sistem pendidikan berjenjang tersebut
menunjukkan bahwa yayasan memiliki visi pendidikan jangka panjang yang berorientasi
pada keberlanjutan pembinaan peserta didik sejak usia dini hingga remaja.

Kondisi tersebut berubah ketika jumlah lulusan MTs setiap tahun semakin banyak,
sementara mereka tidak memiliki pilihan untuk melanjutkan pendidikan lanjutan di dalam
lingkungan pesantren karena belum tersedianya jenjang aliyah. Situasi ini menyebabkan
banyak santri keluar dari pesantren pada usia yang masih tergolong remaja, karena
kebutuhan untuk melanjutkan pendidikan ke sekolah negeri atau madrasah lain di luar
lingkungan pondok. Hal ini menjadi perhatian serius bagi pihak yayasan, karena keluarnya

santri sebelum jenjang pendidikan atas tidak hanya memutus kesinambungan pendidikan,

76 “Dokumentasi Administrasi Umum,” Tanggal 4 November 2025, Pukul 16.28.

84
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tetapi juga mengurangi efektivitas pembinaan karakter, akhlak, dan proses kedewasaan
mental sebagaimana pola pendidikan pesantren pada umumnya.

Atas dasar kebutuhan tersebut, pada tahun 2017 pihak yayasan merumuskan
keputusan strategis untuk mendirikan Madrasah Aliyah dengan tujuan menjaga
kesinambungan pendidikan formal dan nonformal dalam satu lingkungan yang sama.
Keputusan ini bukan hanya sebagai solusi administratif untuk menyediakan jenjang
pendidikan lanjutan, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab lembaga dalam mencetak
generasi yang berilmu, berakhlak, dan terjaga dari pergaulan bebas serta pengaruh
lingkungan luar yang belum tentu kondusif bagi usia remaja.’®

Pendirian MA Plus Al-Hadi juga menjadi bagian dari komitmen yayasan untuk
memperluas kontribusi di bidang pendidikan Islam. Madrasah ini dirancang bukan hanya
sebagai lembaga pendidikan formal biasa, tetapi sebagai lembaga yang mengintegrasikan
kurikulum nasional dengan nilai-nilai kepesantrenan.”® Dengan demikian, sistem
pembelajaran yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada kelulusan akademik, tetapi
juga pada pembentukan karakter Islami melalui budaya harian seperti pembiasaan ibadah,
penggunaan bahasa asing (morning language), kegiatan muhadhoroh, nadzoman, tahfidz,
hingga akhlak sosial dan tata pergaulan santri.

Selain tujuan akademik dan religius, pendirian MA Plus Al-Hadi juga didasari visi
jangka panjang untuk membangun sistem pendidikan terpadu berbasis pesantren yang
mampu menghasilkan lulusan kompetitif, baik dalam dunia pendidikan tinggi maupun

masyarakat luas. Sebagai lembaga yang kini telah memperoleh akreditasi B, keberadaan

" “Dokumentasi Administrasi Umum.” Tanggal 5 November 2025, Pukul 10.53.

8 «“\Wawancara dengan Ahmad Ikhwan Habibi, Waka Kurikulum MA Plus Al Hadi Bojonegoro",
Tanggal 4 November 2025, Pukul 09.00-10.00.

 “MA Plus Al Hadi Bojonegoro", https://heyzine.com/flip-book/d95e86995f.html#page/12,
Diakses Pada 4 November 2025.
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madrasah ini diharapkan menjadi ruang penyempurna pendidikan dan kaderisasi ilmu di
lingkungan pesantren, sekaligus memperkuat posisi lembaga di tengah persaingan
pendidikan modern. Dengan demikian, pendirian madrasah ini bukan semata karena
kebutuhan administratif, tetapi merupakan langkah strategis, visioner, dan berbasis
pembinaan pendidikan berkelanjutan yang memadukan nilai keilmuan, spiritual, dan
karakter.8
2. Profil

Madrasah Aliyah Plus Al Hadi merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
yang terletak dalam wilayah Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur yang berlokasi di
jalan Dr.Soetomo Gg. 2 Pengkok Padangan Bojonegoro. Madrasah ini berdiri pada tahun
2017, dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Al-Hadi Padangan Bojonegoro.8! MA
Plus Al Hadi Bojonegoro memiliki struktur organisasi sekolah, visi dan misi sebagai

berikut:

80 “Dokumentasi Administrasi Umum”, Tanggal 5 November 2025, Pukul 10.54.
8 “MA Plus Al HAdi Bojonegoro,” maplusalhadi.Sch.ld, 2025, https://maplusalhadi.sch.id/.
Diakses pada 4 November 2025.
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a. Struktur
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Sekolah Mitra

b. Visi
Visi madrasah: Terbentuknya Madrasah Riset Unggul dan Modern yang

Mengedepankan Akhlakul Karimah Berlandaskan Al-Qur'an dan Hadits melalui 5 pilar:

Smart School, Religius, Science, Multilanguage & Entrepreneurship.

c. Misi

1) Menumbuhkembangkan semangat berprestasi baik bidang akademik maupun non
akademik

2) Menggali dan mengembangkan minat bakat peserta didik untukmeningkatkan prestasi
akademik dan non akademik melalui kegiatan pengembangan diri

3) Menumbuhkan kesadaran pengalaman ajaran islami dalam kehidupan sehari-hari
dengan berpegang teguh pada faham ahlus sunah waljamaah

4) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dengan pemenuhan sarana dan

prasarana yang memadai
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5) Meningkatkan kemampuan literasi peserta didik
6) Meningkatkan kualitas peserta didik dalam ilmu agama, IPTEK, dan bahasa
7) Mengembangkan budaya santun dalam berperilaku dan berucap
8) Mengembangkan semangat kemitraan dan kekeluargaan dalam pembelajaran dengan
mengedepankan keteladanan
9) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang penguasaan Bahasa asing (arab
dan inggris)
d. Tujuan
Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional yaitu meletakkan
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.®
e. Kurikulum
Kurikulum di madrasah ini memadukan dua kurikulum yaitu kurikulum nasional
(kurikulum merdeka) dan kurikulum pondok pesantren. Muatan kurikulum pondok
pesantren yang digunakan di madrasah ini terdiri dari Tauhid, Tafsir, Hadits, Figh (Fathul
Muin), Ushul Figh, Akhlak, Nahwu, Shorof, Balaghah, Mantiq, Faraid, Arud, Falaq.2®
f. Guru dan Siswa
Dalam pelaksanaan kurikulum di MA Plus Al-Hadi Bojonegoro, lembaga ini
memiliki total 24 pendidik dan tenaga kependidikan, yang terdiri dari 21 guru (7 laki-laki

dan 14 perempuan) serta 3 tenaga kependidikan (2 laki-laki dan 1 perempuan). Sementara

82 “Dokumentasi Administrasi Umum.” Tanggal 5 November 2025, Pukul 10.54.
8 “MA Plus Al HAdi Bojonegoro.” Profile MA Plus Al Hadi | PDF to Flipbook. Diakses Pada 4
November 2025.
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itu, jJumlah peserta didik pada tahun ajaran terbaru tercatat sebanyak 142 siswa, dengan
rincian 43 siswa laki-laki dan 99 siswa perempuan.®
g. Sarpras

Sarana dan prasarana yang dimiliki diantaranya ruang kelas yang terbagi menjadi
6 kelas, 1 kelas laki-laki dan 1 kelas perempuan setiap angkatan. Selain fasilitas kelas,
terdapat juga sarana dan prasarana penunjang bagi keberlangsungan proses pendidikan di
madrasah seperti lapangan futsal/basket, masjid, aula, koperasi, kantin, laboratorium
komputer, asrama pondok, laboratorium IPA, privat MIPA, privat bahasa arab, dan privat
bahasa inggris.®®
h. Ekstrakurikuler

Terdapat berbagai ekstrakurikuler bagi siswa yang ada di madrasah seperti OSIM
(Organisasi Siswa Intra Madrasah), Qiroatul kutub, Pramuka, Hadrah, KIR (karya limiah
Remaja), Tilawah, Multimedia (IT, Videografi, Fotografi), Kaligrafi, serta klub Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris.®
i. Prestasi

MA Plus Al-Hadi Bojonegoro telah menunjukkan komitmen yang jelas dalam
mengembangkan potensi siswa baik secara akademik maupun non-akademik. Di antaranya,
sekolah ini berhasil meraih Juara 3 Tenis Meja POR Se Kabupaten Bojonegoro, Juara 2
Futsal Se Kabupaten Bojonegoro, serta memperoleh predikat Juara Umum 3 pada Scout
Competition “Lemah Teles” tahun 2020.8” Selain itu, sekolah juga menorehkan prestasi di

bidang keagamaan dan bahasa Arab dengan raihan seperti Juara 1 Pidato Bahasa Arab

8 “Wawancara dengan Ahmad Ikhwan Habibi, Waka Kurikulum MA Plus Al Hadi Bojonegoro™,
Tanggal 4 November 2025, Pukul 09.00-10.00.

8 “Observasi Madrasah", Tanggal 21 April 2025, Pukul 08.30-10.30.

8 “Dokumentasi Administrasi Umum.” Tanggal 5 November 2025, Pukul 11.39.

87 “MA Plus Al HAdi Bojonegoro.” https://maplusalhadi.sch.id/. Diakses Pada 5 November 2025.
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Porseni MA kabupaten Bojonegoro, Juara 2 MQK Fathul Qorib kabupaten Bojonegoro,

dan Juara Favorit Lomba TV Spot Promkes Bojonegoro.®®

B. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data pada media pembelajaran berbasis google sites ini dilaksanakan
dengan mengacu pada tahapan proses pengembangan, tingkat kelayakan media, dan
efektivitas media pembelajaran berbasis google sites dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik sebagaimana dijelaskan sebagai berikut ini:

1. Proses Pengembangan Media

Proses pengembangan media pembelajaran berbasis google sites ini dilaksanakan
dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu:
a. Analisis (Analysis)

Analisis ini merupakan tahap awal dalam model penelitian dan pengembangan
ADDIE. Pada fase ini, peneliti menelaah tiga aspek utama, yaitu analisis permasalahan,
analisis kebutuhan, dan analisis materi.

Pertama, peneliti melakukan analisis terhadap berbagai permasalahan yang
muncul dalam proses pembelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Untuk
memperoleh data yang akurat mengenai kendala tersebut, peneliti melaksanakan
wawancara dengan guru SKI serta peserta didik kelas X MIPA 2. Hasil wawancara dengan
guru menunjukkan beberapa hambatan utama, antara lain materi SKI yang dianggap sulit
oleh peserta didik, rendahnya keaktifan dan antusiasme selama pembelajaran, keterbatasan

dalam penggunaan metode dan media pembelajaran, serta capaian hasil belajar yang belum

8 “MA Plus Al Hadi Bojonegoro.” Diakses Pada 4 November 2025.
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optimal.®® Sementara itu, dari wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi bahwa
kesulitan belajar terutama terletak pada pemahaman materi sejarah, khususnya dalam
mengingat kronologi waktu dan alur sejarah. Selain itu, penggunaan metode dan media
yang kurang variatif menyebabkan peserta didik kurang tertarik dan cenderung pasif dalam
mengikuti pembelajaran SKI di kelas.*

Selain melalui wawancara, analisis permasalahan juga dilakukan dengan
melakukan observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran SKI di kelas.® Data

yang diperoleh dari kegiatan observasi tersebut kemudian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Keadaan Pembelajaran SKI Di MA Plus Al Hadi Bojonegoro

tanya jawab. Namun, pelaksanaan

No | Aspek yang Hasil Observasi Keterangan
Dianalisis
1 | Penerapan Guru  menerapkan  beberapa | Pada saat peserta didik
metode metode dalam proses | diperlihatkan video
pembelajaran | pembelajaran yaitu ceramah dan | pembelajaran dari

YouTube, mereka tampak

pembelajaran masih didominasi | lebih tertarik dan
oleh penjelasan guru, sehingga | menunjukkan antusiasme
keterlibatan peserta didik relatif | dalam mengikuti

terbatas.  Sebelum  memasuki
kegiatan inti, guru juga pernah
menampilkan video pembelajaran
dari YouTube sebagai pengantar
agar peserta didik memperoleh
gambaran awal mengenai materi
yang akan dipelajari.

pembelajaran. Sebaliknya,
ketika pembelajaran
berlangsung dengan
metode ceramah, peserta
didik cenderung pasif dan
kurang bersemangat.

Penerapan
media
pembelajaran

Guru cenderung menggunakan
media pembelajaran yang terbatas,
yaitu media cetak berupa buku
LKS SKI. Pemanfaatan media

Guru lebih sering
mengandalkan metode
ceramah tanpa didukung
penggunaan media

8 “Wawancara dengan Moch. Bahrus Syafig, Guru SKI MA Plus Al Hadi Bojonegoro.” Tanggal
23 Agusutus 2025, Pukul 09.30 — 10.30.

% “Wawancara dengan Muhammad llham Maulana Yusuf, Ahmad Khoirul Anam, Ahmad Tegar
Nurrifa’i, Peserta Didik MA Plus Al HAdi Bojoengoro.” Tanggal 23 Agustus 2025, Pukul 08.00 — 09.00.

%1 “Observasi Madrasah.” Tanggal 23 Agustus 2025, Pukul 08.00 — 12.00.
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No | Aspek yang Hasil Observasi Keterangan
Dianalisis
dalam proses pembelajaran masih | pembelajaran yang
belum bervariasi dan belum | beragam, terutama media
mengarah pada penggunaan media | digital. Hal ini
berbasis digital. menyebabkan proses
pembelajaran kurang
menarik  dan kurang
mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik.

3 | Kondisi Sebagian peserta didik | Kondisi tersebut
belajar peserta | memperhatikan penjelasan guru | menunjukkan bahwa
didik dengan baik. Namun, terdapat | kurangnya variasi metode

juga beberapa peserta didik yang | dan media pembelajaran
tidak  fokus, seperti  sibuk | berdampak pada rendahnya
membaca buku lain, tidur atau | partisipasi aktif peserta
berbicara dengan teman sebangku | didik. Akibatnya, mereka
saat pembelajaran berlangsung cenderung pasif, mudah
merasa bosan, dan kurang
fokus selama mengikuti
pembelajaran di kelas

4 | Sumber Sumber belajar yang digunakan | Pemanfaatan sumber
belajar dalam pembelajaran di kelas | belajar di kelas belum

masih terbatas pada penjelasan | bervariasi dan  masih

guru serta penggunaan buku LKS | tergolong terbatas. Guru

SKI belum mengoptimalkan
penggunaan media digital
yang tersedia, seperti
materi pembelajaran yang
dapat diakses melalui
internet, sehingga peluang
untuk memperkaya sumber
belajar belum
dimanfaatkan secara
maksimal

Kedua, Analisis kebutuhan pembelajaran dilakukan sebagai

upaya untuk

menemukan solusi atas berbagai permasalahan dalam pembelajaran SKI. Proses analisis ini



93

dilaksanakan melalui wawancara dengan pendidik dan peserta didik. Melalui langkah
tersebut, diharapkan dapat dikembangkan media pembelajaran yang tepat, relevan, dan
mampu mengatasi kendala pembelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

Berdasarkan hasil identifikasi masalah serta wawancara dengan guru dan peserta
didik, diperoleh informasi bahwa pembelajaran SKI membutuhkan metode dan media yang
mampu meningkatkan keaktifan serta motivasi belajar. Guru SKI menyampaikan perlunya
alternatif berupa metode dan media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif agar
proses pembelajaran menjadi lebih optimal.®? Selain itu, tiga peserta didik yang menjadi
informan juga menyampaikan kebutuhan yang serupa. Mereka mengharapkan materi SKI
disajikan dengan bahasa yang sederhana, mudah dipahami, serta dilengkapi dengan
gambar, video, audio ataupun game agar lebih menarik untuk dipelajari. Ketiga peserta
didik tersebut juga menunjukkan sikap setuju dan antusias ketika peneliti menawarkan
penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran SKI.%

Ketiga, analisis materi difokuskan pada topik “Substansi dan Strategi Dakwah
Khulafaurrasyidin”. Pemilihan topik ini didasarkan pada pentingnya materi tersebut dalam
memahami perkembangan sejarah Islam, khususnya pada masa kepemimpinan
Khulafaurrasyidin yang memberikan kontribusi besar dalam bidang politik, sosial, dan
budaya. Selain itu, materi ini juga mengandung nilai-nilai keteladanan yang relevan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kepemimpinan, keadilan, tanggung jawab,
dan semangat dakwah. Namun demikian, kompleksitas materi terdapat pada peristiwa dan

alur sejarah menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahaminya. Oleh

92 “Wawancara dengan Moch. Bahrus Syafig, Guru SKI MA Plus Al Hadi Bojonegoro.” Tanggal
23 Agusutus 2025, Pukul 09.30 — 10.30.

93 “Wawancara dengan Muhammad llham Maulana Yusuf, Ahmad Khoirul Anam, Ahmad Tegar
Nurrifa’i, Peserta Didik MA Plus Al HAdi Bojoengoro.” Tanggal 23 Agustus 2025, Pukul 08.00 — 09.00.
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karena itu, diperlukan penyajian materi yang lebih terstruktur, menarik, dan mudah
dipahami melalui pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif.
b. Desain (Design)

Tahap desain merupakan proses penyusunan rancangan serta gambaran awal
mengenai bentuk media pembelajaran yang akan dikembangkan. Tahapan ini dilakukan
setelah analisis selesai dilaksanakan sebagai langkah lanjutan dalam proses pengembangan.
Berikut ini disajikan data pada tahap perancangan produk media pembelajaran berbasis
Google Sites.

Pertama, peneliti menyusun desain awal berupa deskripsi konsep dari aspek media
yang akan dikembangkan. Media yang dirancang berbentuk website dengan memanfaatkan
platform Google Sites. Pengembangan media ini bertujuan untuk menghasilkan media
yang bersifat integratif dan interaktif, sehingga mampu meningkatkan motivasi, minat, dan
semangat belajar peserta didik. Sifat integratif pada media ini diwujudkan melalui
penggabungan berbagai bentuk materi, seperti teks, video, dan gambar yang saling
mendukung. Dengan demikian, media tersebut diharapkan dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Adapun sasaran
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites ini adalah peserta didik kelas X
MA Plus Al Hadi Bojonegoro, dengan kelas X MIPA 2 dipilih sebagai kelas uji coba dalam
penelitian ini.

Kedua, peneliti menyusun rancangan dari aspek materi dengan mengacu pada
kompetensi atau capaian pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. Perancangan ini

didasarkan pada hasil analisis terhadap perangkat Kurikulum Merdeka yang telah
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diterapkan di MA Plus Al Hadi Bojonegoro pada tahap sebelumnya.®* Berdasarkan analisis

tersebut, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Kurikulum Pembelajaran SKI

menerapkan asas
musyawarah, sikap
saling menghargai
dan menghormati
dalam perbedaan
pendapat di
kehidupan masa
kini dan masa
depan

menganalisis cara-cara
pemilihan
khulafaurrasyidin secara
baik dan benar

Peseta didik dapat
menganalisis substansi
dan strategi dakwah
khulafaurrasyidin secara
baik dan benar

Khulafaurrasyidin

CP TP Materi JP
Peserta didik Peserta didik dapat
mampu menjelaskan pengertian
menganalisis proses khulafaurrasyidin secara
pemilihan baik dan benar
Khulafaur Peserta didik dapat
Rasyidin, substansi mengklasifikasikan
dan strategi dakwah sahabat yang masuk
Khulafaur khulafaurrasyidin secara
Rasyidin, sebagai baik dan benar Substansi dan
inspirasi dalam Peserta didik dapat Strategi Dakwah 6 JP

Ketiga, peneliti

pembelajaran agar sesuai dengan alur navigasi yang telah direncanakan.

menyusun struktur sekaligus mendesain tampilan media

Media

pembelajaran SKI berbasis Google Sites ini dimulai dari halaman muka yang berfungsi

sebagai cover atau tampilan pembuka, kemudian halaman beranda yang berisi berbagai

ikon menu sebagai pusat navigasi. Melalui halaman beranda, peserta didik dapat

mengakses seluruh fitur pembelajaran secara berurutan dan terarah. Pertama, tersedia

petunjuk penggunaan yang membantu peserta didik memahami cara menggunakan media.

% “Dokumentasi Administrasi Umum.” Tanggal 23 Agusutus 2025, Pukul 09.30 — 10.30.
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Kedua, tujuan pembelajaran ditampilkan sebagai panduan capaian yang ingin diraih.
Ketiga, peserta didik diperkenalkan dengan video pemantik dari Al yang bertujuan
menumbuhkan minat serta memberikan gambaran awal mengenai materi yang akan
dipelajari.

Keempat, materi pembelajaran disajikan secara sistematis agar mudah dipahami.
Kelima, terdapat permainan edukatif (game) yang terhubung dengan wordwall, educaplay,
dan gimkit untuk meningkatkan keaktifan dan interaksi peserta didik. Keenam, evaluasi
disediakan sebagai alat untuk menilai tingkat pemahaman peserta didik setelah
mempelajari materi. Ketujuh, fitur buku bacaan disediakan sebagai sumber tambahan
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Kedelapan, terdapat fitur presensi (absensi)
yang terintegrasi dengan Google Formulir guna mempermudah pencatatan kehadiran.
Dengan susunan menu Yyang tersusun secara logis dan sistematis tersebut, media
pembelajaran ini dirancang agar mudah digunakan, terstruktur dengan baik, serta mampu
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

c. Pengembangan (Development)

Pengembangan merupakan tahap realisasi dari rancangan media pembelajaran
yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, data dibagi menjadi dua bagian, yaitu
proses pembuatan media dan proses validasi oleh tim ahli.

Pertama, proses pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites
dilakukan melalui beberapa langkah yakni sebagai berikut:

1) Peneliti terlebih dahulu mengumpulkan sumber materi dari berbagai referensi, seperti
buku LKS SKI, modul digital SKI dari Kementerian Agama tahun 2019, serta materi

pendukung dari internet.
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2) Mengunduh berbagai komponen yang diperlukan, seperti ikon, gambar, dan ilustrasi

untuk mendukung tampilan media.

[ R mLB%*espDefa v

Gambar 4. 2 Hasil Unduhan Komponen Media Pembelajaran

3) Selanjutnya, peneliti mulai menyusun halaman-halaman dalam media. Proses ini

diawali dengan pembuatan halaman muka (pembuka) sebagai tampilan utama.

= o ity 4
Selamat Datang Kelas -

Sejarch Kebudayoan lslam
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Gambar 4. 3 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Muka

4) Membuat halaman beranda

S LB%edDOPE Crwe S

Gambar 4. 4 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Beranda

5) Membuat halaman petunjuk penggunaan. Sebelum halaman ini dibuat, halaman

petunjuk penggunaan dirancang menggunakan canva dengan tampilan yang jelas dan
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menarik, guna memberikan panduan kepada pengguna dalam mengoperasikan media

pembelajaran secara efektif.
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Gambar 4. 5 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Petunjuk
Penggunaan

6) Membuat halaman tujuan pembelajaran. Sebelum membuat halaman ini, tujuan

pembelajaran dirancang melalui canva dengan tampilan yang semenarik mungkin.
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Gambar 4. 6 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Tujuan
Pembelajaran

7) Membuat halaman video pemantik. Sebelum halaman ini dibuat, peneliti terlebih
dahulu membuat sketsa kartun, membuat script video dan membuat video video pendek

dari Kling Al, kemudian membuat video full lengkap dengan bantuan capcut.

R R R WA Ry = T - e
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Gambar 4. 7 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Vidio Pemantik

8) Membuat halaman materi. Sebelum membuat halaman ini peneliti menyusun dan
mendesain halaman materi secara langsung menggunakan aplikasi Canva dengan

tampilan yang semenarik mungkin.
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Gambar 4. 8 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Materi

9) Membuat halaman game pembelajaran. Peneliti merancang game pembelajaran terlebih
dahulu dengan membuat permainan interaktif secara daring melalui situs wordwall,

educaplay, dan gimkit.
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Gambar 4. 9 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Game
Pembelajaran

10) Membuat halaman tes atau evaluasi. Sebelum halaman ini dibuat, peneliti terlebih
dahulu merancang soal-soal yang digunakan sebagai ulangan harian, kemudian

mengintegrasikannya ke dalam Google Formulir.
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Evaluasi
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Gambar 4. 10 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Tes atau
Evaluasi

11) Membuat halaman buku bacaan
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Gambar 4. 11 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Buku Bacaan

12) Membuat halaman absensi yang sebelumnya didahului dengan penyusunan formulir

presensi menggunakan Google Formulir.

‘. .. v bt | =TI

Presensi Kehadiran Kelas X MIPA 2 MA
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Gambar 4. 12 Tampilan Rancangan dan Hasil Halaman Absesnsi

Kedua, media pembelajaran berbasis Google Sites divalidasi oleh tim ahli yang
meliputi ahli media pembelajaran, ahli materi SKI, serta ahli pembelajaran yaitu guru SKI.
Data hasil proses validasi tersebut kemudian disajikan sebagai berikut:

1) Proses validasi media pembelajaran dilakukan oleh seorang ahli, yaitu lbu Ainatul

Mardhiyah, M.Cs., yang merupakan dosen di FITK UIN Maulana Malik Ibrahim
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Malang. Hasil dari penilaian ahli media tersebut kemudian disajikan dalam bentuk

tabel berikut:

Tabel 4. 3 Validasi Ahli Media

No

Skor

Indikator Pernyataan

|2

E

| 4

|5

Aspek Tampilan

1

Desain media Google Sites terlihat menarik dan
estetis

2

Gambar, video, dan audio dalam media digunakan
secara tepat untuk mendukung pembelajaran SKI

3

Jenis font, ukuran font, dan tata letak teks mudah
dibaca oleh pengguna

Warna yang digunakan dalam tampilan media
serasi dan tidak mengganggu fokus siswa

Media Google Sites mampu mengintegrasikan
berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar,
video dengan baik dalam pembelajaran

6

Media dapat diakses dengan baik melalui perangkat
laptop maupun HP

Aspek Pemograman

7

Animasi dan efek visual yang digunakan dalam
media pembelajaran berbasis google site membantu
memperjelas materi sekaligus membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik

Tata letak menu, tombol, serta ikon pada media
pembelajaran berbasis google site dirancang secara
teratur  dan  mudah  dipahami,  sehingga
memudahkan siswa menelusuri isi materi serta
memahami petunjuk atau informasi yang disajikan

Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran
berbasis Google site ini sederhana dan mudah
dimengerti, serta sesuai dengan kemampuan siswa

10

Audio dalam game interaktif memiliki kualitas
yang baik dan terdengar jelas oleh siswa

11

Latihan soal yang disajikan dalam bentuk game
interaktif dirancang untuk membantu meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa

12

Media google site mudah dioperasikan dengan baik
oleh guru maupun siswa

Skor

20

35

Total
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2) Validasi terhadap materi pembelajaran dilakukan oleh Ustadz Fahim Khasani, M.A.,

yang juga merupakan dosen FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Data hasil

penilaian dari ahli materi tersebut disusun dan ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 VValidasi Ahli Materi

. Skor
No Indikator Pernyataan 12345
Aspek Kelayakan Isi
1 | Isi materi SKI dalam media sudah sesuai dengan
tujuan dan capaian pembelajaran yang berlaku di v
kurikulum merdeka
2 | Materi yang disajikan lengkap, mencakup seluruh
pokok bahasan penting dalam topik substansi dan v
strategi dakwah khulafaurrasyidin
3 | Konten yang disusun sudah menyesuaikan dengan v
kebutuhan pembelajaran digital di era modern
4 | Ringkasan materi menjelaskan inti pelajaran dengan Y
bahasa yang jelas dan padat
5 | Materi sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir v
siswa MA dan tidak terlalu sulit dipahami
6 | Soal latihan yang tersedia membantu siswa berpikir Y
kritis dan memahami isi materi lebih dalam
7 | Evaluasi di akhir pembelajaran sesuai dengan materi Y
yang sudah dipelajari
8 | Gambar, video, dan ilustrasi dalam media benar- Y
benar mendukung penjelasan isi materi
9 | Terdapat rangkuman atau poin penting Yyang Y
memudahkan siswa mengingat isi pelajaran
Aspek Kelayakan Bahasa
10 | Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah v
dipahami oleh siswa
11 | Setiap kalimat disusun secara jelas dan tidak v
menimbulkan makna ganda
12 | Kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah v
Bahasa Indonesia yang baik dan benar
13 | Bahasa dalam media mendorong siswa untuk berpikir /
aktif dan kritis
Aspek Penyajian
14 | Petunjuk penggunaan media ditulis dengan jelas, 7
sehingga siswa tidak kesulitan mengakses materi
15 | Materi disajikan secara teratur dan saling berkaitan 7
sehingga mudah dipahami oleh siswa
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Skor

No Indikator Pernyataan 1 T213 1215
16 | Materi disajikan dengan gaya menarik yang dapat v
memancing minat belajar siswa
17 | Penyajian materi singkat, padat, tetapi tidak Y
menghilangkan substansi penting
Aspek Belajar Mandiri
18 | Media pembelajaran berbasis Google Sites dapat
digunakan oleh siswa secara mandiri kapan pun dan v
di mana pun mereka berada
19 | Media pembelajaran yang dikembangkan dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri v
dengan nyaman tanpa harus selalu didampingi guru
20 | Suasana belajar yang ditimbulkan oleh media terasa v
menyenangkan dan memotivasi siswa
Skor 0] 0] 0 ]24]|70
Total 94

3) Validasi dari sisi pembelajaran dilakukan oleh praktisi, yaitu Bapak Moch. Bahrus

Syafig, S.M., M.Pd.l., selaku guru mata pelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

Hasil penilaian dari ahli praktisi pembelajaran tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5 Validasi Ahli Pembelajaran

. Skor
No Indikator Pernyataan 112345
Aspek Materi
1 | Materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaur
rasyidin” yang disajikan sudah sesuai dengan capaian v
pembelajaran dan tujuan pembelajaran SKI kelas X
2 | Isi dalam Google Sites mendukung tercapainya Y
tujuan pembelajaran SKI
3 | Penyajian materi disesuaikan dengan karakteristik v
dan kemampuan peserta didik MA
4 | Bahasa dalam media sederhana dan mudah dipahami Y
siswa tanpa perlu penjelasan tambahan
5 | Penyajian materi mendorong minat serta motivasi v
belajar siswa terhadap SKI
6 | Materi mengandung nilai-nilai moral dan keteladanan v
tokoh Islam yang relevan dengan kehidupan siswa
Aspek Kelayakan
7 | Media memudahkan guru menyampaikan materi SKI| | | | | v
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. Skor

No Indikator Pernyataan 31215
secara efisien di kelas

8 | Penggunaan media membantu  meningkatkan Y
pemahaman siswa terhadap isi materi sejarah Islam

9 | Tampilan dan fitur dalam media membuat siswa aktif Y
dalam diskusi dan tanya jawab

10 | Media mendukung kegiatan belajar kelompok atau Y
kolaboratif antar siswa

11 | Media membantu mengatasi kesulitan siswa dalam Y
memahami peristiwa sejarah Islam

12 | Penggunaan Google Sites membuat suasana belajar v
lebih interaktif dan menyenangkan

13 | Media ini memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri v
di luar jam pelajaran

14 | Media menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis Y
siswa terhadap isi sejarah Islam

15 | Siswa dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya Y
sendiri saat menggunakan media

16 | Media menyediakan kombinasi teks, video, dan v
gambar yang memperkaya pembelajaran

17 | Konten dalam media membantu siswa mengaitkan Y
materi sejarah dengan kehidupan nyata

Skor 0 |16 | 65
Total 81

d. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan proses penerapan media pembelajaran yang telah

dikembangkan kepada peserta didik. Pada tahap ini, dilakukan dua jenis uji coba, yaitu uji

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.

1) Data hasil uji coba kelompok kecil

a) Data Kuantitatif

Analisis data dari respon peserta didik terhadap media pembelajaran disajikan

pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. 6 Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Media

No Pertanyaan X Xi (O/F; ) Validitas
1 | Fa'izzullah Syahril Akhsan 55 60 | 92% Sangat Positif
2 | Daffa Fajrul Islami 55 60 | 92% Sangat Positif
3 | Moch.Rofiq Afredo 60 60 | 100% Sangat Positif
4 | M.Dafian Adna Rozidan 55 60 | 92% Sangat Positif
5 | Adib Sahirul Alim 56 60 | 93% Sangat Positif
6 | Albi Mumtaz Khumaidi 56 60 | 93% Sangat Positif
7 | Adib Sahirul Alim 60 60 | 100% Sangat Positif
8 | Nura Rahman Alamsyah 60 60 | 100% Sangat Positif
9 | Hafheeza Faiz Saputra 55 60 | 92% Sangat Positif
10 | Mohammmad Rizki Saputra 60 60 | 100% Sangat Positif
Skor Total 572 | 600 | 95% | Sangat Positif

b) Analisis Data
Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dari hasil pengisian angket, respon
peserta didik terhadap media kemudian dihitung dalam bentuk persentase dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan sebagai berikut:

vo— 2X
X_anwo

= 22 %100
600

= 95%

Hasil pengujian terhadap respons peserta didik pada penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Sites dalam pembelajaran SKI di kelas X SMA MBS Al
Amin Bojonegoro memperoleh persentase sebesar 95%. Berdasarkan kriteria penilaian
yang digunakan, persentase tersebut termasuk dalam kategori ‘“Sangat Positif”.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa peserta didik
memberikan respons yang sangat positif terhadap media pembelajaran berbasis Google

Sites pada materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaur Rasyidin”. Media yang
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dikembangkan dinilai mampu meningkatkan minat, antusiasme, serta keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, tampilan media yang menarik dan
mudah diakses juga membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih
efektif.
c) Data Kualitatif

Berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh melalui instrumen angket
respons peserta didik setelah penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites pada
mata pelajaran SKI kelas X SMA MBS Al Amin Bojonegoro. Berdasarkan hasil angket
yang telah dianalisis, mayoritas siswa memberikan respons positif terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan. Peserta didik menilai bahwa media berbasis Google
Sites mampu menghadirkan suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan
menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi mereka dalam mengikuti pembelajaran.

Selain itu, siswa merasa bahwa penyajian materi yang dilengkapi dengan gambar,
kombinasi warna, dan tampilan yang tersusun secara sistematis memudahkan mereka
dalam memahami materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaur Rasyidin”. Media
pembelajaran tersebut juga dianggap lebih praktis karena dapat diakses dengan mudah
melalui perangkat yang dimiliki siswa kapan pun dan di mana pun. Hasil angket respons
peserta didik menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh
tanggapan yang baik dari siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media yang dikembangkan
telah sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan mampu mendukung proses pembelajaran

SKI secara efektif pada siswa.
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2) Data hasil uji kelompok besar

Implementasi pada kelompok besar dilakukan dengan melibatkan seluruh peserta
didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro yang berjumlah 13 orang. Pada tahap
ini, data yang dikumpulkan berupa hasil angket motivasi dan hasil pre-test dan post-test

peserta didik, yang akan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Angket Motivasi Siswa

No Nama Peserta Didik Skor Motivasi
1 | Muhammad Igbal Azammudin 58
2 | Muhammad Reyhansyah Irawan 60
3 | Muhammad Ilham Maulana Yusuf 56
4 | Ahmad Misbahul Huda 58
5 | Ahmad Ibnu Ato'illah 53
6 | Ahmadannajmutstsagib 34
7 | M.Alim Nafi' 32
8 | Dzaky Arif Hartono 59
9 | Muhammad Fahrizal Hanafi 60
10 | Muhammad Nafiul Umam 52
11 | Fano Pranandha 15
12 | Ahmad Tegar Nurrifa'i 52
13 | Ahmad Khoirul Anam 56
Skor Total 645

Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai hasil angket motivasi peserta didik, diperoleh
total skor motivasi sebesar 645 dari 13 peserta didik. Secara umum, hasil angket
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi belajar yang cukup baik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Adanya variasi skor motivasi menunjukkan bahwa setiap
peserta didik memiliki karakteristik dan cara belajar yang berbeda-beda. Meskipun
demikian, peserta didik tetap menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran,

sehingga kondisi tersebut dapat menjadi dasar bagi guru untuk terus menciptakan suasana
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belajar yang aktif, menarik, dan mendukung perkembangan motivasi belajar peserta didik

secara positif.

Tabel 4. 8 Pretest dan Posttest Peserta Didik

No Nama Peserta Didik Pre-test Post-test
1 | Muhammad Igbal Azammudin 85 100
2 | Muhammad Reyhansyah Irawan 50 50
3 | Muhammad Ilham Maulana Yusuf 70 90
4 | Ahmad Misbahul Huda 55 80
5 | Ahmad Ibnu Ato’illah 45 85
6 | Ahmad anna mutstsagib 65 90
7 | M.Alim Nafi’ 50 75
8 | Dzaky Arif Hartono 30 70
9 | Muhammad Fahrizal Hanafi 25 65
10 | Muhammad Nafiul Umam 30 75
11 | Fano Pranandha 25 70
12 | Ahmad Tegar Nurrifa’i 40 70
13 | Ahmad Khoirul Anam 35 95
Skor Total 605 1015

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada uji coba besar, terlihat bahwa

kemampuan awal peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pre-test peserta didik yang

hanya mencapai 46,54. Bahkan, beberapa peserta didik masih memperoleh nilai rendah

karena belum memahami materi secara menyeluruh. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil

observasi dan wawancara pada latar belakang penelitian yang menunjukkan bahwa

pembelajaran SKI masih didominasi metode ceramah sehingga peserta didik cenderung

pasif, mudah merasa bosan, dan kurang antusias mengikuti pembelajaran.®® Selain itu,

padatnya aktivitas pesantren menyebabkan peserta didik mudah lelah dan kurang fokus

% «Observasi Madrasah”, Tanggal 21 April 2025, Pukul 08.30-10.30
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saat pembelajaran berlangsung, terutama pada jam siang hari.®® Akibatnya, sebagian besar
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami substansi dakwah Khulafaur
Rasyidin, mengingat tokoh dan peristiwa sejarah Islam, serta membedakan strategi dakwah
yang dilakukan oleh setiap khalifah. Rendahnya penggunaan media pembelajaran yang
interaktif juga membuat peserta didik kurang tertarik dan kurang aktif selama proses

pembelajaran berlangsung.

Setelah diterapkannya media pembelajaran berbasis Google Sites, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Nilai rata-rata peserta
didik meningkat dari 46,54 pada pre-test menjadi 78,08 pada post-test dengan selisih
peningkatan sebesar 31,54. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis Google Sites mampu membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik
dibandingkan sebelum menggunakan media tersebut. Media yang dikembangkan peneliti
menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif melalui kombinasi teks, gambar,
video pembelajaran, game edukasi, serta evaluasi pembelajaran yang membuat peserta
didik lebih fokus dan tidak mudah bosan. Selain itu, media ini juga dapat diakses kapan
saja sehingga membantu peserta didik belajar secara mandiri sesuai kebutuhan mereka.
Dengan adanya media pembelajaran berbasis Google Sites, peserta didik menjadi lebih
aktif, lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta lebih mudah memahami materi
SKI. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis Google Sites terbukti efektif dalam
meminimalisir kesalahan pemahaman peserta didik serta meningkatkan motivasi dan hasil

belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

% « Wawancara dengan Ahmad Ikhwan Habibi, Waka Kurikulum MA Plus Al Hadi Bojonegoro”
Tanggal 4 November 2025, Pukul 09.00-10.00.
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e. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap yang berfokus pada perbaikan dan penyempurnaan
media pembelajaran berdasarkan hasil validasi oleh para ahli, serta hasil implementasi
pada uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Sebagai contoh, hasil validasi dari
dosen ahli media memberikan beberapa masukan, antara lain perlunya memperbaiki
tampilan, font, dan audio yang memuat substansi dan strategi dakwah khulafaurrasyidin,
serta menata rapi bagian halaman permainan dengan memberikan keterangan di setiap
game pembelajaran. Melalui evaluasi yang dilakukan secara menyeluruh, mulai dari tahap
pengembangan hingga implementasi, diperoleh informasi mengenai kelebihan dan
kelemahan media yang telah dikembangkan. Data tersebut kemudian menjadi dasar untuk
proses diseminasi produk maupun pengembangan lebih lanjut bagi pihak-pihak yang
membutuhkan.

2. Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites

Penilaian terhadap desain media pembelajaran diperoleh melalui keterlibatan
beberapa validator, yang terdiri atas ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Hasil
validasi tersebut kemudian disajikan dalam bentuk skala Likert guna mengukur tingkat
kelayakan media yang dikembangkan. Selain data kuantitatif, penelitian ini juga
menghasilkan data kualitatif yang berasal dari berbagai bentuk umpan balik, seperti
tanggapan kritis dan saran perbaikan yang diberikan oleh para ahli. Data tersebut
selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi sekaligus dasar untuk melakukan
penyempurnaan produk. Penyajian kedua jenis data ini dilakukan secara sistematis

sebagaimana dijelaskan pada bagian berikut:
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a. Validasi Ahli Media Pembelajaran

Kegiatan validasi terhadap media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata
pelajaran SKI dilaksanakan pada hari Senin, 1 Desember 2025. Validasi ini dilakukan oleh
ahli, yaitu Ibu Ainatul Mardhiyah, M.Cs., yang merupakan dosen di bidang pengembangan
media pembelajaran sekaligus memiliki spesialisasi dalam Teknologi Informasi di FITK
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Pelaksanaan validasi tersebut menghasilkan dua
jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Kedua jenis data ini kemudian
dijelaskan secara rinci pada bagian berikut:
1) Data Kuantitatif

Hasil perancangan media pembelajaran disajikan secara terstruktur dalam bentuk
tabel berikut. Penyusunan tabel tersebut didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui
instrumen penilaian berupa kuesioner, yang sebelumnya telah divalidasi oleh para ahli di

bidang desain media pembelajaran.

Tabel 4. 9 Hasil Validasi Ahli Media

. P -
No Pernyataan X | Xi (%) Validitas
1 Esi?ilsn media Google Sites terlihat menarik dan 4 | 5 | 80% valid
5 Gambar, video, dan audio dalam media digunakan 5 | 5 | 100% Sangat
secara tepat untuk mendukung pembelajaran SKI 0 Valid

Jenis font, ukuran font, dan tata letak teks mudah

dibaca oleh pengguna

Warna yang digunakan dalam tampilan media Sangat
) . . 5 | 5 |100% "

serasi dan tidak mengganggu fokus siswa Valid

Media Google Sites mampu mengintegrasikan

5 | berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, | 5 | 5 | 100%

video dengan baik dalam pembelajaran

Media dapat diakses dengan baik melalui

perangkat laptop maupun HP

Animasi dan efek visual yang digunakan dalam Sangat
: . . . 5 | 5 |100% "

media pembelajaran  berbasis google site Valid

4 15 | 80% Valid

Sangat
Valid

4 | 5 | 80% Valid
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No Pernyataan X | Xi (%) Validitas

membantu  memperjelas  materi  sekaligus
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik

Tata letak menu, tombol, serta ikon pada media
pembelajaran berbasis google site dirancang
secara teratur dan mudah dipahami, sehingga

8 : . 4 | 5 | 80% Valid
memudahkan siswa menelusuri isi materi serta
memahami  petunjuk atau informasi yang
disajikan
Bahasa yang digunakan dalam  media

9 pembelajaran berbasis Google site ini sederhana 5 | 5 |100% Sangat
dan mudah dimengerti, serta sesuai dengan Valid
kemampuan siswa

10 Audio dalam game interaktif memiliki kualitas 4 | 5 | 80% valid

yang baik dan terdengar jelas oleh siswa
Latihan soal yang disajikan dalam bentuk game

11 | interaktif dirancang untuk membantu | 5 | 5 | 100% Sangat

: . o Valid
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa

12 M(_adla google site mud_ah dioperasikan dengan 5 | 5 |100% Sangat

baik oleh guru maupun siswa Valid

Analisis Keseluruhan 55 | 60 | 92% Sangat

Valid

2) Analisis Data
Untuk menentukan persentase kelayakan desain media pembelajaran, digunakan
suatu rumus perhitungan yang bersumber dari total skor penilaian yang diberikan oleh para

ahli di bidang desain media.

Tx

n x 100

X =

= 22 %100
60

= 92%
Penilaian terhadap desain media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh

skor keseluruhan sebesar 55. Setelah skor tersebut diubah ke dalam bentuk persentase,
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hasil yang diperoleh mencapai 92%. Berdasarkan kriteria validasi media yang
menggunakan skala Likert sebagai acuan penilaian, persentase tersebut termasuk ke dalam
kategori “sangat valid”. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis Google Sites pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X di MA Plus Al Hadi Bojonegoro
dapat dinyatakan memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik dan pantas diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran. Meskipun hasil validasi menunjukkan kategori yang sangat tinggi,
para validator tetap memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan media. Saran
yang diberikan difokuskan pada peningkatan desain tampilan, font maupun audio, serta
efektivitas media dalam mengakomodasi beragam gaya belajar peserta didik di jenjang
Madrasah Aliyah.
3) Data Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari proses validasi desain media pembelajaran
mencakup berbagai masukan, seperti komentar, saran perbaikan, serta rekomendasi yang
diberikan oleh para validator. Seluruh data tersebut kemudian disusun dan disajikan secara
sistematis dalam Tabel 4.9 sebagai dasar pertimbangan untuk menyempurnakan produk

yang dikembangkan.

Tabel 4. 10 Kritik dan Saran Ahli Media

Nama Validator Kritik dan Saran
Ainatul Mardhiyah, M.Cs | 1. Tampilan font, ukuran ikon dikecilkan dan memakai
bahasa indonesia semua
Halaman game diberi keterangan
3. Judul di setiap halaman disesuaikan dengan nama ikon
yang berada diberanda
Tambah tulisan keluar pada bagian menu bar
Absensi dilengkspi jangan hanya nama saja
Memperbaiki suara audio yang ganda

N

o oA
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa desain media masih perlu
disempurnakan agar lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik tingkat MA, khususnya
kelas X. Proses validasi desain media dilakukan satu kali dan secara umum telah
mendapatkan persetujuan dari validator. Namun demikian, revisi tetap perlu dilakukan
dengan mempertimbangkan berbagai saran dan masukan yang telah diberikan.

b. Validasi Ahli Materi Pembelajaran

Uji kelayakan terhadap muatan materi dalam media pembelajaran berbasis Google
Sites pada mata pelajaran SKI dilaksanakan pada hari Selasa, 23 Desember 2025. Proses
validasi ini dilakukan oleh Bapak Fahim Khasani, M.A., yang merupakan dosen pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang serta memiliki keahlian di bidang pembelajaran SKI. Pelaksanaan validasi
tersebut menghasilkan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Kedua jenis
data ini selanjutnya akan diuraikan secara rinci pada bagian berikut:

1) Data Kuantitatif
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh para validator, tabel berikut

menyajikan data validasi terhadap materi dalam media pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 4. 11 Hasil VValidasi Ahli Materi

. P -
No Pernyataan X | Xi (%) Validitas
Isi materi SKI dalam media sudah sesuai dengan Sanoat
1 | tujuan dan capaian pembelajaran yang berlaku di | 5 5 | 100% Val? q

kurikulum merdeka

Materi yang disajikan lengkap, mencakup seluruh
2 | pokok bahasan penting dalam topik substansidan | 4 | 5 | 80% Valid
strategi dakwah khulafaurrasyidin

Konten yang disusun sudah menyesuaikan Sangat
3 | dengan kebutuhan pembelajaran digital di era| 5 5 | 100% Valid
modern

4 | Ringkasan materi menjelaskan inti pelajaran | 5 5 |100% | Sangat
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No Pernyataan X | Xi P Validitas
(%)
dengan bahasa yang jelas dan padat Valid
5 l\_/Iateri sesuai dgngan tingkat k_emgmpuar! berpikir 5 | 5 | 100% Sangat
siswa MA dan tidak terlalu sulit dipahami Valid
Soal latihan yang tersedia membantu siswa
6 | berpikir kritis dan memahami isi materi lebih | 4 5 | 80% Valid
dalam
7 Evalugsi di akhir _pempelgjaran sesuai dengan 5 | 5 |100% Sangat
materi yang sudah dipelajari Valid
8 Gambar, video, dan |I_ustra3| Qe}Iam m_edla benar- 4 | 5 | 80% valid
benar mendukung penjelasan isi materi
9 Terdapat rangkuman atau po_ir_1 per_lting yang | 5 | 100% Sangat
memudahkan siswa mengingat isi pelajaran Valid
10 B_ahasa yang dl_gunakan komunikatif dan mudah 5 | 5 | 100% Sangat
dipahami oleh siswa Valid
1 Setla_lp kalimat disusun secara jelas dan tidak 4 | 5 | 80% valid
menimbulkan makna ganda
Kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan 0 .
12 kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar 415 | 80% Valid
Bahasa dalam media mendorong siswa untuk 0 Sangat
13 | berpikir akif dan kritis 5 | 5 | 100% |\l
14 Petgnjuk penggunaan med_la ditulis dengan jela_s, 5 5 | 100% Sangat
sehingga siswa tidak kesulitan mengakses materi Valid
15 Mater_l dlsaj_lkan secara teratur dan _ saling 5 5 | 100% Sangat
berkaitan sehingga mudah dipahami oleh siswa Valid
16 Materi d!sajlkz_in denga_n gaya menarik yang dapat 5 5 | 100% Sangat
memancing minat belajar siswa Valid
17 Penyaj!an materi S|ngl_<at, padat, tetapi tidak 5 5 | 100% Sangat
menghilangkan substansi penting Valid
Media pembelajaran berbasis Google Sites dapat Sanqat
18 | digunakan oleh siswa secara mandiri kapan pun | 5 5 | 100% Val? q
dan di mana pun mereka berada
Media pembelajaran yang dikembangkan dapat
19 memfasilitasi siswa untuk belajar secara man_dlr! 4 5 | 80% valid
dengan nyaman tanpa harus selalu didampingi
guru
20 Suasana belajar yang dltlmbull_<an _ol_eh media 5 5 | 100% Sangat
terasa menyenangkan dan memotivasi siswa Valid
Analisis Keseluruhan 94 | 100 | 94% Sangat
Valid
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2) Analisis Data
Tingkat kevalidan substansi materi dalam media pembelajaran ditentukan melalui
proses perhitungan yang didasarkan pada total skor dari seluruh hasil validasi materi.

Perhitungan tersebut mengacu pada rumus yang telah ditetapkan sebagai berikut:

¥ = 2%
X = 5. x 100

= 2 %100
100

= 94%

Berdasarkan hasil penilaian, tingkat validitas isi materi pada media pembelajaran
berbasis Google Sites memperoleh skor total sebesar 94. Setelah skor tersebut diubah ke
dalam bentuk persentase, diperoleh hasil sebesar 94%. Mengacu pada kriteria validasi
media yang menggunakan skala Likert, persentase tersebut tergolong dalam kategori
“sangat valid”. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X di MA Plus Al Hadi Bojonegoro dinilai
memiliki tingkat kelayakan yang sangat tinggi dan layak diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran. Meskipun media yang dikembangkan telah memperoleh hasil validasi yang
sangat baik, validator ahli materi masih memberikan beberapa masukan untuk
penyempurnaan media. Saran tersebut diarahkan pada perbaikan isi materi, peningkatan
kualitas penyajian pembelajaran, serta menambahkan data dan kutipan dengan
menyesuaikan materi.

3) Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai bentuk umpan balik,

seperti tanggapan, kritik, dan saran yang diberikan oleh para validator selama proses
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validasi materi pembelajaran. Seluruh masukan tersebut kemudian disusun secara
sistematis dalam Tabel 4.11 dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi serta

penyempurnaan media pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 4. 12 Kritik dan Saran Ahli Materi

Nama Validator Kritik dan Saran
Fahim Khasani, M.A | 1. Perlu menambahkan data dan narasi pada bagian
biografi khalifah
Perlu menambahkan quotes dari para khalifah
3. Ada Dbeberapa narasi yang perlu dipertajam dan
diperbaiki

no

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa isi materi dalam media
pembelajaran masih memerlukan penyempurnaan, khususnya pada bagian biografi khalifah
yang perlu dilengkapi dengan data dan uraian yang lebih detail. Selain itu, penambahan
kutipan (quotes) dari para khalifah juga diperlukan untuk memperkaya substansi materi.
Beberapa bagian narasi juga masih perlu diperjelas dan diperdalam agar penyajian materi
menjadi lebih tajam dan mudah dipahami. Proses validasi materi dilaksanakan sebanyak
satu kali dan secara umum telah memperoleh persetujuan dari validator. Namun demikian,
persetujuan tersebut disertai dengan catatan bahwa revisi perlu dilakukan dengan mengacu
pada saran dan masukan yang telah diberikan guna menyempurnakan produk yang
dikembangkan.

c. Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi pembelajaran turut melibatkan praktisi atau ahli di bidang pembelajaran,
yaitu guru yang mengampu mata pelajaran terkait. Kegiatan validasi ini dilaksanakan pada
hari Sabtu, 10 Januari 2026 oleh Bapak Bahrus Syafig, S.M., M.Pd.l., selaku guru SKI

kelas X di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Pelaksanaan validasi tersebut menghasilkan dua
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jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif, yang selanjutnya dipaparkan sebagai
berikut:
1) Data Kuantitatif

Hasil evaluasi terhadap media pembelajaran ditampilkan dalam bentuk tabel
berikut. Data tersebut diperoleh dari instrumen kuesioner yang telah diisi oleh validator

ahli pembelajaran.

Tabel 4. 13 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

. P -
No Pernyataan X | Xi (%) Validitas

Materi  “Substansi  dan  Strategi  Dakwah

Khulafaurrasyidin® yang disajikan sudah sesuai Sangat

1 dengan capaian pembelajaran dan tujuan 5 | 5 | 100% Valid
pembelajaran SKI kelas X

5 Isi_ dalam Goo_gle Sites mendukung tercapainya 5 | 5 |100% Sangat
tujuan pembelajaran SKI Valid

3 Penyajian materi disesuaikan dengan karakteristik 5 | 5 |100% Sangat
dan kemampuan peserta didik MA Valid

4 B_ahasa _dglam media seder_hana dan mudah 4 | 5 | 80% valid
dipahami siswa tanpa perlu penjelasan tambahan
Penyajian materi mendorong minat serta motivasi 5 | 5 | 100% Sangat
belajar siswa terhadap SKI °| wvalid

Materi mengandung nilai-nilai  moral dan

6 | keteladanan tokoh Islam yang relevan dengan | 5 | 5 | 100% S\igﬁgt
kehidupan siswa

v Media memu_dghkar_w guru menyampaikan materi 5 | 5 |100% Sangat
SKI secara efisien di kelas Valid

8 Penggunaan _ media memb_antu _me_ningkatkan 5 | 5 |100% Sangat
pemahaman siswa terhadap isi materi sejarah Islam Valid

9 Tampilan dar_1 fitu_r dalam m_edia membuat siswa 5 | 5 |100% Sangat
aktif dalam diskusi dan tanya jawab Valid

10 Media mgndukung kegiatan belajar kelompok atau 4 | 5 | 80% valid
kolaboratif antar siswa

11 Media membar)tu_ mengatasi kesulitan siswa dalam 5 | 5 |100% Sangat
memahami peristiwa sejarah Islam Valid

12 Per)ggunaan (_300g|e Sites membuat suasana belajar 5 | 5 |100% Sangat
lebih interaktif dan menyenangkan Valid

13 Media ini memfasilitasi siswa untuk belajar 5 | 5 |100% Sangat

mandiri di luar jam pelajaran Valid
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. P .
No Pernyataan X | Xi (%) Validitas
14 I\_/Iedla menumt_)u_hka_ln kemampuan berpikir Kritis 4 | 5 | 80% valid
siswa terhadap isi sejarah Islam
15 Slsw_a_dapat menyesuaikan k_ecepatan belajarnya 5 | 5 |100% Sangat
sendiri saat menggunakan media Valid
16 Media menyediakan kombinasi te_ks, video, dan 5 | 5 |100% Sangat
gambar yang memperkaya pembelajaran Valid
17 Kontep d'alam media membantu siswa mengaitkan 4 | 5 | 80% valid
materi sejarah dengan kehidupan nyata
Analisis Keseluruhan 81 | 85 | 95% Sangat
Valid

2) Analisis Data

Tingkat validitas media pembelajaran dalam penerapannya pada proses
pembelajaran ditentukan melalui analisis terhadap total skor yang diperoleh dari penilaian
para validator. Perhitungan tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus yang telah

ditetapkan sebagai berikut:

;o ix
X_anwo

= = X100
= 95%
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, media pembelajaran berbasis
Google Sites pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas X di MA Plus Al
Hadi Bojonegoro memperoleh total skor validasi sebesar 81. Setelah skor tersebut diubah
ke dalam bentuk persentase, diperoleh hasil sebesar 95%. Mengacu pada kriteria validasi
media yang menggunakan skala Likert, nilai persentase tersebut termasuk dalam kategori
“sangat valid”. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis Google Sites yang

dikembangkan dinilai memiliki tingkat kelayakan yang sangat baik dan layak digunakan
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dalam proses pembelajaran. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa media telah memenuhi
standar penilaian pembelajaran, baik dari aspek materi, tampilan, maupun kemudahan
penggunaan. Dengan demikian, media tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung kegiatan belajar mengajar peserta didik kelas X di MA Plus Al Hadi
Bojonegoro.
3) Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai masukan berupa kritik
dan saran yang disampaikan oleh ahli pembelajaran selama proses validasi. Seluruh
masukan tersebut kemudian diorganisasikan secara sistematis dalam Tabel 4.13 dan
digunakan sebagai dasar untuk melakukan evaluasi serta penyempurnaan media

pembelajaran.

Tabel 4. 14 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran

Nama Validator Kritik dan Saran
Moch. Bahrus Syafiq, | Layak untuk digunakan sebagai media
S.M., M.Pd.1 pembelajaran SKI

Guru mata pelajaran SKI kelas X di MA Plus Al Hadi Bojonegoro menyatakan
bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan dinilai sudah baik dan layak
digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media tersebut tidak memerlukan
perbaikan atau revisi lebih lanjut.

3. Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Google Sites dalam Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
a. Data Kuesioner Peningkatan Motivasi Belajar terhadap Media Pembelajaran Berbasis

Google Sites
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Produk yang dihasilkan dari pengembangan media pembelajaran kemudian
diterapkan kepada siswa kelas X MIPA 2 melalui tahap uji coba. Informasi mengenai
efektivitas media dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik diperoleh dengan
menyebarkan angket kepada 13 siswa setelah mereka menggunakan media pembelajaran
berbasis Google Sites selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengisian angket
tersebut selanjutnya digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan media yang
dikembangkan dan disajikan sebagai berikut:

1) Data Kuantitatif

Tabel 4. 15 Hasil Angket Motivasi Peserta Didik

. P o
No Pertanyaan X | Xi (%) Kriteria

Media Google Site membuat saya
1 | lebih bersemangat untuk meraih nilai 51 | 65 | 78% | Positif
yang baik pada mata pelajaran SKI
Media Google Sites membuat saya
2 | termotivasi untuk menyelesaikan tugas | 54 | 65 | 83%
SKI dengan sebaik mungkin

Media Google Sites membantu saya
3 | tetap fokus dan tidak mudah bosan 51 | 65 | 78% | Positif
saat belajar SKI

Saya merasa media ini memudahkan
4 | saya memahami materi SKI yang 55 | 65 | 85%
diajarkan

Belajar melalui Google Sites membuat
5 | saya ingin lebih giat belajar agar cita- 52 | 65 | 80% | Positif
cita saya tercapai

Saya berusaha memahami materi SKI
melalui media ini karena saya yakin

Sangat
Positif

Sangat
Positif

Sangat

0,
6 pengetahuan ini bermanfaat untuk 56 | 65 | 86% Positif
masa depan saya
Saya merasa bangga dan percaya diri
ketika berhasil menjawab soal atau 0 Sangat
! kuis yang ada dalam media Google 53 | 65 | 82% Positif
Sites
8 Saya merasa senang jika bisa 55 | 65 | 85% Sangat

menyelesaikan latihan atau permainan Positif
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No Pertanyaan X | Xi (%) Kriteria

edukatif yang tersedia di media
Belajar SKI melalui Google Sites
terasa lebih menarik dan

9 | menyenangkan, karena saya bisa 52 | 65 | 80% | Positif
melihat gambar, video, dan penjelasan
secara langsung

Saya lebih bersemangat mengikuti
pembelajaran SKI karena medianya
10 | menampilkan berbagai bentuk materi 57 | 65 | 88%
seperti teks, gambar, dan video yang
menarik

Saya dapat mengakses media Google
11 | Sites dengan mudah kapan pundandi | 51 | 65 | 78% | Positif
mana pun saya ingin belajar
Materi SKI dalam Google Sites

Sangat
Positif

12 tersusun dengan jelas dan rapi, _ 58 | 65 | 89% Sangqt
sehingga membantu saya memahami Positif
isi pelajaran dengan lebih baik

Analisis Keseluruhan Sangat

645 | 780 | 83%

Positif

2) Analisis Data
Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dari hasil pengisian angket, tingkat
efektivitas media dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kemudian dihitung dalam

bentuk persentase dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan sebagai berikut:

¥ = 2%
X = 5. x100

543 100
780

= 83%
Hasil pengujian terhadap efektivitas media pembelajaran berbasis Google Sites
dalam meningkatkan motivasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada siswa kelas X
MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro memperoleh persentase sebesar 83%. Berdasarkan

standar penilaian yang digunakan, nilai persentase tersebut berada pada kategori “Sangat
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Memotivasi”. Dari analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa penerapan
media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi “Substansi dan Strategi Dakwah
Khulafaur Rasyidin” memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar peserta didik.
Media yang dikembangkan mampu mendorong peningkatan antusiasme, ketertarikan, serta
partisipasi siswa selama proses pembelajaran SKI berlangsung.
3) Data Kualitatif

Hasil analisis data kualitatif yang diperolen melalui angket respons siswa
menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro mengalami peningkatan motivasi belajar setelah memanfaatkan media
pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Media yang dikembangkan dianggap mampu menghadirkan proses pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, dan variatif, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan
bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Di samping itu, penggunaan
tampilan visual yang menarik serta penyajian materi yang jelas dapat membantu siswa
memahami materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaur Rasyidin” secara lebih
mendalam. Media pembelajaran berbasis Google Sites juga mempermudah peserta didik
dalam mengakses materi pembelajaran secara fleksibel, baik di dalam maupun di luar
kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa media berbasis Google Sites telah diterima dengan
baik oleh siswa dan dinilai efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan
demikian, media yang dikembangkan dapat dikatakan memiliki kualitas yang baik serta
layak diterapkan pada pembelajaran SKI kelas X MIPA 2 di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.
b. Data Hasil Belajar Peserta Didik dari Pre-test dan Post-test terhadap Media

Pembelajaran Berbasis Google Sites
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Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis
Google Sites, peneliti melibatkan peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro sebagai subjek penelitian. Jumlah siswa yang menjadi sampel dalam penelitian
ini sebanyak 13 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling yang termasuk dalam jenis nonprobability sampling. Teknik tersebut
dipilih karena sampel ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Sebelum peserta didik menggunakan media pembelajaran berbasis
Google Sites pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), peneliti terlebih
dahulu melaksanakan pre-test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal siswa terhadap materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaur
Rasyidin” yang sebelumnya telah disampaikan oleh guru mata pelajaran.

Setelah memperoleh hasil pre-test, peneliti kemudian melaksanakan uji coba
produk dengan menerapkan media pembelajaran berbasis Google Sites kepada peserta
didik. Seluruh siswa yang menjadi sampel penelitian diminta untuk menggunakan media
pembelajaran tersebut selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah peserta didik
memahami materi yang disajikan melalui media pembelajaran berbasis Google Sites,
peneliti melanjutkan dengan pelaksanaan post-test. Tes ini dilakukan untuk mengetahui
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari menggunakan media
pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran SKI. Adapun hasil nilai pre-test

dan post-test peserta didik disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik

No Nama Pre-test Post-test
1 | Muhammad Igbal Azammudin 85 100
2 | Muhammad Reyhansyah Irawan 50 50
3 | Muhammad llham Maulana Yusuf 70 90
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No Nama Pre-test Post-test

4 | Ahmad Misbahul Huda 55 80

5 | Ahmad Ibnu Ato'illah 45 85

6 | Ahmadannajmutstsagib 65 90

7 | M.Alim Nafi' 50 75

8 | Dzaky Arif Hartono 30 70

9 | Muhammad Fahrizal Hanafi 25 65

10 | Muhammad Nafiul Umam 30 75

11 | Fano Pranandha 25 70

12 | Ahmad Tegar Nurrifa'i 40 70

13 | Ahmad Khoirul Anam 35 95

Jumlah Keseluruhan 605 1015

Rata-rata 46.53846 78.07692

Analisis terhadap hasil pre-test dan post-test peserta didik dilakukan dengan
menggunakan uji statistik. Sebelum tahap pengujian statistik dilaksanakan, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas data. Uji normalitas ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal sehingga dapat ditentukan
jenis uji hipotesis yang sesuai, baik menggunakan statistik parametrik maupun

nonparametrik.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan
metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 100 responden.
Proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai probabilitas atau signifikansi lebih besar dari 0,05 (>
0,05). Sebaliknya, jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,05),

maka data dapat disimpulkan tidak berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0,

diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
Pretest | .123 13 200" | .934 13 379
Hasil _
Posttest | .127 13 .200 967 13 .858

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, diperoleh
nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,379 dan pada data posttest sebesar 0,858.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, yang berarti data memenuhi asumsi distribusi
normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pretest maupun posttest
berdistribusi normal. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis pada tahap berikutnya dapat
dilakukan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu paired sample t-test.
2) Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, tahap berikutnya adalah melakukan
uji hipotesis menggunakan uji T-Test. Pengujian ini menggunakan Paired Sample Test
karena data penelitian termasuk ke dalam jenis statistik parametrik. Proses analisis
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0. Dalam pengujian tersebut, nilai
signifikansi digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Apabila nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil

yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka



127

hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kondisi pra-
implementasi dan pasca-implementasi media pembelajaran berbasis Google Sites.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar antara kondisi pra-
implementasi dan pasca-implementasi media pembelajaran berbasis Google Sites.
Hasil pengujian hipotesis menggunakan Paired Sample Test yang dianalisis

dengan bantuan software SPSS versi 25 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Paired Sample Test

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pretest | 46.54 13 18.528 5.139
Pair 1
Posttst | 78.08 13 13.775 3.820

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya perbedaan rata-rata nilai antara hasil
pretest dan posttest peserta didik. Nilai rata-rata pretest tercatat sebesar 46,54, sedangkan
rata-rata nilai posttest mencapai 78,08. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai
sebesar 31,54 setelah peserta didik mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya, nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel

berikut untuk mengetahui tingkat perbedaan yang diperoleh:



Tabel 4. 19 Hasil Uji Paired Sample Test dengan Signifikansi
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of ¢ df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error the Difference tailed)
Deviation Mean
Lower Upper
Pair 1 P;gﬁf;t' 31538 15597 | 4.326 -40.964 22113 7.291 12 | .000

Berdasarkan data pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) yang diperoleh adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),

sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest

peserta didik. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan nilai t-hitung sebesar -7,291

dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 12. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho)

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

media pembelajaran berbasis Google Sites yang digunakan dalam pembelajaran efektif

diterapkan, karena mampu memberikan perubahan dan peningkatan hasil belajar siswa

sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran.

C. Revisi Produk

1. Revisi Aspek Media

Terdapat beberapa masukan dan catatan dari validator ahli media kepada peneliti

terkait produk yang dikembangkan. Seluruh saran tersebut kemudian digunakan sebagai

bahan evaluasi dan dasar untuk melakukan perbaikan serta penyempurnaan produk,

sebagaimana dijelaskan berikut ini:
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a. Mengecilkan font dan ukuran ikon yang terdapat pada bagian halaman beranda serta
nama keterangan ikon diperjelas memakai bahasa indonesia. Ahli media menjelaskan
font dan ukuran ikon yang diterapkan terlalu besar sehingga ketika dipandang terasa
aneh dan kurang enak di mata dan untuk nama keterangan di ikon jangan di campur ada
yang bahasa inggris dan ada yang bahasa indonesia. Sehingga disarankan font dan
ukuran ikon dikecilkan dan untuk nama keterangan di ikon menggunakan bahasa

indonesia saja supaya selaras.

o= WLBOE ) -CECPCA

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 13 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Ikon

b. Memberikan keterangan pada bagian halaman permainan. Ahli media menjelaskan
bahwa terdapat 3 permainan namun tidak ada kejelasan itu permainan untuk pertemuan
berapa atau digunakan hari apa. Sehingga disarankan untuk di setiap permainan diberi

keterangan atau judul diatas nya supaya lebih jelas saat mau menggunakan.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 14 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Halaman Permainan

c. Judul disetiap halaman disesuaikan dengan nama ikon yang berada di bagian beranda.

Ahli media menjelaskan bahwa judul pada setiap halaman itu tidak selaras dengan apa
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yang tertera pada bagian utama (ikon) seharusnya disamakan supaya selaras. Sehingga
disarankan untuk merubah beberapa judul halaman yang belum sesuai dengan

menyesuaikan pada nama yang berada di ikon.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 15 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Judul Setiap Halaman

d. Memberikan keterangan keluar pada bagian menu bar. Ahli media menjelaskan bahwa
jika tidak ada keterangan keluar kemungkinan peserta didik akan kesusahan jika keluar
dari halaman tersebut misal dari halaman materi mau ke halaman muka. Sehingga

disarankan pada bagian menu bar yang terdapat beberapa nama keterangan ikon diberi

tambahan keterangan keluar.
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Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 16 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Menu Bar

e. Memberi tambahan biodata pada absensi. Ahli media menjelaskan bahwa pada bagian
absensi sangat singkat biodatanya hanya tertera nama saja harusnya dilengkapi dengan

kelas dll, untuk judul absensi jangan diberi nama sekolah karena suatu saat jika media
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dipublikasikan media bisa di pakai seluruh sekolah. Sehingga disarankan ditambahkan

biodata nama lengkap, kelas, nomor absen dan judul hanya presensi kehadiran.

Presensi Kehadiran Kelas X MIPA 2 MA
Plus Al Hadi Bojonegoro
i3 AR S b

Sebelum revisi Sesudah revisi
Gambar 4. 17 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Absensi

f. Memperbaiki suara audio yang ganda. Ahli media menjelaskan terdapat suara ganda
pada bagian pertengahan video sehingga membuat suara tampak tak jelas. Sehingga
disarankan untuk menghilangkan suara ganda agar tampak jelas terdengar lagi.

2. Revisi Aspek Materi

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi, dapat diketahui bahwa media
pembelajaran berbasis google site termasuk dalam kategori sangat layak untuk diuji coba.

Meskipun, ahli materi masih memberikan beberapa masukan guna menyempurnakan

tampilan media agar menjadi lebih baik. Penjelasan mengenai saran-saran tersebut

disajikan pada bagian berikut:

a. Perlu menambahkan data dan narasi pada bagian biografi khalifah. Validator
menyarankan agar bagian biografi para khalifah dilengkapi dengan informasi dan
uraian yang lebih mendetail, seperti berbagai peristiwa penting yang berkaitan dengan
masing-masing khalifah. Penambahan informasi tersebut dianggap penting karena
dapat membantu peserta didik memahami tokoh-tokoh Khulafaur Rasyidin secara lebih
mendalam, bukan hanya sekadar mengetahui gambaran umum tentang mereka. Dengan

penyajian materi yang lebih lengkap, diharapkan peserta didik mampu memperoleh
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wawasan yang lebih luas serta memahami nilai-nilai keteladanan yang dimiliki para

khalifah.
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Gambar 4. 18 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Biografi khalifah

b. Perlu menambahkan quote dari para khalifah. Validator juga memberikan masukan agar
materi pembelajaran dilengkapi dengan kutipan-kutipan agar mengingat para khalifah
dengan mudah. Kehadiran quote dinilai mampu menanamkan pesan-pesan bijaksana
yang relevan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari. Selain memperkaya isi
materi, penambahan kutipan juga dapat meningkatkan daya tarik media pembelajaran
sehingga peserta didik menjadi lebih tertarik untuk membaca dan memahami materi
yang disajikan. Dengan demikian, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami
sejarah secara teoritis, tetapi juga dapat mengambil pelajaran dan meneladani karakter

para khalifah dalam kehidupan sehari-hari
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Gambar 4. 19 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Quote dari Para
Khalifah

c. Ada beberapa narasi yang perlu dipertajam dan diperbaiki. Validator menyampaikan
bahwa masih ada beberapa bagian narasi yang perlu diperbaiki agar penyampaian
materi menjadi lebih jelas, terarah, dan mudah dipahami. Penyempurnaan tersebut
meliputi penggunaan bahasa yang lebih efektif, pengurangan kalimat yang berulang,
serta penyesuaian struktur kalimat agar lebih komunikatif dan sistematis. Perbaikan
narasi juga bertujuan untuk menyesuaikan isi materi dengan kaidah penulisan
akademik serta karakteristik peserta didik. Dengan adanya revisi tersebut, diharapkan
media pembelajaran dapat memiliki kualitas yang lebih baik, lebih mudah dipahami,

dan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
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Gambar 4. 20 Tampilan Sebelum dan Sesudah Revisi Narasi

Media pembelajaran SKI yang telah melalui tahap revisi selanjutnya ditampilkan

pada gambar berikut:
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Gambar 4. 21 Hasil Akhir Media Pembelajaran

Berikut merupakan tautan akses untuk produk media pembelajaran yang telah
dikembangkan:

https://sites.qooqgle.com/view/dakwahkhulafaurrasyidin/halaman-muka



https://sites.google.com/view/dakwahkhulafaurrasyidin/halaman-muka

BAB V

PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Media Pembelajaran SKI Berbasis Google Sites

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran
berbasis google sites pada materi substansi dan strategi dakwah khulafaurrasyidin untuk
kelas X MIPA 2 di MA Plus Al Hadi Bojonegoro dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Proses pengembangan media tersebut dilaksanakan melalui

beberapa tahap yang telah disusun dan direncanakan oleh peneliti secara sistematis.

1. Analisis (Analysis)

Pada tahap awal pengembangan media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), peneliti melaksanakan analisis kebutuhan pembelajaran melalui observasi langsung
dan wawancara bersama guru mata pelajaran SKI serta wakil kepala madrasah bidang
kurikulum di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui
berbagai kendala yang muncul selama proses pembelajaran sekaligus mengidentifikasi
karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik kelas X MIPA 2. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, diketahui bahwa pembelajaran SKI masih didominasi oleh
metode ceramah sebagai metode utama dalam penyampaian materi. Guru memilih metode
tersebut karena dinilai lebih praktis dan mudah diterapkan, terutama di tengah padatnya
aktivitas yang dijalankan baik tanggung jawab tambahan di luar kegiatan belajar mengajar,
baik dalam aktivitas pesantren maupun kegiatan pribadi lainnya.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran SKI masih

tergolong sederhana dan kurang bervariasi. Guru lebih sering memanfaatkan buku LKS,
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presentasi PowerPoint, video pembelajaran dari YouTube, serta media audio karena
dianggap lebih mudah digunakan dan efisien. Padahal, madrasah telah menyediakan
berbagai fasilitas pendukung berbasis teknologi, seperti LCD proyektor, komputer, dan
jaringan internet yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk menciptakan pembelajaran
digital yang lebih inovatif dan interaktif. Namun, fasilitas tersebut belum digunakan secara
maksimal dalam proses pembelajaran SKI. Akibatnya, pembelajaran berlangsung monoton
dan kurang mampu menciptakan suasana belajar yang menarik. Kondisi ini menyebabkan
siswa cenderung pasif, kurang fokus saat mengikuti pelajaran, mudah merasa bosan, serta
kurang aktif berpartisipasi selama kegiatan belajar berlangsung.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas X
MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro masih relatif rendah, terutama pada pembelajaran
SKI yang dilaksanakan pada siang hari setelah kegiatan pesantren yang cukup padat.
Rendahnya motivasi tersebut terlihat dari minimnya semangat siswa ketika mengikuti
pembelajaran, kurangnya keterlibatan dalam diskusi kelas, serta kecenderungan siswa
hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa berinisiatif untuk bertanya ataupun
memberikan tanggapan. Tidak hanya itu, beberapa siswa tampak mudah lelah, sulit
berkonsentrasi, bahkan mengalami kesulitan dalam mengulang kembali materi yang telah
dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peserta didik kelas X MIPA 2 lebih
menyukai pembelajaran yang bersifat visual, kontekstual, dan interaktif. Mereka
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika pembelajaran melibatkan media digital,

gambar, video, maupun aktivitas kolaboratif yang memungkinkan siswa terlibat secara
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langsung dalam proses belajar. Akan tetapi, pembelajaran SKI yang masih berpusat pada
guru menyebabkan kebutuhan dan karakteristik belajar siswa belum terpenuhi secara
optimal. Kondisi tersebut secara tidak langsung berdampak pada rendahnya motivasi dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran SKI.

Permasalahan ini sejalan dengan pendapat Sardiman yang menyatakan bahwa
motivasi belajar dapat berkembang apabila peserta didik memperoleh rangsangan yang
mampu menarik perhatian mereka, salah satunya melalui penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi.®” Ketika pembelajaran tidak menghadirkan stimulus yang
menarik, siswa cenderung bersikap pasif dan kurang terdorong untuk terlibat aktif dalam
kegiatan belajar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Hamalik yang menjelaskan bahwa media
pembelajaran dapat meningkatkan perhatian, minat, dan motivasi belajar karena media
mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih nyata serta bermakna bagi peserta
didik.® Dengan demikian, keterbatasan penggunaan media dalam pembelajaran SKI
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa.

Selain itu, Richard E. Mayer melalui teori Multimedia Learning menjelaskan
bahwa media digital yang memadukan unsur visual, audio, teks, dan animasi dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih efektif.*® Hal ini terjadi karena
informasi  diterima melalui beberapa saluran kognitif secara bersamaan. Media
pembelajaran berbasis multimedia juga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih

interaktif dan menarik sehingga keterlibatan siswa dalam proses belajar dapat meningkat.

97 Fazril Anshari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Alat Peraga Implementasi Grafik
Graf Terarah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sd Swasta Kartini Medan,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Matematika Dan 1PA 4, no. 4 (2024): 528-37.

% Rahmi, “Media Pembelajaran” (Sumatra barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), him. 01-
02.

% Mayer, Multimedia Learning.
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Oleh sebab itu, pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa dukungan
media digital cenderung membuat siswa cepat bosan dan mengalami kesulitan dalam
memahami materi secara mendalam.

Jika ditinjau berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno,
seperti ketekunan dalam menyelesaikan tugas, keuletan menghadapi kesulitan, semangat
belajar, serta keaktifan dalam pembelajaran.’®® Kondisi siswa kelas X MIPA 2
menunjukkan bahwa motivasi belajar pada mata pelajaran SKI masih tergolong rendah.
Hal tersebut diperkuat oleh data hasil belajar siswa yang memperlihatkan bahwa rata-rata
nilai mata pelajaran SKI lebih rendah dibandingkan nilai mata pelajaran Akidah Akhlak.
Rendahnya motivasi dan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran SKI
masih memerlukan pembaruan, baik dari segi strategi pembelajaran maupun penggunaan
media pembelajaran yang lebih inovatif.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran SKI. Pengembangan
media pembelajaran berbasis Google Sites dipandang sebagai solusi yang tepat karena
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Melalui Google Sites, materi pembelajaran dapat disajikan
secara lebih variatif dengan mengombinasikan teks, gambar, video, audio, animasi, dan
berbagai aktivitas interaktif lainnya yang mampu meningkatkan perhatian serta motivasi
belajar siswa. Selain itu, media ini juga memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk

mengakses materi kapan saja dan di mana saja sesuai kebutuhan belajar mereka.

100 anshari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Alat Peraga Implementasi Grafik Graf

Terarah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sd Swasta Kartini Medan.”
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Seiring  berkembangnya transformasi digital di lingkungan madrasah,
pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites yang dipadukan dengan fitur
Artificial Intelligence (Al) menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Media pembelajaran digital tidak
hanya membantu guru menyampaikan materi secara lebih efektif dan efisien, tetapi juga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran SKI berbasis Google Sites dapat menjadi solusi
konkret untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA 2 pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

2. Desain (Design)

Perancangan media pembelajaran dilakukan setelah peneliti menyelesaikan
beberapa tahap awal, seperti menelaah kurikulum yang digunakan, mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran di lapangan, serta menganalisis kebutuhan guru dan siswa
dalam pembelajaran SKI di MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, diketahui bahwa proses pembelajaran masih lebih banyak menggunakan metode
ceramah dengan pemanfaatan media yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan motivasi
belajar siswa menurun dan berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Olelaskarena
itu, peneliti merancang media pembelajaran sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran SKI kelas X, khususnya pada materi substansi dan strategi dakwah
khulafaurrasyidin.

Pada tahap perancangan, peneliti menyiapkan berbagai komponen pendukung
untuk pengembangan media pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi penyusunan materi,

pemilihan visual dan animasi, penentuan perangkat lunak yang akan digunakan, serta
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penyusunan instrumen evaluasi. Materi pembelajaran disusun secara runtut sesuai
kompetensi dasar dan dipadukan dengan gambar, ilustrasi, video, audio, permainan
edukatif, serta animasi yang relevan agar siswa lebih mudah memahami materi yang
dipelajari. Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites, peneliti
memanfaatkan beberapa aplikasi pendukung, seperti Google Sites, Canva, Educaplay,
Gimkit, Wordwall, Kling Al, dan CapCut. Aplikasi-aplikasi tersebut dipilih karena mudah
diakses dan mampu mendukung pembuatan media pembelajaran yang interaktif dan
menarik. Selain itu, peneliti juga menyiapkan perangkat evaluasi yang digunakan untuk
proses validasi oleh para ahli serta pelaksanaan uji coba media pembelajaran Google Sites.
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar sekaligus hasil belajar siswa pada
mata pelajaran SKI kelas X.

Secara teoritis, perancangan media pembelajaran berbasis Google Sites sesuai
dengan konsep pengembangan media pembelajaran yang menekankan pentingnya
kesesuaian antara materi, media, dan karakteristik peserta didik.’®® Google Sites
memungkinkan integrasi berbagai unsur multimedia, seperti teks, gambar, audio, video,
dan animasi, sehingga dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa.’®? Dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), penggunaan Google Sites memberikan
kontribusi penting dalam membantu siswa memahami peristiwa serta alur sejarah secara
lebih mendalam dan kontekstual. Materi yang disajikan melalui Google Sites dapat
dikemas secara menarik dengan memadukan teks, gambar, video, timeline sejarah, dan
tautan interaktif yang relevan dengan kehidupan siswa. Penyajian yang variatif dan

interaktif tersebut mampu meningkatkan minat belajar siswa sekaligus memudahkan

101 Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach.
102 Tindra, Budiningsih, and Ismaniati, “Development of Google Sites-Based Learning Media to
Enhance Student Motivation.”
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mereka memahami nilai-nilai keteladanan, perjuangan, dan perkembangan peradaban
Islam yang terkandung dalam pembelajaran SKI. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa.®®

Tahap perancangan media pembelajaran berbasis Google Sites merupakan langkah
yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SKI kelas X MIPA 2 di MA Plus Al
Hadi Bojonegoro. Pengembangan media ini tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan
pembelajaran berbasis teknologi digital, tetapi juga mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran secara menyeluruh dan terintegrasi. Melalui Google Sites, materi SKI dapat
disajikan dengan lebih sistematis, menarik, dan interaktif melalui perpaduan teks, gambar,
video, serta evaluasi pembelajaran yang relevan. Oleh sebab itu, penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan mampu meningkatkan motivasi, partisipasi
aktif, dan hasil belajar siswa dalam memahami materi Sejarah Kebudayaan Islam secara
lebih optimal.

Dengan menghadirkan materi yang interaktif, kontekstual, dan mampu menarik
perhatian siswa, penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran SKI. Selain membantu memahami materi, pembelajaran melalui Google
Sites juga dapat menanamkan nilai-nilai keteladanan, semangat perjuangan, serta
pemahaman tentang peradaban Islam yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan hal tersebut, media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana

penyampaian informasi, tetapi juga menjadi alat pendukung pendidikan yang berperan

103 Nino Indrianto and Parisca Ainul Maulida, “Development of Islamic Cultural History (SKI)
Based on Google Sites in 8th Grade of Madrasah Tsanawiyah,” Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan
Islam 9, no. 2 (2024): 350-70.
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dalam membentuk sikap, karakter, dan pemahaman siswa sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam.
3. Pengembangan (Development)

Berdasarkan keseluruhan tahapan penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan, media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan materi “Substansi dan Strategi Dakwah
Khulafaurrasyidin” berhasil dikembangkan melalui proses yang terstruktur sesuai model
ADDIE, yaitu tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Media ini dirancang khusus untuk peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro dengan tujuan meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa pada mata
pelajaran SKI. Pengembangan media tersebut didasarkan pada kondisi pembelajaran yang
menunjukkan rendahnya motivasi belajar peserta didik dan belum optimalnya penggunaan
media digital dalam kegiatan pembelajaran di madrasah.

Media yang dikembangkan berbentuk website interaktif berbasis Google Sites
yang dapat diakses dengan mudah melalui berbagai perangkat digital, seperti handphone,
laptop, maupun komputer selama terhubung dengan jaringan internet. Dalam proses
pembuatannya, media ini memadukan berbagai unsur multimedia, antara lain materi teks,
gambar, video pembelajaran, permainan edukatif, evaluasi pembelajaran, buku bacaan, dan
absensi yang disusun secara runtut dan interaktif. Untuk mendukung pengembangan
media, peneliti memanfaatkan beberapa platform digital, seperti Canva untuk merancang
tampilan visual agar lebih menarik dan komunikatif, platform Artificial Intelligence (Al)
sebagai sumber video pemantik, Google Forms untuk evaluasi dan absensi peserta didik,

Google Drive untuk kumpulan buku bacaan dan video pemantik sebagai tautan
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penyimpanan yang terhubung, serta Wordwall, Gimkit, Educaplay digunakan dalam
penyusunan permainan edukasi. Seluruh komponen tersebut kemudian diintegrasikan ke
dalam Google Sites sehingga menghasilkan media pembelajaran yang praktis, menarik,
serta mudah digunakan oleh peserta didik.

Produk akhir media pembelajaran disusun secara sistematis dengan memuat
beberapa bagian penting, yaitu halaman beranda, petunjuk penggunaan, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, video pembelajaran, game edukasi, evaluasi, buku
bacaan, dan halaman absensi peserta didik. Materi yang ditampilkan menggunakan bahasa
yang sederhana dan mudah dipahami sehingga membantu peserta didik memahami materi
“Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin” dengan lebih efektif. Selain itu,
tampilan visual media dirancang semenarik mungkin agar mampu meningkatkan perhatian,
minat, dan partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites ini sesuai dengan
pendapat para ahli yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran dapat membantu guru menciptakan proses belajar yang lebih efektif,
inovatif, dan interaktif. Media pembelajaran berbasis website juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara mandiri sesuai kebutuhan dan
kemampuan masing-masing. Di samping itu, penggunaan unsur multimedia seperti
gambar, video, dan game edukatif mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
menarik sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, media
pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai
relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital dan sesuai dengan karakteristik

peserta didik di lingkungan madrasah.
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Setelah tahap pengembangan selesai dilakukan, media pembelajaran tersebut
selanjutnya divalidasi oleh para ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan dan validitas
produk sebelum diterapkan dalam proses pembelajaran. Tahap validasi dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai saran dan masukan dari validator sebagai bahan
penyempurnaan media yang dikembangkan. Dalam penelitian ini, proses validasi
melibatkan tiga validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Setiap
validator memberikan penilaian berdasarkan beberapa aspek, seperti kelayakan isi,
sistematika penyajian, kebahasaan, tampilan media, kesesuaian materi dengan capaian
pembelajaran, serta aspek teknis penggunaan media berbasis Google Sites. Hasil validasi
tersebut kemudian dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi serta
penyempurnaan produk sehingga media pembelajaran yang dikembangkan benar-benar
layak digunakan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) bagi peserta didik
kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

4. Implementasi (Implementation)

Media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites diterapkan dalam
pembelajaran SKI kelas X di MA Plus Al Hadi Bojonegoro setelah melalui tahap validasi
oleh para ahli dan dinyatakan layak untuk digunakan. Implementasi media dilaksanakan
dalam tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 15, 22, dan 29 Januari 2026 dengan
melibatkan 13 siswa kelas X MIPA 2 sebagai subjek penelitian. Pada tahap awal kegiatan
pembelajaran, guru terlebih dahulu memberikan penjelasan mengenai cara penggunaan
media Google Sites agar siswa memahami alur pembelajaran yang akan dilakukan, baik

saat kegiatan belajar di kelas maupun ketika belajar secara mandiri di rumah.
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Selanjutnya, siswa mengikuti proses pembelajaran dengan memanfaatkan media
Google Sites secara terarah dan interaktif. Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi, baik ketika mempelajari materi
yang tersedia pada media maupun saat mengerjakan evaluasi pembelajaran. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites
mampu meningkatkan motivasi belajar SKI siswa kelas X MA. Hal ini terlihat dari
partisipasi aktif serta respons positif siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Meningkatnya motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh karakteristik media Google Sites
yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran SKI. Media tersebut menyajikan
materi melalui kombinasi teks, visual, audio serta berbagai elemen interaktif yang mampu
menarik perhatian siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono
yang menyatakan bahwa stimulus pembelajaran yang menarik dan relevan dapat
mendorong peningkatan motivasi belajar siswa.%*

Peningkatan motivasi belajar selama penggunaan media Google Sites juga
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi
membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, lebih fokus memperhatikan
materi, serta lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas maupun evaluasi pembelajaran.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dipelajari. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran berbasis Google Sites tidak hanya berperan dalam meningkatkan motivasi
belajar, tetapi juga mendukung peningkatan hasil belajar siswa kelas X MA Plus Al Hadi

Bojonegoro yang terlihat dari hasil tes belajar siswa.

104 Rusydi Ananda & Fitri Hayati, “Variabel Belajar (Kompilasi Konsep), Ed. by Muhammad
Fadhli,” ed. by Muh (Medan: CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020).
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Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamzah B. Uno yang menjelaskan bahwa
motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun eksternal pada diri siswa yang dapat
memengaruhi perubahan perilaku belajar.’%® Motivasi belajar yang tinggi akan mendukung
keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Pendapat tersebut juga
diperkuat oleh Nina Lamatenggo yang menyatakan bahwa motivasi menjadi dorongan
dalam diri peserta didik yang mampu memengaruhi perubahan perilaku untuk mencapai
tujuan belajar tertentu. Motivasi belajar yang tinggi dapat membuat siswa lebih aktif dalam
kegiatan akademik, lebih tekun mengikuti proses pembelajaran, serta mampu menghadapi
berbagai tantangan selama belajar.X%® Dengan demikian, kondisi tersebut pada akhirnya
akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil dan pencapaian akademik
peserta didik.

Hasil implementasi media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata
pelajaran SKI kelas X menunjukkan bahwa media tersebut telah memenuhi kriteria
kelayakan sehingga layak direkomendasikan sebagai alternatif sumber belajar yang valid
dan relevan dalam pembelajaran SKI. Media ini tidak hanya membantu meningkatkan
motivasi belajar siswa, tetapi juga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif, inovatif, dan bermakna sehingga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites
perlu terus dikembangkan dan diterapkan secara berkelanjutan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah, khususnya dalam

menghadapi perkembangan teknologi pendidikan yang semakin pesat.

105 Tkhwandari, Hardjono, and Airlanda, “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika
Peserta Didik Dengan Model Numbered Heads Together (NHT).”

106 Merry Crismest et al., “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Siswa Di Sdn
101786 Medan Helvetia Tahun Ajaran 2024/2025,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10, no. September
(2025): 252-66.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dalam penelitian pengembangan ini dilaksanakan sebagai tahapan
akhir untuk mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran berbasis Google Sites
yang telah dirancang dan dikembangkan. Proses evaluasi dilakukan secara menyeluruh
dengan melibatkan validasi dari para ahli, respons peserta didik, hasil angket motivasi
belajar, serta perbandingan nilai pre-test dan post-test setelah media diterapkan dalam
pembelajaran. Tahap ini memiliki peranan penting karena digunakan untuk memastikan
bahwa media yang dikembangkan tidak hanya layak digunakan dalam proses
pembelajaran, tetapi juga mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan proses
maupun hasil belajar peserta didik.

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh kategori
“Sangat Valid”. Penilaian tersebut mengindikasikan bahwa media telah memenuhi kriteria
kelayakan, baik dari aspek tampilan, isi materi, penggunaan bahasa, maupun kesesuaian
dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, berbagai saran dan masukan dari para validator
dijadikan acuan dalam memperbaiki serta menyempurnakan media agar tampil lebih
menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Tahap evaluasi juga dilakukan melalui penerapan media pada peserta didik kelas
X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Berdasarkan hasil angket motivasi, media
pembelajaran memperoleh kategori “Sangat Positif”. Hasil tersebut memperlihatkan
adanya peningkatan motivasi peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran
berbasis Google Sites. Peningkatan tersebut tampak dari bertambahnya antusiasme,

perhatian, dan keaktifan peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Penggabungan unsur visual, audio, video, dan game edukasi dalam media pembelajaran
membantu peserta didik menjadi lebih fokus serta lebih tertarik dalam memahami materi
Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin.

Keefektifan media juga didukung oleh peningkatan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, nilai rata-rata peserta didik mengalami
peningkatan setelah penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites. Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dengan
demikian, tahap evaluasi menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites
yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan.
Kehadiran media ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi secara lebih
menarik dan interaktif, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi serta hasil belajar

peserta didik secara lebih optimal.

B. Kelayakan Media Pembelajaran SKI Berbasis Google Sites

Kelayakan media pembelajaran berbasis Google Sites diketahui melalui proses
penilaian yang dilakukan oleh para ahli. Validasi tersebut melibatkan tiga validator, yaitu
ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi. Ketiga validator memiliki kompetensi dan
keahlian sesuai dengan bidang masing-masing. Penentuan validator tidak dilakukan secara
sembarangan, tetapi disesuaikan dengan kapasitas serta pengalaman yang dimiliki. Ahli
materi merupakan pihak yang memiliki kemampuan untuk menilai kesesuaian dan kualitas
materi yang disajikan dalam media pembelajaran. Sementara itu, ahli media berasal dari

dosen atau pendidik yang memiliki keahlian di bidang media pembelajaran maupun
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pengalaman dalam pengembangan media pendidikan. Begitu pula dengan ahli materi yang
memiliki latar belakang dan pengalaman sesuai dengan bidang kajiannya. Selanjutnya,
hasil analisis validasi dan kelayakan media pembelajaran berdasarkan penilaian para ahli

akan diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis hasil validasi ahli media

Berikut merupakan uraian data hasil validasi yang diperoleh dari ahli media
pembelajaran berbasis google sites yang telah dikembangkan oleh peneliti:

a.  Aspek tampilan desain media Google Sites yang menarik dan estetis
memperoleh persentase sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa visual media
pembelajaran yang dikembangkan memiliki daya tarik yang baik dan mampu memberikan
kesan menarik bagi siswa. Selain itu, desain yang digunakan juga dinilai sesuai dengan
karakteristik peserta didik sehingga dapat meningkatkan kenyamanan serta minat belajar
siswa dalam pembelajaran SKI.

b.  Aspek ketepatan pemanfaatan gambar, video, dan audio dalam media
pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini
menunjukkan bahwa unsur multimedia yang digunakan telah sesuai dan mampu
mendukung penyampaian materi SKI secara maksimal sehingga siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran.

c.  Aspek pemilihan jenis huruf, ukuran font, dan tata letak teks memperoleh
persentase sebesar 80%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan tipografi
dalam media telah dirancang secara tepat sehingga teks mudah dibaca dan memberikan

kenyamanan bagi siswa saat menggunakan media pembelajaran.
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d.  Aspek keselarasan penggunaan warna dalam tampilan media memperoleh
persentase sebesar 100%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa kombinasi warna yang
diterapkan pada media pembelajaran terlihat serasi dan tidak mengganggu fokus siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran.

e.  Aspek kemampuan media Google Sites dalam memadukan berbagai elemen
multimedia, seperti teks, gambar, dan video, memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil
ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu mengintegrasikan berbagai unsur
multimedia secara baik sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik bagi
siswa.

f. Aspek kemudahan akses media melalui laptop maupun telepon genggam
memperoleh persentase sebesar 80%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media Google
Sites dapat digunakan dengan baik pada berbagai perangkat sehingga memudahkan guru
dan siswa dalam mengakses pembelajaran kapan pun dan di mana pun.

g.  Aspek penggunaan animasi dan efek visual dalam media pembelajaran
berbasis Google Sites memperolen persentase sebesar 100%. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa animasi dan efek visual yang digunakan mampu membantu
memperjelas materi pembelajaran sekaligus meningkatkan perhatian dan ketertarikan siswa
terhadap proses belajar.

h.  Aspek penataan menu, tombol, dan ikon dalam media pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 80%. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem navigasi
media telah dirancang secara teratur dan mudah dipahami sehingga siswa lebih mudah

menelusuri materi maupun memahami petunjuk penggunaan media.
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i Aspek penggunaan bahasa dalam media pembelajaran berbasis Google Sites
memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan sederhana, komunikatif, dan sesuai dengan kemampuan siswa sehingga
memudahkan mereka dalam memahami isi materi pembelajaran.

J. Aspek kualitas audio pada game interaktif memperoleh persentase sebesar
80%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa audio yang digunakan dalam media memiliki
kualitas yang baik dan terdengar jelas sehingga dapat mendukung kenyamanan siswa
selama mengikuti pembelajaran interaktif.

k. Aspek latihan soal dalam bentuk game interaktif memperoleh persentase
sebesar 100%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa latihan soal yang dikemas dalam
bentuk permainan interaktif mampu membantu siswa meningkatkan pemahaman materi
sekaligus mendukung peningkatan hasil belajar mereka.

I Aspek kemudahan pengoperasian media Google Sites oleh guru dan siswa
memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tingkat kemudahan penggunaan dan aksesibilitas yang tinggi
sehingga dapat dimanfaatkan secara mandiri tanpa mengalami kendala berarti.

Berdasarkan hasil validasi keseluruhan yang dilakukan oleh ahli media, media
pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh nilai sebesar 92% dengan kategori
“Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi standar kelayakan, baik dari segi desain maupun aspek media pembelajaran.
Selain memiliki tampilan yang menarik, media juga dinilai mudah digunakan serta mampu
mendukung pembelajaran SKI secara lebih efektif dan interaktif. Hasil penilaian tersebut

juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites telah sesuai dengan
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kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa di kelas. Penggabungan berbagai unsur

multimedia, seperti teks, gambar, video, audio, animasi, dan game interaktif, mampu

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan tidak membosankan. Dengan
demikian, media ini berpotensi meningkatkan motivasi, minat, serta hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat menjadi salah satu cara efektif untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.'’” Melalui media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites,
guru dapat menghadirkan pembelajaran yang lebih inovatif, aktif, dan menyenangkan.
Kondisi ini mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
sehingga proses belajar berlangsung secara optimal dan lebih bermakna.

2. Analisis hasil validasi ahli materi

Berikut merupakan hasil penilaian validasi yang dilakukan oleh validator ahli
materi terhadap media pembelajaran berbasis Google Sites yang telah dikembangkan.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, diperoleh penjelasan sebagai berikut:

a. Kesesuaian materi SKI dalam media pembelajaran dengan tujuan serta capaian
pembelajaran pada Kurikulum Merdeka memperoleh nilai persentase sebesar 100%.
Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang terdapat pada media berbasis Google Sites
telah selaras dengan capaian pembelajaran yang diterapkan pada siswa Madrasah
Aliyah.

b. Kelengkapan materi yang membahas substansi serta strategi dakwah Khulafaurrasyidin

memperoleh persentase sebesar 80%. Hal ini menandakan bahwa materi yang disajikan

107 Rahmi, “Media Pembelajaran,” hlm. 01-02.
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sudah mencakup pokok-pokok penting pembelajaran, walaupun masih ada beberapa
bagian yang dapat diperluas agar pembahasannya lebih mendalam dan lengkap.
Kesesuaian isi media dengan kebutuhan pembelajaran digital di era modern
memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini memperlihatkan bahwa media
pembelajaran berbasis Google Sites telah mampu mengikuti perkembangan teknologi
dan kebutuhan belajar siswa pada masa sekarang.

. Penyajian ringkasan materi mendapatkan persentase sebesar 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa inti materi telah dirangkum menggunakan bahasa yang singkat,
jelas, dan mudah dipahami oleh siswa.

Kesesuaian materi dengan kemampuan berpikir siswa Madrasah Aliyah memperoleh
nilai sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan telah
disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa sehingga tidak terlalu sulit
untuk dipahami.

Soal latihan yang bertujuan membantu siswa berpikir kritis dan memahami materi
secara lebih mendalam memperoleh persentase sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan
bahwa latihan soal sudah cukup mendukung kemampuan berpikir Kkritis siswa,
meskipun variasi soal masih dapat ditingkatkan agar lebih maksimal.

Kesesuaian evaluasi akhir dengan materi pembelajaran memperoleh persentase sebesar
100%. Temuan tersebut menandakan bahwa evaluasi yang diberikan telah sesuai
dengan materi yang dipelajari siswa melalui media pembelajaran.

. Penggunaan gambar, video, dan ilustrasi untuk mendukung penjelasan materi

memperoleh persentase sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa media visual yang
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digunakan telah membantu siswa memahami materi, walaupun penyajiannya masih
dapat ditingkatkan baik dari segi variasi maupun kualitas tampilannya.

Keberadaan rangkuman atau poin-poin penting materi memperoleh persentase sebesar
100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah menyediakan rangkuman yang
memudahkan siswa dalam mengingat inti pembelajaran.

Penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami memperoleh persentase
sebesar 100%. Ini menunjukkan bahwa bahasa dalam media pembelajaran sudah sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa sehingga mendukung proses belajar dengan baik.
Kejelasan susunan kalimat agar tidak menimbulkan makna ganda memperoleh
persentase sebesar 80%. Temuan ini menunjukkan bahwa kalimat yang digunakan
cukup jelas, namun beberapa bagian masih dapat diperbaiki agar lebih efektif dan
mudah dipahami siswa.

Penggunaan bahasa sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar memperoleh
persentase sebesar 80%. Hasil tersebut menandakan bahwa bahasa yang digunakan
sudah cukup baik, meskipun masih diperlukan penyempurnaan pada beberapa bagian
tertentu.

. Penggunaan bahasa yang mampu mendorong siswa berpikir aktif dan Kkritis
memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang
digunakan dalam media dapat meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Kejelasan petunjuk penggunaan media memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan

tersebut menunjukkan bahwa petunjuk penggunaan telah disusun secara runtut dan
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mudah dipahami sehingga siswa dapat menggunakan media secara mandiri tanpa
mengalami kesulitan.

Penyajian materi yang terstruktur dan saling berkaitan memperoleh persentase sebesar
100%. Hasil ini menunjukkan bahwa materi disusun secara sistematis sehingga
mempermudah siswa memahami hubungan antar pembahasan.

Penyajian materi dengan tampilan menarik yang mampu meningkatkan minat belajar
siswa memperoleh persentase sebesar 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran memiliki desain dan penyajian yang mampu menarik perhatian siswa
selama belajar.

Penyampaian materi yang singkat, padat, tetapi tetap memuat inti pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa materi telah
disusun secara efektif tanpa menghilangkan substansi penting yang harus dipahami
siswa.

Fleksibilitas media pembelajaran berbasis Google Sites yang dapat diakses kapan saja
dan di mana saja memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
media mendukung pembelajaran mandiri siswa secara lebih fleksibel melalui
pemanfaatan teknologi berbasis web.

Kemampuan media dalam mendukung pembelajaran mandiri siswa memperoleh
persentase sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah membantu
siswa belajar secara mandiri, walaupun masih ada beberapa aspek yang dapat
ditingkatkan agar proses belajar menjadi lebih optimal.

Suasana belajar yang menyenangkan dan mampu meningkatkan motivasi siswa

memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan
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media pembelajaran berbasis Google Sites dapat menciptakan pengalaman belajar yang
lebih  menarik sehingga siswa menjadi lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran
berbasis Google Sites memperoleh nilai sebesar 94% dengan kategori “Sangat Valid”.
Hasil ini membuktikan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi standar
kelayakan dari segi isi materi, penggunaan bahasa, penyajian, dan kesesuaian dengan
kebutuhan belajar siswa Madrasah Aliyah. Selain itu, media pembelajaran ini dinilai
mampu mendukung proses belajar yang lebih interaktif, fleksibel, serta mudah diakses oleh
siswa.

Validator ahli materi juga menyampaikan bahwa media pembelajaran berbasis
Google Sites memiliki potensi yang baik dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal
tersebut disebabkan oleh penyajian materi yang menarik, tersusun secara sistematis, serta
didukung oleh media digital seperti gambar, video, dan evaluasi interaktif. Di samping itu,
media ini juga mempermudah siswa untuk belajar secara mandiri karena dapat diakses
kapan saja melalui perangkat digital yang mereka miliki. Pendapat tersebut sejalan dengan
pandangan Daryanto yang menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis
teknologi dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, serta
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar.’%® Selain itu, media digital
berbasis web juga membantu guru menyampaikan materi secara lebih variatif sehingga

pembelajaran tidak terasa monoton dan siswa menjadi lebih antusias dalam belajar.

108 Alfiatul Khoiriyah, “Implementasi Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran SKI Dalam
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MA Darun Najah,” Journal of Education and
Management Studies 6, no. 2 (2023).
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3. Analisis hasil validasi ahli pembelajaran
Berikut merupakan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli pembelajaran terhadap
media pembelajaran berbasis Google Sites pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

(SKI) kelas X. Berdasarkan hasil penilaian yang telah diperoleh, dapat diuraikan beberapa

aspek sebagai berikut:

a. Aspek kesesuaian materi mengenai  “Substansi dan  Strategi Dakwah
Khulafaurrasyidin” dengan tujuan serta capaian pembelajaran SKI kelas X memperoleh
persentase sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa materi yang dimuat dalam
media pembelajaran berbasis Google Sites telah sesuai dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran yang berlaku pada mata pelajaran SKI tingkat Madrasah
Aliyah.

b. Aspek dukungan isi media terhadap pencapaian tujuan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 100%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa konten yang terdapat
dalam media mampu membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

c. Aspek kesesuaian penyajian materi dengan karakteristik dan kemampuan siswa
Madrasah Aliyah memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menandakan bahwa
materi yang disampaikan telah disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir
siswa sehingga lebih mudah dipahami dalam kegiatan pembelajaran.

d. Aspek penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa memperoleh
persentase sebesar 80%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa bahasa yang digunakan
sudah cukup komunikatif dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, meskipun

masih ada beberapa bagian yang dapat diperbaiki agar lebih efektif.
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Aspek penyajian materi yang mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
terhadap mata pelajaran SKI memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites mampu menarik
perhatian siswa sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran sejarah
kebudayaan Islam.

Aspek kandungan nilai moral dan keteladanan tokoh Islam yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang disajikan tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

. Aspek kemudahan media dalam membantu guru menyampaikan materi SKI secara
efektif memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis Google Sites mampu membantu guru dalam menyampaikan
materi dengan cara yang lebih praktis dan efisien selama proses pembelajaran
berlangsung.

. Aspek kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
sejarah Islam memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik dan jelas.

Aspek tampilan dan fitur media yang dapat mendorong siswa aktif dalam diskusi dan
tanya jawab memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif sehingga

partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat.
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Aspek dukungan media terhadap kegiatan belajar kelompok atau kolaboratif antar
siswa memperoleh persentase sebesar 80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran sudah mendukung aktivitas belajar bersama, walaupun masih ada
beberapa bagian yang dapat dikembangkan agar interaksi antar siswa menjadi lebih
optimal.

Aspek kemampuan media dalam membantu siswa mengatasi kesulitan memahami
materi sejarah Islam memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran dapat mempermudah siswa memahami
materi yang sebelumnya dianggap sulit.

Aspek penggunaan Google Sites dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

. Aspek kemampuan media dalam mendukung siswa belajar mandiri di luar jam

pelajaran memperoleh persentase sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis Google Sites memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di
mana saja melalui perangkat digital yang mereka miliki.

Aspek kemampuan media dalam melatih keterampilan berpikir kritis siswa terhadap
materi sejarah Islam memperoleh persentase sebesar 80%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media pembelajaran telah membantu mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, meskipun masih terdapat beberapa bagian yang dapat ditingkatkan lebih

lanjut.
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0. Aspek fleksibilitas siswa dalam menyesuaikan kecepatan belajar saat menggunakan
media memperoleh persentase sebesar 100%. Temuan ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan masing-masing sehingga proses belajar menjadi lebih
nyaman.

p. Aspek penyediaan kombinasi teks, gambar, dan video dalam media pembelajaran
memperoleh persentase sebesar 100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
unsur multimedia mampu memperkaya pengalaman belajar siswa dan membantu
mereka memahami materi dengan lebih mudah.

g. Aspek kemampuan konten media dalam menghubungkan materi sejarah dengan
kehidupan nyata memperoleh persentase sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
materi yang disajikan sudah cukup relevan dengan kehidupan siswa, walaupun masih
dapat dikembangkan agar lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman sehari-hari
siswa.

Berdasarkan hasil validasi secara keseluruhan yang dilakukan oleh ahli
pembelajaran terhadap media pembelajaran berbasis Google Sites, diperoleh nilai sebesar
95% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan dari aspek materi,
penyajian, penggunaan bahasa, serta kesesuaian dengan kebutuhan siswa Madrasah Aliyah.
Selain itu, media pembelajaran ini juga dinilai mampu mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan menyenangkan.

Validator ahli pembelajaran menyampaikan bahwa penggunaan media

pembelajaran berbasis Google Sites dapat membantu guru dalam mengelola pembelajaran
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dengan lebih efisien sekaligus meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Sejarah
Kebudayaan Islam. Penyajian materi yang dipadukan dengan gambar, video, rangkuman,
dan evaluasi interaktif dinilai mampu meningkatkan minat belajar siswa dan
mempermudah mereka memahami materi pembelajaran. Pendapat tersebut selaras dengan
pandangan Azhar Arsyad yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi
dapat menjadikan proses komunikasi pembelajaran lebih efektif karena materi disampaikan
secara menarik, jelas, dan mudah dipahami siswa.'% Selain itu, penggunaan media digital
juga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih maksimal.

C. Efektivitas Media Pembelajaran SKI Berbasis Google Sites dalam Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
1. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik
Data mengenai tingkat keefektifan media diperoleh melalui angket motivasi
belajar yang diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites. Angket tersebut digunakan untuk
mengetahui sejauh mana media pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. Berikut disajikan hasil tingkat keefektifan media pembelajaran
berbasis Google Sites dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik:
a. Penggunaan media Google Sites mampu meningkatkan semangat siswa untuk
memperoleh hasil belajar yang baik pada mata pelajaran SKI dengan capaian

persentase sebesar 78% yang berada pada kategori Positif. Hasil ini menunjukkan

109 Arsyad, Media Pembelajaran.
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bahwa media pembelajaran tersebut efektif dalam menumbuhkan motivasi berprestasi
serta mendorong siswa untuk mencapai nilai akademik yang lebih optimal.

Media Google Sites memberikan dorongan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas-
tugas SKI secara maksimal dengan persentase sebesar 83% dalam kategori Sangat
Positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media digital mampu
memperkuat tanggung jawab siswa terhadap kewajiban akademiknya.

Media pembelajaran membantu siswa tetap berkonsentrasi dan mengurangi rasa bosan
selama proses belajar dengan persentase sebesar 78% yang termasuk kategori Positif.
Hal ini menunjukkan bahwa Google Sites berperan penting dalam menjaga fokus serta
perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung.

. Google Sites mempermudah siswa dalam memahami materi SKI dengan capaian
persentase 85% dalam kategori Sangat Positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penyajian materi yang terstruktur, didukung tampilan visual yang menarik, serta unsur
multimedia interaktif sangat membantu peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Pembelajaran melalui Google Sites mendorong siswa untuk belajar lebih giat demi
meraih masa depan yang lebih baik dengan persentase 80% pada kategori Positif.
Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran mampu memperkuat orientasi
siswa terhadap tujuan belajar jangka panjang.

Siswa berupaya memahami materi pembelajaran karena menyadari manfaatnya bagi
masa depan mereka dengan persentase 86% dalam kategori Sangat Positif. Hasil ini
menegaskan bahwa media Google Sites berhasil menumbuhkan motivasi intrinsik

siswa dalam belajar.
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. Penggunaan media meningkatkan rasa percaya diri siswa ketika mampu menjawab soal
atau kuis dengan benar dengan persentase 82% pada kategori Sangat Positif. Temuan
ini menunjukkan bahwa Google Sites berkontribusi dalam memperkuat kepercayaan
diri peserta didik selama proses pembelajaran.

Latihan soal dan permainan edukatif yang tersedia dalam media memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dengan persentase 85% dalam kategori Sangat
Positif. Hal ini membuktikan bahwa unsur interaktif dalam media mampu
meningkatkan keterlibatan emosional dan minat belajar siswa.

Pembelajaran SKI melalui Google Sites dinilai lebih menarik dan menyenangkan oleh
siswa dengan persentase 80% yang berada pada kategori Positif. Hasil ini menunjukkan
bahwa integrasi multimedia dalam media berhasil mengurangi kejenuhan siswa selama
pembelajaran.

Keberagaman penyajian materi melalui teks, gambar, dan video mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan persentase sebesar 88% dalam kategori Sangat Positif.
Temuan ini memperlihatkan bahwa kombinasi visual dan verbal yang diterapkan sesuai
dengan prinsip pembelajaran multimedia dapat meningkatkan efektivitas belajar secara
signifikan.

Media Google Sites dapat diakses dengan mudah kapan saja dan di mana saja dengan
persentase 78% pada kategori Positif. Hasil ini menunjukkan bahwa fleksibilitas akses
yang dimiliki media mendukung siswa dalam melaksanakan pembelajaran mandiri
secara lebih optimal.

Penyusunan materi dalam Google Sites yang jelas, rapi, dan sistematis memperoleh

persentase tertinggi, yaitu 89% dalam kategori Sangat Positif. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa struktur penyajian materi yang baik sangat efektif dalam

membantu siswa memahami isi pembelajaran secara lebih komprehensif dan terarah.

Berdasarkan hasil analisis angket yang digunakan untuk menilai efektivitas media
pembelajaran berbasis Google Sites dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, diperoleh
rata-rata persentase sebesar 83% yang termasuk dalam kategori “Sangat Positif.” Hasil ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara signifikan. Peningkatan tersebut
terlihat pada berbagai aspek, seperti bertambahnya semangat belajar, meningkatnya fokus
selama pembelajaran, tumbuhnya rasa percaya diri, kemudahan dalam memahami materi,

serta keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam proses belajar.

Temuan tersebut sejalan dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
damyati dan mudjiono menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik dapat meningkat
secara maksimal ketika kegiatan pembelajaran disusun secara aktif, menarik, dan
memberikan makna bagi siswa.''® Melalui pembelajaran aktif, siswa terlibat langsung
dalam setiap proses belajar sehingga mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan, bermakna, dan mampu meningkatkan semangat belajar mereka. Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat Sardiman yang menjelaskan bahwa motivasi
merupakan kekuatan internal yang mendorong siswa untuk belajar, dan kekuatan tersebut
dapat diperkuat melalui faktor eksternal, salah satunya penggunaan media pembelajaran

yang inovatif.!'* Dalam hal ini, Google Sites berfungsi sebagai media digital yang mampu

110 Dimyati Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka cipta, 2006).

111 Fazril Anshari, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Alat Peraga Implementasi Grafik
Graf Terarah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sd Swasta Kartini Medan,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Matematika Dan 1PA 4, no. 4 (2024): 528-37.
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memberikan stimulus eksternal melalui desain yang menarik, akses yang fleksibel,

penggunaan multimedia interaktif, serta dukungan terhadap pembelajaran mandiri.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Azhar Arsyad yang
menyatakan bahwa media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar karena dapat memperjelas penyampaian materi, menarik perhatian
siswa, serta mengatasi Kketerbatasan ruang, waktu, dan indera.'*> Dengan demikian,
pemanfaatan Google Sites sebagai media pembelajaran digital memungkinkan penyajian
materi dilakukan melalui kombinasi teks, gambar, video, serta berbagai fitur interaktif yang
lebih variatif. Kondisi tersebut mempermudah siswa dalam memahami materi

pembelajaran secara lebih aktif, menarik, dan menyenangkan.

2. Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Efektivitas penggunaan media pembelajaran dapat diketahui melalui peningkatan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media yang telah
dikembangkan. Pada penelitian ini, efektivitas media pembelajaran berbasis Google Sites
diukur melalui pelaksanaan pre-test dan post-test terhadap peserta didik kelas X MIPA 2
MA Plus Al Hadi Bojonegoro. Pre-test diberikan sebelum siswa menggunakan media
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal mereka terhadap materi “Substansi dan
Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin®. Setelah proses pembelajaran berlangsung
menggunakan media berbasis Google Sites, peserta didik kemudian diberikan post-test

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang diperoleh.

112 Arsyad, Media Pembelajaran.
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Sebelum penggunaan media pembelajaran tersebut, proses pembelajaran SKI di
kelas masih banyak menggunakan metode ceramah dengan dukungan media yang terbatas.
Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar siswa cenderung rendah sehingga hasil belajar
yang diperoleh belum maksimal. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media
pembelajaran berbasis Google Sites dengan memadukan berbagai unsur multimedia,
seperti teks, gambar, audio, video, animasi, dan permainan edukatif. Penggunaan berbagai
unsur tersebut bertujuan agar pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Penelitian ini melibatkan 13 peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, diperoleh total nilai pre-test sebesar
605 dengan rata-rata 46,54. Sementara itu, total nilai post-test mencapai 1015 dengan rata-
rata sebesar 78,08. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar peserta
didik mengalami peningkatan sebesar 31,54 setelah penggunaan media pembelajaran
berbasis Google Sites.

Selanjutnya, data penelitian dianalisis menggunakan uji paired sample t-test
dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25.0. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data
terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi pre-test sebesar 0,379 dan post-test sebesar
0,858. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik parametrik.

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test peserta didik. Berdasarkan
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hasil tersebut, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Selain
berdampak pada peningkatan hasil belajar, penggunaan media pembelajaran berbasis
Google Sites juga memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.
Hal tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif siswa, antusiasme selama
pembelajaran, serta respons positif yang diberikan peserta didik ketika proses pembelajaran
berlangsung. Tampilan media yang menarik dan memadukan berbagai unsur multimedia
membantu siswa lebih fokus dalam belajar, mengurangi rasa bosan, serta mempermudah
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

Pemilihan media pembelajaran yang tepat juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar peserta didik. Pemanfaatan teknologi yang dipadukan dengan media
pembelajaran digital terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek
pemahaman materi, keaktifan, maupun motivasi belajar siswa. Media pembelajaran digital
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif sehingga proses
pembelajaran tidak monoton dan menjadi lebih efektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rais, Sukmawati, dan Ulfatul Hijriyah
menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran memberikan pengaruh
positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Media digital mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik sehingga peserta didik lebih mudah
memahami materi pembelajaran.*® Selain itu, Richard E. Mayer melalui teori Multimedia

Learning menjelaskan bahwa media yang memadukan unsur visual, audio, dan

113 Rais, Sukmawati, and Hijriyah, “Pengaruh Penggunaan Media Digital Terhadap Motivasi
Belajar Siswa di Lingkungan Sekolah.”
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interaktivitas dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu peserta didik
memahami materi secara lebih efektif. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut,
dapat diketahui bahwa media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih secara tepat mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.*'* Oleh karena itu, hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya bahwa penggunaan media pembelajaran
digital dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif.

Namun demikian, keberhasilan penggunaan media pembelajaran tetap
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Oleh
sebab itu, seorang pendidik perlu memahami berbagai aspek yang harus diperhatikan
dalam memilih media pembelajaran agar media yang digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik. Pemilihan media yang tepat akan membantu
guru menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan Azhar Arsyad yang menyatakan
bahwa media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses pembelajaran.*® Oleh
karena itu, penggunaan media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, serta materi yang diajarkan. Media pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga menjadi sarana yang dapat mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pelajaran. Selain itu, prinsip pemilihan media pembelajaran
menjelaskan bahwa tidak ada satu jenis media yang paling baik untuk semua situasi

pembelajaran. Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing sesuai

114 Mayer, Multimedia Learning.
115 Arsyad, Media Pembelajaran.
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kebutuhan pembelajaran yang ingin dicapai.''® Karena itu, guru perlu mempertimbangkan
efektivitas, efisiensi, karakteristik peserta didik, serta kesesuaian media dengan tujuan
pembelajaran sebelum menentukan media yang akan digunakan.

Pendapat lain disampaikan oleh Syaiful Imran yang menyatakan bahwa pemilihan
media pembelajaran harus dilakukan secara objektif berdasarkan kebutuhan pembelajaran,
bukan hanya karena ketertarikan pribadi guru terhadap media tertentu. Media yang dipilih
harus mampu membantu peserta didik belajar dengan lebih mudah, meningkatkan motivasi
belajar, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.}’ Dengan
demikian, penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar harus menjadi
bagian yang utuh dalam proses pembelajaran, bukan sekadar hiburan atau pengisi waktu
luang. Guru perlu mempertimbangkan berbagai aspek, seperti efektivitas media,
kesesuaian materi, karakteristik peserta didik, serta tujuan pembelajaran agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal dan memberikan dampak positif

terhadap hasil belajar peserta didik.

116 Rais, Sukmawati, and Hijriyah, “Pengaruh Penggunaan Media Digital Terhadap Motivasi
Belajar Siswa di Lingkungan Sekolah.”

17 Syaiful Imran, “Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran yang Baik,” accessed May 17, 2026,
https://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/media-pembelajaran/kriteria-pemilihan-media-pembelajaran-yang-
baik?utm_source=chatgpt.com.



BAB VI

PENUTUP

. Kesimpulan

Media pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan oleh peneliti telah
melakukan lima tahapan sesuai model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation).

Tahap analisis (analysis) dilakukan melalui tiga kegiatan utama, yaitu analisis
permasalahan, analisis kebutuhan peserta didik, dan analisis materi.

. Tahap perancangan (design) dilakukan dengan menyusun rancangan media
pembelajaran berbasis Google Sites, meliputi halaman muka, halaman beranda,
petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, video pemantik, materi pembelajaran,
permainan, evaluasi, buku bacaan, serta absensi.

Tahap pengembangan (development) merupakan proses pembuatan media
pembelajaran berbasis Google Sites sesuai rancangan yang telah disusun sebelumnya.
Setelah media selesai dikembangkan, produk kemudian divalidasi oleh ahli media, ahli
materi, dan ahli pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakannya.

. Tahap implementasi (implementation) dilakukan melalui uji coba kecil dan besar. Uji
coba kecil dilakukan pada peserta didik kelas X SMA MBS Al Amin Bojonegoro dan
uji coba besar dilakukan kepada peserta didik kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi
Bojonegoro dalam pembelajaran SKI.

Tahap evaluasi (evaluation) bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
efektivitas media pembelajaran melalui hasil validasi ahli, respons peserta didik, angket

motivasi belajar, serta hasil pre-test dan post-test.
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Media pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan oleh peneliti telah
melalui tahap validasi oleh para ahli serta uji coba kepada peserta didik diperoleh hasil
sebagai berikut:

Hasil penilaian dari validator ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis Google Sites memperoleh presentase 92% termasuk dalam kategori “Sangat
Valid”.

Hasil penilaian dari validator ahli materi memperoleh presentasae 94% termasuk dalam
kategori “Sangat Valid”.

Hasil penilaian dari validator ahli pembelajaran menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh presentase 95% termasuk dalam
kategori “Sangat Valid”.

Media pembelajaran berbasis Google Sites terbukti mampu meningkatkan motivasi
serta hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar, peserta didik memberikan respons positif
dengan presentase 83% pada kategori “ Sangat Memotivasi” terhadap penggunaan
media pembelajaran karena proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan
tidak monoton. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media google
sites terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X MIPA 2 di MA Plus Al Hadi
Bojonegoro.

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-
rata peserta didik dari 46,54 menjadi 78,08 dengan selisih peningkatan sebesar 31,54.
Hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai

signifikansi pre-test sebesar 0,379 dan post-test sebesar 0,858, di mana kedua nilai
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tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test memperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Ha diterima sehingga media pembelajaran berbasis Google
Sites dinyatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA

2 di MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

. Saran (Pemanfaataan, Desiminasi, dan Pengembangan lebih lanjut)

. Saran Pemanfaatan

Guru disarankan untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis Google Sites
dalam proses pembelajaran SKI karena media yang dikembangkan telah melalui
tahapan validasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran dengan kategori
“Sangat Valid”, serta terbukti efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik. Penggunaan media ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan tidak monoton sehingga peserta didik lebih aktif serta antusias
dalam mengikuti pembelajaran.

. Guru sebaiknya memahami terlebih dahulu isi media, fitur-fitur pembelajaran, serta
cara pengoperasian Google Sites sebelum diterapkan di dalam kelas agar proses
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara maksimal.

Peserta didik diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran berbasis Google
Sites secara mandiri, baik di dalam maupun di luar jam pembelajaran, karena media ini

dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital yang terhubung
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dengan internet. Dengan demikian, peserta didik dapat mengulang materi pembelajaran
secara mandiri untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap materi SKI.

. Media pembelajaran berbasis Google Sites dapat dijadikan sebagai alternatif sumber
belajar digital yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi di madrasah,
khususnya dalam meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, serta hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran SKI.

. Saran Diseminasi

Guru maupun pengembang dapat membagikan tautan (link) media pembelajaran
berbasis Google Sites melalui platform pembelajaran daring seperti Google Classroom,
WhatsApp Group, Telegram, maupun media sosial lainnya agar media dapat diakses
lebih luas oleh peserta didik maupun guru.

. Pihak madrasah dapat mengadakan pelatihan, workshop, atau kegiatan berbagi praktik
baik kepada guru-guru lain mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis Google
Sites agar pemanfaatan media digital dalam pembelajaran dapat berkembang secara
lebih optimal.

Media pembelajaran berbasis Google Sites juga dapat diterapkan pada kelas maupun
madrasah lain yang memiliki karakteristik peserta didik yang hampir sama, sehingga
media ini tidak hanya digunakan pada satu kelas penelitian saja tetapi dapat
dimanfaatkan secara lebih luas.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru maupun peneliti lain
dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang inovatif, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di era perkembangan teknologi pendidikan.

. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
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a. Bagi pengembang selanjutnya, media pembelajaran berbasis Google Sites dapat
dikembangkan dengan menambahkan fitur yang lebih interaktif, seperti animasi
bergerak, audio narasi, video pembelajaran yang lebih variatif, serta permainan
edukatif yang lebih menarik agar peserta didik semakin termotivasi dalam belajar.

b. Media pembelajaran ini sebaiknya tidak hanya dikembangkan pada materi “Substansi
dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin”, tetapi juga dapat diperluas pada materi SKI
lainnya maupun mata pelajaran lain agar pemanfaatannya lebih luas dan berkelanjutan.

c. Pengembangan media selanjutnya juga dapat dipadukan dengan model pembelajaran
lain, seperti Problem Based Learning, Project Based Learning, maupun Blended
Learning agar proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan sesuai dengan

karakteristik peserta didik.
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Lampiran 4. Surat Pemohonan Validator Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Galayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http// fitk.uln-malang.ac.ld. emall : fitk@uln malang.ac.ld

Nomor : B-4693/Un.03/FITK/PP.00.9/11/2025 26 November 2025
Lampiran o
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Ainatul Mardhiyah, M.Cs
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rina Dwi Ayunda

NIM : 220101110162

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelgjaran Sejarah

Kebudayaan Islam Berbasis Google Site untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X Mipa 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro

Dosen Pembimbing : Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc.,, M. A

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebul. Adapun segala
hal berkattan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,

Demikian Permohonan ini disampaikan, alas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran 5. Surat Pemohonan Validator Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50. Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
htipJ/ Mitk.uin-malang.ac.id. emall : fitkk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-5276/Un.03/FITK/PP.00.9/12/2025 22 Desember 2025
Lampiran =
Perihal : Permohonan Menjadi Validalor
Kepada Yih.
Fahim Khasanl, M.A
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rina Dwi Ayunda

NIM : 220101110162

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAIl)

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelgjaran Sejarah

Kebudayaan Islam Berbasis Google Site untuk
Meningkatkan Molivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X Mipa 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro

Dosen Pembimbing : Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc., M. A

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian lersebul. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi lerhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi langgung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, alas perkenan dan kerjasamanya yang balk
disampaikan terima kasin.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




Lampiran 6. Surat Pemohonan Validator Pembelajaran

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http/ fitk.uin-malang.ac.id. amall : itk@uin_malang.ac.ld

Nomor : B-473/Un.03.1/TL.01.04/01/2026 6 Januari 2026
Lampiran -
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Moch. Bahrus Syafiq, SM.,M.Pd.|
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Rina Dwi Ayunda

NIM : 220101110162

Program Studi . Pendidikan Agama Islam (PAl)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Pembelgjaran Sejarah

Kebudayaan Islam Berbasis Google Site Untuk
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X Mipa 2 Ma Plus Al Hadi Bojonegoro

Dosen Pembimbing : Dr. H. Zeid B. Smeer, Lc, M.A

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, alas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.




Lampiran 7. Angket Penilaian Ahli Media

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
BERBASIS GOOGLE SITE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 2 MA PLUS AL HADI BOJONEGORO

(Penilaian: Ahli Medin)

A. Pengantar

Pencliti . Rina Dwi Ayunda

Komponen : Media Google Site pada mata pelajaran SKI

Sasaran Media : Siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro
Ahli Media : Ainatul Mardhiyah, M.Cs

Instansi . UIN Malang

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar ini dibuat untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli media
mengenai kelayakan media pembelajaran SKI berbasis Google Sites yang digunakan untuk
siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

2. Setiap masukan, baik berupa saran, penilaian, maupun kritik yang membangun, sangat
dibutuhkan agar media pembelajaran ini dapat terus diperbaiki dan menjadi lebih
berkualitas.

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda centang (v') pada kolom yang sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan kriteria berikut:

Skor 5 : Sangat Layak
Skor 4 : Layak
Skor 3 : Cukup
Skor 2 : Kurang Layak
Skor 1 : Sangat Kurang Layak
4, Bapak/Ibu juga diharapkan menuliskan komentar, kritik, atau saran tambahan pada kolom

yang tersedia agar media ini bisa disempurnakan lebih lanjut.



C. Angket

No Indikator Pernyataan i | ZSII;olr a I 5
Aspek Tampilan
1 | Desain media Google Sites terlihat menarik dan estetis J
2 | Gambar, video, dan audio dalam media digunakan secara tepat untuk J
mendukung pembelajaran SKI
3 | Jenis font, ukuran font, dan tata letak teks mudah dibaca oleh pengguna v
4 |Wama yang digunakan dalam tampilan media serasi dan tidak
mengganggu fokus siswa v
5 |Media Google Sites mampu mengintegrasikan berbagai elemen v
multimedia seperti teks, gambar, video dengan baik dalam pembelajaran
6 | Media dapat diakses dengan baik melalui perangkat laptop maupun HP v
Aspek Pemograman

Animasi dan efek visual yang digunakan dalam media pembelajaran
berbasis google site membantu memperjelas materi sekaligus membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik

Tata letak menu, tombol, serta ikon pada media pembelajaran berbasis
google site dirancang secara teratur dan mudah dipahami, sehingga
memudahkan siswa menelusuri isi materi serta memahami petunjuk atau
informasi yang disajikan

Bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran berbasis Google site
ini sederhana dan mudah dimengerti, serta sesuai dengan kemampuan
siswa

Audio dalam game interaktif memiliki kualitas yang baik dan terdengar
jelas oleh siswa

Latihan soal yang disajikan dalam bentuk game interaktif dirancang
untuk membantu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa

Media google site mudah dioperasikan dengan baik oleh guru maupun
siswa
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D. Kolom kritik dan saran bapak/ibu secara keseluruhan mengenai media pembelnjaran

ferbaiki  tampilan (pont , dan Audio

E. Keterangan
Media pembelajaran SKI berbasis google site ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

* Mohon untuk melingkari salah satu

Malang, 01 Desember 2025
Validator,

Ainatul Mardhiyah, M.Cs
NIP. 198603302020122003



Lampiran 8. A

ngket Penilaian Ahli Materi

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM
BERBASIS GOOGLE SITE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 2 MA PLUS AL HADI BOJONEGORO

(Penilainn: Ahli Materi)

A. Pengantar
Peneliti : Rina Dwi Ayunda
Komponen :  Media Google Site pada mata pelajaran SKI
Sasaran Media : Siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro
Ahli Materi : Fahim Khasani, M.A
Instansi : UIN Malang

B. Petunjuk Pengisian

1.

Lembar ini dibuat untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli materi
mengenai kelayakan materi dalam media pembelajaran SKI berbasis Google Sites yang
digunakan untuk siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

2. Setiap masukan, baik berupa saran, penilaian, maupun kritik yang membangun, sangat

dibutuhkan agar media pembelajaran ini dapat terus diperbaiki dan menjadi lebih
berkualitas.

Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda centang (v)) pada kolom yang sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan kriteria berikut:

Skor 5 : Sangat Layak

Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Sangat Kurang Layak

4, Bapak/Ibu juga diharapkan menuliskan komentar, kritik, atau saran tambahan pada kolom

yang tersedia agar media ini bisa disempurnakan lebih lanjut.
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C. Angket
Skor
Aspek Kelayakan Isi
1 |1Isi materi SKI dalam media sudah sesuai dengan tujuan dan capaian
pembelajaran yang berlaku di kurikulum merdeka il
2 | Materi yang disajikan lengkap, mencakup seluruh pokok bahasan penting
dalam topik substansi dan strategi dakwah khulafaurrasyidin W
3 [Konten yang disusun sudah menyesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran digital di era modem i
4 | Ringkasan materi menjelaskan inti pelajaran dengan bahasa yang jelas
dan padat bt
5 | Materi sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa MA dan tidak >
terlalu sulit dipahami
6 | Soal latihan yang tersedia membantu siswa berpikir kritis dan memahami
isi materi lebih dalam v
7 |Evaluasi di akhir pembelajaran sesuai dengan materi yang sudah Y
dipelajari
8 | Gambar, vidco, dan ilustrasi dalam mecdia benar-benar mendukung
penjclasan isi materi v
9 | Terdapat rangkuman atau poin penting yang memudahkan siswa
mengingat isi pelajaran
Aspek Kelayakan Bahasa
10 | Bahasa yang digunakan komunikatif dan mudah dipahami oleh siswa
11 | Setiap kalimat disusun secara jelas dan tidak menimbulkan makna ganda
12 | Kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia V]
yang baik dan benar
13 | Bahasa dalam media mendorong siswa untuk berpikir aktif dan kritis v
Aspek Penyajian
14 | Petunjuk penggunaan media ditulis dengan jelas, schingga siswa tidak
kesulitan mengakses materi V]
15 | Materi disajikan secara teratur dan saling berkaitan sehingga mudah
dipahami oleh siswa V]
16 | Materi disajikan dengan gaya menarik yang dapat memancing minat
belajar siswa vV
17 | Penyajian materi singkat, padat, tetapi tidak menghilangkan substansi A
penting
Aspek Belajar Mandiri
18 | Media pembelajaran berbasis Google Sites dapat digunakan oleh siswa Vi
secara mandin kapan pun dan di mana pun mereka berada
19 | Media pembelajaran yang dikembangkan dapat memfasilitasi siswa
untuk belajar secara mandiri dengan nyaman tanpa harus selalu 4
didampingi guru

12



20 | Suasana belajar yang ditimbulkan oleh media terasa menyenangkan dan /I

memotivasi siswa

D. Kolom kritik dan saran bapak/ibu secara keseluruhan mengenai media pembelajaran

- Pl meumpila oo Quovfes  Jen” Por Khelipol, .

- e lbompn wares oy Re Hordogom B afye;.f&j

E. Keterangan
Media pembelajaran SKI berbasis google site ini dinyatakan:

1. Layak digunakan tanpa revisi

@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

* Mohon untuk melingkari salah satu

Malang, 23 Desember 2025
Validator,

Fahim Khasani, M.A
NIP. 199007102019031012
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Lampiran 9. Angket Penilaian Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN SEJARAII KEBUDAYAAN ISLAM
BERBASIS GOOGLE SITE UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 2 MA PLUS AL HADI BOJONEGORO

(Penilalan: Ahli Pembelajaran)

A. Pengantar

Peneliti : Rina Dwi Ayunda

Komponen : Media Google Sile pada mata pclajaran SKI

Sasaran Media : Siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro
Ahli Pembelajaran  : Moch. Bahrus Syafig, S.M., M.Pd.I

Instansi ¢ MA Plus Al Hadi Bojonegoro

B. Petunjuk Pengisian

Lembar ini dibuat untuk mengetahui pendapat dan penilaian Bapak/Ibu sebagai ahli
pembelajaran mengenai kelayakan media pembelajaran SKI berbasis Google Sites yang
digunakan untuk siswa kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro.

Setiap masukan, baik berupa saran, penilaian, maupun kritik yang membangun, sangat
dibutuhkan agar media pembelajaran ini dapat terus diperbaiki dan menjadi lebih
berkualitas.

Penilaian dilakukan dengan cara memberi tanda centang (V') pada kolom yang sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu berdasarkan kriteria berikut;

Skor 5 : Sangat Layak

Skor 4 : Layak

Skor 3 : Cukup

Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Sangat Kurang Layak

Bapak/Ibu juga diharapkan menuliskan komentar, kritik, atau saran tambahan pada kolom

yang tersedia agar media ini bisa disempurnakan lebih lanjut.
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C. Angket
No Indikator Pernyatasn T ZSII;ulr NE
Aspck Materi
| |Materi “Substansi dan Strategi Dakwah Khulafaurrasyidin” yang
disajikan sudah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan v
pembelajaran SKI kelas X
2 | Isi dalam Google Sites mendukung tercapainya tujuan pembelajaran SKI Vv
3 | Penyajian materi disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan v
peserta didik MA
4 | Bahasa dalam media sederhana dan mudah dipahami siswa tanpa perlu 7,
penjelasan tambahan
5 | Penyajian materi mendorong minat serta motivasi belajar siswa terhadap v
SK1
6 | Mater mengandung nilai-nilai moral dan ketcladanan tokoh Islam yang 7
relevan dengan kehidupan siswa
Aspek Kelayakan
7 | Media memudahkan guru menyampaikan materi SKI secara efisien di v
kelas
8 | Penggunaan media membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap Vi
isi materi sejarah [slam
9 | Tampilan dan fitur dalam media membuat siswa aktif dalam diskusi dan v
tanya jawab
10 | Media mendukung kegiatan belajar kelompok atau kolaboratif antar i
siswa
11 | Media membantu mengatasi kesulitan siswa dalam memahami peristiwa v
sejarah [slam
12 | Penggunaan Google Sites membuat suasana belajar lebih interaktif dan /1
menyenangkan
13 | Media ini memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri di luar jam pelajaran v
14 | Media menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap isi V
sejarah Islam
15 | Siswa dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya  sendiri  saat v
menggunakan media
16 | Media menyediakan kombinasi teks, video, dan gambar yang v
memperkaya pembelajaran
17 | Konten dalam media membantu siswa mengaitkan materi sejarah dengan Vg
kehidupan nyata
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D. Kolom kritik dan saran bapak/ibu secara keselnruhan mengenal media pembelajaran

Lmjmmhw ma,ahmy\uwﬂ.ﬁm 13

E. Keterangan

Media pembelajaran SKI berbasis google site ini dinyatakan:

@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

* Mohon untuk melingkari salah satu

Bojonegoro, 10 Januari 2026
Validator,

Moch/ Bahrus Syafiq, .M., M.Pd.l
NIP. -
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Lampiran 10. Angket Penilaian Motivasi Belajar

muhammad igbal azammudin xMipa 2 5 5 5 3 5 5 3 5 5 ]
MUHAMMAD REYHANSYAH |RAWAN X 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
MUHAMMAD |LHAM MAULANA YUSUF X-2 4 5 5 & 5 5 5 4 5
ahmad misbahul huda 10 5 4 4 3 5 5 3 5 5 3

Ahmad Ibnu Ato'illah X 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5
ahmadannajmutstsaqib x1 3 2 3 5 1 5 1 3 2 3

m.alim naff 10 1 5 2 3 3 1 2 3 5

dzaky arif hartono ¥ mipa 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5
MUHAMMAD FAHRIZAL HANAF| 10 MIPA 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
muhammad nafiul umam x mipa 2 3 4 4 3 4 4 3 5 4 3

fano pranandhz mipa 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1

AHMAD TEGAR NURRIFA'| X MIPA 2 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4
AHMAD KHOIRUL ANAM X MIPA 2 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5




Lampiran 11. Analisis Hasil Motivasi
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ltem Pertanyaan Ke ; ]

o Nama T [ 2 1 3 [ ¢ [ 5 6 [ 78 980 n]n & |X
1 |Muhammad Iqbal Azammudin 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58 60 87%
2 |Muhammad Reyhansyah Irawan 5 5 5 5 5 5 5 5 b 5 5 5 60 60 100%
3 |Muhammad llham Maulana Yusuf 4 5 5 4 4 ] ] 5 5 5 4 5 b6 60 83%
4 |Ahmad Misbahul Huda 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 60 a7%
5  |Ahmad Ibnu Ato'ilah 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 53 60 88%
6  |Ahmadannajmutstsagib 3 Z 3 3 3 5 1 5 1 3 2 3 4 60 57%
7 |MAlim Naff 1 5 2 4 1 3 3 1 2 3 2 5 32 60 53%
8  |Dzaky Arif Hartono 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 88%
9 |Muhammad Fahrizal Hanafi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100%
10 |Muhammad Nafiul Umam 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 52 60 87%
11 |Fano Pranandha 1 1 1 1 1 1 2 2 i 2 1 1 15 60 25%
12 |Ahmad Tegar Nurrifa' 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 52 60 87%
13 |Ahmad Khoirul Anam 5 8 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 56 60 83%

by, 51 54 51 55 52 56 53 55 52 57 51 58 645 780 1425

T 85 65 65 85 65 85 65 65 85 65 65 g5 780 780 1560

P (%) 78% 83% 78% 85% 80% 85% 82% 85% 80% 88% 76% 89% 83% | 100% | 91%




Lampiran 12. Instrumen Tes

FORMAT KISI-KISI PENULISAN SOAL

Jenis Sekolah :MA Alokasi Wakiu : 2 x 45 menit
Mata Pelajaran : SKI Jumlah Soal : 20 butir soal
Kurikulum : Merdeka
Kelas/Smt 1 X2
2 : 3 Level No.
No Materi Indikator Soal Kognitif Sonl
k :il::lil‘llnkar - Siswa dapat menentukan peran Abu Bakar dalam peristiwa hijrah Cc3 1
2 ar as-
- ;t;l;iznkur s Siswa dapat menjelaskan makna gelar as-Siddig C3 2
3 QZ::M & Siswa dapat kan tujuan kebijak i penolak zakat c3 3
4 | Umar bin Khattab | Siswa dapat kan dasar | pan kalender Hijriah C3 4
5 | Umar bin Khattab | Siswa dapat mengidentifikasi kebijakan sosial Umar bin Khattab C3 5
6 | Utsman bin Affan | Siswa dapat kan alasan pemberian gelar D C3 6
7 | Alibin Abi Thalib | Siswa dapat Kan tujuan p bangan ilmu nahwu C3 7
§ |AbeBakecas: Siswa dapat lisis latar belak bukuan Al-Qur’an c4 8
Siddig N i
9 | Umar bin Khattab | Siswa dapat ganalisis sistem administrasi pemerintahan 4 9
10 | Utsman bin Affan | Siswa dapat menganalisis sebab kodifikasi Al-Qur'an Ca 10
11 | Utsman bin Affan | Siswa dapal menganalisis dampak pembentukan angkatan laut C4 1
12 | Ali bin Abi Thalib | Siswa dapat menganalisis kebij penarikan tanah negara Ca 12
13 | Ali bin Abi Thalib | Siswa dapat menganalisis sikap Ali dalam menerima jabatan khalifah c4 13
14 z:‘u;‘a::r Siswa dapar menganalisis perbedaan proses pengangkatan khalifah c4 14
15 | Abu Bakar as- Siswa dapat mengevaluasi dampak jika kebijakan memerangi penolak zakat cs 15
Siddiq tidak dilakukan
16 | Umar bin Khattab | Siswa dapat mengevaluasi pentingnya kalender Hijriah C5 16
17 | Utsman bin Affan | Siswa dapat menilai dampak standarisasi mushaf Al-Qur’an (&) 17
18 | Utsman bin Affan | Siswa dapat mengevaluasi sikap Utsman terhadap pemberontakan Cs 18
19 | Ali bin Abi Thalib | Siswa dapat menilai strategi pengembangan ilmu nahwu C5 19
20 | Khulafaur ; o D Siiaz
Risyic Siswa dapat mengevaluasi nilai keteladanan yang relevan bagi pelajar Cs 20
asyidi
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LEMBAR SOAL SKI KELAS X MIPA 2

. Peristiwa hijrah Rasulullah saw. yang ditemani oleh Abu Bakar as-Siddiq menunjukkan bahwa

Abu Bakar memiliki peran penting sebagai ...
A. Panglima perang
B. Penulis wahyu
C. Sahabat terpercaya Rasulullah
D. Hakim Madinah
E. Gubernur Makkah
Gelar as-Siddiq yang diberikan kepada Abu Bakar bermakna bahwa beliau ...
A. Sangat dermawan dalam bersedekah
B. Selalu membenarkan ajaran Rasulullah saw
C. Pandai dalam strategi perang
D. Tegas dalam mengambil Keputusan
Ahli dalam bidang hukum Islam

E.
. Kebijakan Khalifah Abu Bakar memerangi kaum murtad dan penolak zakat bertujuan untuk

. Memperluas wilayah kekuasaan Islam

. Menunjukkan kekuatan militer Islam

. Menjaga persatuan dan kemurnian ajaran Islam
. Menghukum musuh politik

. Menguasai wilayah Persia

Umar bin Khattab menetapkan kalender Hijriah dengan dasar peristiwa ...
A. Wafatnya Rasulullah saw

B. Turunnya wahyu pertama

C. Hijrahnya Rasulullah saw. ke Madinah

D. Penaklukan Makkah

E. Perang Badar

TOwE>:

o]

. Salah satu ciri kepemimpinan Umar bin Khattab dalam bidang sosial adalah ...

A, Memberi kebebasan penuh kepada gubernur

B. Memusatkan kekuasaan di Madinah

C. Memberi perlindungan kepada ahludz-dzimmah
D. Menghapus sistem baitulmal

E. Menghapus pajak negara

Utsman bin Affan mendapat julukan Dzunnurain karena ...
. Memiliki dua kedudukan penting

. Menikahi dua putri Rasulullah saw.

Menguasai dua wilayah besar

. Memiliki dua sifat utama

Menyusun dua mushaf Al-Qur’an

Ilmu nahwu mulai dikembangkan pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib dengan tujuan utama
A. Memperindah sastra Arab

B. Menyatukan bahasa Arab

C. Mencegah kesalahan membaca Al-Qur'an

monE >
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D.
E.
Kebijakan Abu Bakar membukukan Al-Qur’an dapat dianalisis sebagai upaya untuk ...
A.
B.
C.
D.
E.
Sistem pembagian wilayah menjadi beberapa provinsi pada masa Umar bin Khattab

Menyaingi bahasa Persia
Mempermudah perdagangan

Menyatukan pendapat sahabat

Menjaga otoritas khalifah

Menghindari hilangnya ayat-ayat Al-Qur’an
Mempercepat penyebaran Islam

Menggantikan peran Rasulullah

menunjukkan bahwa beliau ...

10.

f=)

A.

A. Meniru sistem Romawi sepenuhnya
B.
C
D

Mengembangkan administrasi pemerintahan yang teratur

. Mengutamakan kekuasaan militer
. Membaltasi peran gubernur
E. Mengurangi kekuasaan pusat
Kodifikasi Al-Qur’an pada masa Utsman bin Affan dilatarbelakangi oleh ...
A,
B. Perbedaan dialek bacaan Al-Qur’an
G
D.
. Pembentukan angkatan laut pada masa Utsman bin Affan menunjukkan bahwa Islam saat itu

Banyaknya mushaf yang rusak
Penolakan sahabat terhadap mushaf lama

Kekurangan penghafal Al-Qur’an
Larangan Rasulullah saw.

Mengalami krisis politik

B. Berfokus pada daratan saja
C.
D
E.

Telah menjadi kekuatan regional maritim

. Menghindari konflik militer

Mengutamakan perdagangan

12. Penarikan kembali tanah yang dibagikan secara tidak sah oleh Ali bin Abi Thalib menunjukkan
sikap ..

A,
B.
G
D.

E.

Kompromislis

Toleran

Adil dan tegas

Lembut dalam kepemimpinan
Menghindari konflik

13. Penolakan Ali bin Abi Thalib pada awalnya terhadap jabatan khalifah mencerminkan bahwa
beliau ..

moaAaw>

- Tidak percaya diri

. Menghindari tanggung jawab

. Sangat berhati-hati dalam menerima Amanah
. Takut terhadap pemberontak

Lebih memilih kehidupan pribadi

14. Pcrbcdddn proses pengangkatan Abu Bakar dan Utsman sebagai khalifah menunjukkan bahwa

lslam tidak memiliki sistem kepemimpinan
Kepemimpinan Islam bersifat dinamis dan musyawarah
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C. Khalifah dipilih berdasarkan keturunan
D. Sahabat sering berselisih
E. Kepemimpinan bersifat turun-temurun

. Jika kebijakan Abu Bakar dalam memerangi penolak zakat tidak dilakukan, kemungkinan

terbesar yang terjadi adalah ...
. Islam semakin berkembang
. Wilayah Islam makin luas
. Perpecahan umat Islam semakin besar
. Kekuasaan khalifah menguat
Tidak ada perubahan sosial
nctdpan kalender Hijriah oleh Umar bin Khattab dinilai sangat penting karena ..
Meniru sistem Romawi
Menghapus kalender Masehi
. Menjadi identitas dan sistem waktu umat Islam
Memudahkan perdagangan internasional
Menyatukan budaya Arab

: Slandansam mushaf Al-Qur’an pada masa Utsman bin Affan dapat dinilai sebagai kebijakan

yang ..

A. Mengumungkan kelompok tertentu

B. Mengurangi peran sahabat

C. Menjaga persatuan umat Islam lintas wilayah
D. Membatasi kebebasan membaca

E. Bersifat sementara

. Keputusan Utsman bin Affan untuk tidak melawan pemberontak hingga wafat menunjukkan

sikap ...
. Lemah dalam kepemimpinan
. Menghindari konflik demi persatuan umat
. Tidak peduli terhadap kekuasaan
. Kurang dukungan politik
Takut terhadap musuh

monN®Ep

§ Kebuakan Ali bin Abi Thalib mengembangkan ilmu nahwu dapat dinilai sebagai langkah

strategis karena ..

A. Mcmpennudah ckspansi wilayah

B. Menguatkan militer Islam

C. Menjadi dasar perkembangan ilmu keislaman
D. Menggantikan peran Al-Qur’an

E. Mengurangi peran ulama

. Dari keempat Khulafaur Rasyidin, pelajaran utama yang paling relevan diterapkan dalam

kehidupan pelajar saat ini adalah ...

A. Kekuasaan harus dipertahankan

B. Kepemimpinan harus diwariskan

C. Kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
D. Keberanian dalam berperang

E. Kekayaan sebagai ukuran keberhasilan



Lampiran 13. Catatan Lapangan Wawancara

INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR GURU SKI

Permasalahan Pembelajaran SKI

PERTANYAAN

JAWABAN

I.  Apa permasalahan dan kendala yang
Bapak/ibu dihadapi dalam proses
pembelajaran SKI?

a. Permasalahan terkait materi
pembelajaran SKI

b. Permasalahan terkait keaktifan dan
antusias peserta didik

¢. Permasalahan terkait hasil belajar
peserta didik

d. Permasalahan terkait metode.
media dan fasilitas pendukung

pembelajaran

p

Materi SKI sering dianggap sulit dan susah di
pahami karena berisi cakupan materi yang luas
dan alur nya panjang, sehingga terdapat
peristiwa penting peserta didik tidak bisa
mengingat dengan mudah

Peserta didik sebagian antusias dan sebagian
mungkin pasif, karena karakteristik yang
berbeda sehingga ada yang suka dan tidak suka
pada mata pelajaran SKI.

Hasil belajar SKI pada normalnya ada yang
lebih KKM, ada yang pas KKM, dan ada yang
rendah dari KKM.

Metode yang sering di gunakan ceramah, untuk
media pernah mendengarkan audio dan pernah
menampilkan sesekali video youtube, tapi
lebih jarang menggunakan media karena untuk
fasilitas masih terbatas, seperti hanya ada
beberapa komputer di ruang lab dan proyektor
ada 3.

2. Bagaimana upaya Bapak/Ibu, untuk

mengatasi masalah tersebut?

Bisa sesckali menampilkan video pembelajaran

ketika peserta didik mulai merasa jenuh atau

kurang fokus agar suasana belajar menjadi lebih

menarik dan menyenangkan
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INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR GURU SKI

Kebutuhan dan Solusi Permasalahan Pembelajaran SKI

PERTANYAAN

JAWABAN

. Menurut Bapak/ibu, apa kebutuhan

yang bisa menjadi solusi permasalahan

pembelajaran SKI tersebut?
a. Aspek Materi

b. Aspek Metode

c. Aspek Media

a. Materi yang membahas peristiwa penting para
tokoh dengan menggunakan bahasa yang
mudah di pahami peserta didik

b. Metode yang aktif dan membuat peserta didik
tidak bosan saat belajar di kelas

c. Media yang tersedia dam mudah di gunakan

di dalam kelas

2

Menurut Bapak/ibu, Media
pembelajaran seperti apa yang bisa
membuat peserta didik aktif dalam

kegiatan pembelajaran SK1?

Media yang berisi materi dengan bahasa yang
jelas dan mudah di pahami dengan cakupan
materi luas bisa di sederhanakan dengan memuat
ilustrasi dengan memadukan video beserta
terdapat permainan dalam pemahaman scjarah

islam

Apakah Bapak/ibu merasa Media
Pembelajaran SKI berbasis digital
seperti web (Google Sites) dapat
membantu dalam pembelajaran SK1?

dan mengapa demikian?

Bisa saja, yang penting mudah di gunakan ketika
berada di dalam kelas dan rumpunan nya nanti
bisa di isi dengan beberapa gambar maupun video
dan berikan permainan edukasi, tapi pola tetap di
perhatikan supaya peserta didik tetap fokus
membuka pelajaran dan bukan buka web yang

lainnya.

Menurut Bapak/ibu bagaimana
kesiapan peserta didik dalam
penggunaan media digital pada
pembelajaran SKI1?

Laptop dan komputer tersedia di ruang lab, jika
menggunakan media digital pembelajaran di
arahkan pada kelas tersebut, jika ada kendala
pada komputer boleh menggunakan hp siswa
yang di simpan di guru piket untuk jadi solusi
semisal ada kendala di komputer. Insyaallah 75%
saya nilai bisa di terapkan media digital pada
kelas X MIPA 2.
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INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR WAKA KURIKULUM

Proses Pembelajaran dan Penggunaan Media Pembelajaran

No

PERTANYAAN

JAWABAN

Kebutuhan sekolah apa?

Sekolah membutuhkan peningkatan akses
terhadap teknologi pembelajaran, pelatihan
guru secara berkelanjutan, serta pengadaan
media pembelajaran yang lebih variatif

untuk mendukung proses belajar yang

interaktif.

2 | Kondisi sekolah seperti apa? Kondisi sckolah secara umum baik dan
kondusif untuk kegiatan belajar mengajar.
Lingkungan sckolah bersih, tertata, dan
guru-guru  cukup  kompeten  dalam
mengelola kelas.

3 | Bagaimana proses pembelajaran yang Proses pembelajaran berjalan lancar dan
berjalan selama ini di sekolah? terstruktur. Guru-guru sudah memiliki RPP

dan mengikuti kurikulum yang berlaku.

4 | Apa metode pembelajaran yang paling Guru sering menggunakan kombinasi
sering digunakan guru dalam kegiatan metode ceramah, tanya jawab, dan
belajar mengajar? penugasan. Beberapa guru juga mulai

menerapkan metode berbasis proyek dan
pembelajaran aktif.

5 | Kenapa guru mengajar selama ini memakai | Metode ceramah masih digunakan karena

metode ceramah? Tidak menggunakan
media? Apakah karena keterbatasan media
atau mungkin karena keterbatasan

kemampuan guru?

dianggap efektif untuk penyampaian materi
dasar.  Namun, guru juga mulai
mengombinasikan metode tersebut dengan
penggunaan media sederhana dan diskusi
kelompok. Karena sebagian guru ada yang
memiliki tanggung jawab tambahan di luar

kegiatan belajar mengajar, baik dalam
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kegiatan pesantren maupun aklivitas
lainnya, sehingga hal tersebut memengaruhi
pemilihan media pembelajaran  yang
digunakan. Guru cenderung memilih
metode ceramah karena dianggap lebih
praktis dan efektif, dan untuk memilih
media biasanya menggunakan seperti
PowerPoint, video pembelajaran  dari
YouTube, maupun media berbasis audio.
Media tersebut dinilai lebih efisien sehingga
proses pembelajaran tetap dapat berjalan
dengan baik meskipun penggunaan media
pembelajaran belum sepenuhnya bervariasi.
Selain itu, keterbatasan media juga masih
menjadi tantangan, namun guru secara
bertahap mulai  beradaptasi  dengan

penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran? Apakah siswa cenderung

aktif atau pasif?

Keterlibatan siswa cukup baik. Sebagian
siswa mulai terbiasa aktif dalam sesi tanya
jawab ataupun kegiatan diskusi namun
sebagian siswa juga masih pasif. Karena
setiap siswa mempunyai gaya belajar
sendiri, jadi peran guru harus menyesuaikan
karakteristik peserta didik dan kebutuhan

setiap siswa masing-masing.

Bagaimana respon siswa terhadap
pelajaran? Apakah mereka antusias atau

cenderung kurang berminat?

Sebagian  besar siswa  menunjukkan
antusiasme yang baik, terutama saat materi
disampaikan  secara  menarik  atau
melibatkan aktivitas kelompok.

Peningkatan motivasi siswa menjadi fokus

sekolah ke depan.
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& | Apakah guru menggunakan media Ya, beberapa guru sudah mulai
pembelajaran (misalnya PowerPoint, video, | menggunakan PowerPoint, video edukatif,
atau media lain)? serta gambar visual sebagai alat bantu.

9 | Apakah fasilitas sekolah mendukung Fasilitas digital seperti proyektor secara
penggunaan media digital (proyektor, bertahap terus ditingkatkan. Laboratorium
jaringan internet, laboratorium komputer)? | komputer dimanfaatkan  dengan  baik.

Internet sekolah tersedia dengan baik dan
digunakan untuk menunjang pembelajaran
tertentu.

10 | Apa kendala atau hambatan yang sering Kendala utama adalah keterbatasan sarana

muncul dihadapi dalam pembelajaran?

digital. Namun, hal ini mulai teratasi dengan
kerjasama antar guru dan  inovasi

pembelajaran.

Bagaimana guru mengatas: hambatan 1tu?

Guru  bermisiaif memodifikasi metode
pembelajaran, memanfaatkan bahan yang
tersedia, serta berbagi praktik baik antar
sesama guru untuk meningkatkan kualitas

pengajaran.
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INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR PESERTA DIDIK

Permasalahan Pembelajaran SKI

PERTANYAAN

JAWABAN

. Apa kesulitan atau kendala yang kamu

Materi sulit

hadapi dalam pembelajaran SKI? 2. Cakupan materi luas
3. Alur sejarah panjang
. Apakah ada materi SKI yang menurut | 1. Mengingat alur sejarah
kalian sulit dipahami dan bagian yang | 2. Kronologi waktu (tahun) yang banyak
mana saja yang menurut kalian sulit? 3. Peristiwa penting para tokoh
. Bagaimana mectode pembelajaran yang | 1. Metode ceramah, sebagian ada beberapa
digunakan guru SKI di kelas? Apakah bagian yang mudah di pahami dan
menarik  dan  mempermudah  dalam sebagian susah di pahami
pemahaman materi? 2. Ceramah, terkadang mudah paham dan
terkadang susah paham
3. Ceramah, mudah merasa jenuh dan hilang
konsentrasi
. Media dan alat apa yang biasanya | l. Buku LKS dan buku paket
digunakan dalam pembelajaran SKI di | 2. LKS dan buku paket
kelas? 3. LKS dan buku paket
. Apakali kamu merasa media yang | . Membaca buku LKS cepat merasa bosan
digunakan mempermudah pemahaman dan malas untuk baca
kalian dalam mempelajari SKI? 2. LKS mempermudah, tapi tidak suka
sejarah
3. Buku di tambah belajar dan tugas

terkadang masih kesulitan untuk

memahami
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INSTRUMEN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR PESERTA DIDIK

Kebutuhan dan Solusi Permasalahan Pembelajaran SKI

PERTANYAAN JAWABAN
I. Menurutmu, apa yang membuat kamu 1. Ada game nya
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar | 2. Media game
SKI? 3. Media
2. Mectode pembelajaran seperti apa 1. Di jelaskan dan ada game cdukasi
menurutmu akan memudahkan 2. Penjelasan dan melihat video
pembelajaran SKI? 3. Metode yang ada game nya
3. Media pembelajaran seperti apa yang 1. Media yang ada game
kamu harapkan bisa digunakan dalam 2. Media yang ada gambar dan video
pembelajaran SKI? 3. Media ada permainan
4. Apakah media berbasis web dengan 1. Mungkin bisa
dilengkapi gambar, video serta game 2. Bisa
pelajaran yang interaktif dapat 3. Yakin bisa
membuatmu termotivasi belajar SK1?
5. Apakah kamu setuju jika pembelajaran 1. Setuju
SKI nantinya menggunakan media 2. Setuju
berbasis Web? 3. Setuju
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Lampiran 14. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
No Aspek yang Hasil Observasi Keterangan
Dianalisis
I | Penerapan Metode 1. Ceramah Saat awal pembelajaran peserta
Pembelajaran 2. Tanya jawab didik terlihat aktif tapi setelah
3. Penugasan pembelajaran berlangsung ada
yang mulai merasa bosan dan
kurang fokus dalam
mendengarkan penjelasan dari
guru,
2 | Penerapan Media 1. Buku LKS Saat pembelajaran berlangsung
Pembelajaran 2. Buku paket pegangan guru | hanya menggunakan metode
ceramah saja, schingga tidak
menggunakan media  yang
beragam(digital).
3 | Kondisi Belajar 1. Ada yang memperhatikan | Di sebabkan karena metode
Peserta Didik 2. Ada yang tidur atau  media  yang  kurang
3. Ada yang main sendiri bervariasi. Untuk hasil
4. Ada yang ngobrol sendiri | penugasan di lihat dari UH SKI
5. Hasil penugasan beberapa | yang cukup rendah jika
ada yang masih rendah dibandingkan dengan UH mata
pelajaran lain seperti akidah
yang masih | rumpunan di PAL
4 | Sumber Belajar 1. Guru di kelas Buku paket ataupun buku yang
2. Buku LKS ada di perpustakaan masih

terbatas, sumber buku juga
masih terbatas, jadi hanya LKS

saja
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian

Observasi pembelajaran SKI Pengerjaan pre-test

I‘

-/ 7 | oS -
Al Amin Bojonegoro

Peneraban uji coba kecil di kelas X SMA MBS
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Penerapan uji coba besar media pada mata pelajaran SKI kelas X MIPA 2 MA Plus Al Hadi

Bojonegoro

LT

Mt *,

Pengisian angket motivasi dan pengerjaan post-test melalui gfrom yang sudah disediakan

dalam media
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Lampiran 16. Sertifikat Turnitin

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/05/2026
diberikan kepada:

Nama : Rina Dwi Ayunda
NIM : 220101110162
Program Studi ! Pendidikan Agama Islam

Judul Karya Tulis : Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis
Google Site untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas X Mipa 2 MA Plus Al Hadi Bojonegoro
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